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Abstract Evaluation on stability and adaptability
of hybrids was an important step to select
superior hybrids in any breeding program. A
series of experiment was conducted in three
location for two different season in East Java,
Indonesia to evaluate stability and adaptability
of fithteen DR Unpad hybrids and to determine
their GxE interaction. Fifteen hybrids and four
check-cultivar were arranged and planted in a
randomized complete block design with three
replications. Data of yield and component yield
were analysed into an analysis of variance,
combined analysis of variance, and AMMI. The
results indicated that there was GxE interaction
for yield. Thus, hybrids Var R showed both high
stability and high yield. Var R, C, and Var G
have a wide adaptability for yield. Var C and R
had specific adaptation in marginal location in
Sidoarjo on second season. In contrary to that
results, hybrids Var F and Var B were specific
hybrids for good environment such as in
Ngronggot during second season.

Keywords: stability, adaptability, yield, hybrids,
maize, East Java

Sari Uji stabilitas merupakan tahapan yang
sangat penting dalam menyeleksi hibrida
superior yang beradaptasi luas ataupun yang
beradaptasi sempit (spesifik lokasi). Limabelas
hibrida DR Unpad yang diuji di enam lokasi di
Jawa Timur bertujuan mengetahui stabilitas dan
adaptabiltas (hasil ton/ha) jagung hibrida DR
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Unpad di Jawa Timur serta menduga ada atau
tidaknya interaksi genotip x lingkungan di dua
musim dalam rangka pengembangan varietas
unggul di Indonesia. Tiga lokasi di Jawa Timur
dan setiap lokasi mencakup dua musim, sebuah
percobaan dilakukan dengan lima belas hibrida
dan empat kultivar cek dalam rancangan acak
kelompok diulang tiga kali. Data dianalisis
dengan analisis varians, analisis varians
gabungan, dan analisis model additive main
effect and multiplicative interaction (AMMI).
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat interaksi genotip dengan lingkungan
untuk karakter hasil tanaman jagung yang
sangat nyata. Hibrida yang memperlihatkan
hasil yang paling tinggi dan paling stabil di
Jawa Timur adalah Var R. hibrida unggul
spesifik pada lokasi marginal diantaranya Var C
dan Var R beradaptasi spesifik pada Sidoarjo
MT2 yang merupakan lokasi marginal, Var F
dan Var B beradaptasi baik pada wilayah
Ngronggot MT2 yang merupakan wilayah yang
baik untuk tanaman jagung tersebut atau lokasi
yang paling optimum.

Kata kunci stabilitas, adaptabilitas, hasil,
hibrida, jagung, Jawa Timur

Pendahuluan

Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu
tanaman pangan penting sebagai sumber
karbohidrat. Jagung memiliki potensi tinggi
untuk dikembangkan sebagai bahan pangan,
pakan ternak dan bahan baku industri. Tuntutan
produktivitas jagung semakin tinggi seiring
dengan laju pertumbuhan penduduk yang
semakin cepat, peningkatan konsumsi per kapita
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dan pemenuhan akan benih. Secara umum
produktivitas jagung dalam negeri masih sangat
rendah, pada tahun 2008 baru mencapai 3,9 ton
ha' sedangkan hasil jagung rata-rata dapat
mencapai 8 ton hal. Hasil rendah dan tidak
stabil pertanaman jagung di Indonesia terutama
disebabkan karena kultivar unggul yang
tersedia belum ditanam petani secara luas dan
benih yang berkualitas belum tersedia pada
waktu yang tepat (Subandi, 1982).

Salah satu upaya peningkatan produksi
jagung adalah dengan menggunakan varietas
unggul jagung hibrida. Varietas merupakan
faktor penting pertama yang menentukan
potensi hasil. Produktivitas jagung ditentukan
oleh hasil interaksi antara varietas dengan faktor
lingkungan. Faktor lingkungan mencakup iklim,
jenis tanah, hama dan penyakit, gulma dan
pengelolaan oleh manusia. Telah diketahui,
bahwa penggunaan varietas hibrida memiliki
potensi hasil yang jauh lebih tinggi bila
dibandingkan dengan jagung yang non hibrida
atau bersari bebas. Hal ini disebabkan karena
varietas jagung hibrida lebih memiliki daya
adaptasi yang luas, mampu menyesuaikan diri
dengan lingkungan yang beragam, toleransi
terhadap hama dan penyakit tinggi, responsif
terhadap pe-mupukan dan tingkat keseragaman
yang tinggi. Perakitan kultivar jagung unggul
yang berkualitas serta adaptif dengan
lingkungan spesifik di Indonesia merupakan
salah satu faktor penentu keberhasilan mencapai
ketahanan pangan jagung.

Sebagai salah satu persyaratan pelepasan
kultivar unggul baru, beberapa hibrida tersebut
harus diuji daya hasil dan daya adaptasinya
dibeberapa lokasi dan musim (Harsanti dkk.,
2003). Ruswandi dkk. (2005) menyatakan bahwa
upaya tersebut dapat terlaksana dengan baik
apabila ditunjang oleh tersedianya hibrida
jagung berdaya hasil tinggi, stabil, toleran
terhadap lingkungan yang ekstrim dan adaptif
terhadap lingkungan dimana kultivar unggul
tersebut dibudidayakan.

Nasrullah (1981) sebagaimana dikutip Bai-
haki dan Wicaksana (2005) berpendapat bahwa
interaksi genotip x lingkungan sering mem-
persulit pengambilan pilihan suatu percobaan
varietas untuk diuji multilokasi dengan kisaran
lingkungan yang luas (adaptasi luas). Selain itu
adanya interaksi genotip x lingkungan diindi-
kasi dengan stabilnya penampilan fenotipik
suatu genotip pada lingkungan yang berbeda
sedangkan stabilitas penampilan adalah salah
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satu kriteria utama pelepasan suatu genotip
menjadi kultivar baru. Informasi interaksi G x E
sangat penting bagi negara-negara yang
variabilitas ~ biogeofisiknya  luas  seperti
Indonesia. Pemulia dapat memanfaatkan potensi
lingkungan spesifik dalam kebijakan penentuan
penerapan kebijakan wilayah sebaran suatu
varietas unggul yang baru. Dalam hal ini ada
dua alternatif pilihan, yaitu (1) melepas
varietas unggul baru dengan potensi hasil tinggi
untuk kisaran spatial yang luas (wide
adaptability), (2) melepas varietas unggul baru
dengan potensi hasil tinggi pada wilayah
tumbuh yang spesifik (spesifik lingkungan
tumbuh-spesific adaptability).

Salah satu propinsi yang ada di Indonesia
yang merupakan central atau pusat produsen
jagung adalah Jawa Timur. Jawa Timur memiliki
wilayah terluas di antara 6 provinsi di Pulau
Jawa, dan memiliki jumlah penduduk terbanyak
kedua di Indonesia setelah Jawa Barat. Jawa
Timur memiliki geografis yang cocok untuk
penanaman jagung. Banyak perusahaan swasta
untuk memproduksi benih jagung.

Bahan dan Metode

Percobaan dalam penelitian ini dilakukan di
enam lokasi pada dua musim tahun 2008 dan
2009, yaitu Ngronggot M1, Ngronggot M2,
Ngadileuwih M1, Ngadileuwih M2, Sidoarjo M1
dan Sidoarjo M2. Hibrida yang digunakan
adalah lima belas hibrida DR Unpad dan empat
Kultivar cek. Kelima belas hibrida tersebut
adalah Var-A (DR 11 x DR 16), Var-B (DR 14 x
DR 18), Var-C (DR 19 x DR 20), Var-E (DR7 x DR
8), Var-F (DR 6 x DR 7), Var-G (DR 8 x DR 9),
Var-H (DR 2 x DR 3), Var-K (DR 1 x DR 6), Var-L
(DR 2 x DR 4), Var-M (DR 2 x DR 10), Var-N (DR
3 x DR 8), Var-P (DR 4 x DR 8), Var-R (DR 5 x
DR 8), Var-S (DR 6 x DR 9), Var-T (DR 6 x DR 8).
Keempat kultivar cek adalah C1: Bisi 10,C2: P 12,
C3: NK33, danC4:Bisi?2.

Materi genetik tersebut ditanam di enam
lokasi di Jawa Timur berdasarkan rancangan
tata ruang Rancangan acak kelompok dengan
menggunakan lima belas hibrida DR Unpad dan
empat kultivar cek sebagai perlakuan dengan
setiap perylakuan diulang sebanyak tiga kali.
Model linier untuk setiap lokasi pengujian
adalah mengikuti Gomez & Gomez (1995).

Stabilitas dan adaptabilitas jagung hibrida DR Unpad di Jawa Timur, Indonesia
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Berdasarkan pengujian F pada analisis
varians tunggal, apabila menunjukkan perbedaan
nyata maka karakter-karakter yang diamati
memberikan variasi yang nyata setiap lokasinya.
Analisis Koefisien Variasi (KV) digunakan untuk
mengetahui tingkat ketepatan dalam penelitian.
Nilai KV yang semakin tinggi menunjukkan
tingkat ketelitian penelitian semakin rendah atau
tingkat ketepatan percobaan kurang. Analisis KV
dilakukan dengan menggunakan rumus yang
dikemukakan oleh Petersen (1994).

Homogenitas varians galat dari ke delapan
lokasi tumbuh diidentifikasi dengan uji Bartlett
(Gomez & Gomez, 1995). Apabila fhit > f.tabel
maka galat tidak homogen dan pengujian
dilakukan terpisah, tetapi bila fhit< f.tabel ,
maka varians galat adalah homogen sehingga
dapat dilakukan wuji gabungan (Gomez &

Tabel 1. Agroteknologi 18 Lokasi Pengujian.

Gomez, 1995). Analisis gabungan yang akan
dilakukan adalah dengan model analisis
Eberhart dan Russel seperti yang telah
dideskripsikan oleh Singh & Chaudhary (1979).
Berdasarkan model linier tersebut disusun tabel
analisis varians gabungan mengikuti Gomez &
Gomez, 1995. Jika anova  gabungan
menunjukkan  bahwa terdapat pengaruh
interaksi genotip x lingkungan, analisis interaksi
dilanjutkan dengan menggunakan analisis
AMMI (Additive Main Effects and Multiplicative
Interaction) dan jika tidak terdapat interaksi
maka tidak perlu dilakukan analisis AMMI.
AMMI merupakan gabungan analisis varians
(ANOVA) dan analisis komponen utama
(Principal Component Analysis) dalam model
tunggal dengan parameter aditif dan
multiplikatif (tabel 2).

No Lokasi Keterangan

1 Ngronggot

Ngronggot adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Nganjuk, terletak antara 111 05'

sampai dengan 112 013' BT dan 70 20' sampai dengan 70 59' LS. Nganjuk merupakan
wilayah yang kondisi topografisnya cenderung bervariasi dari daerah yang datar (0-
2%), landai (2-15%). Sebagian besar wilayah Kota Nganjuk merupakan daerah datar,
khususnya dibagian tengah kota, sedangkan bagian kota lainnya secara umum
memiliki kemiringan lebih dari 2%. Secara kesuluruhan berada pada dataran rendah
dan hampir seluruhnya rata dengan kemiringan rata-rata kearah timur dengan
ketinggian 56 meter diatas permukaan air laut, dengan kemiringan kearah timur

berkisar 0-8%.

2 Ngadileuwih Ngadileuwih terletak di Kabupaten Kediri. Kabupaten Kediri, adalah sebuah
kabupaten di Provinsi Jawa Timur, Indonesia. Secara astronomis terletak di antara

5°9'30"- 5°9’37" Bujur Timur dan 7°45'50”- 7°51’30” Lintang Selatan. berada pada
ketinggian antara 63 - 472 meter diatas permukaan laut. Mayoritas Kota Kediri
(80,17%) berada pada ketinggian 63 - 100 meter dari permukaan laut yang terletak
sepanjang sisi kiri-kanan Kali Brantas. Curah hujan tidak merata sepanjang tahun,
bulan kering Mei - Oktober dan bulan basah November - April.

3  Sidoarjo

Kabupaten Sidoarjo terletak antara 112 5" dan 112 9’ Bujur Timur dan antara 7 3" dan 7

5" Lintang Selatan. Ditinjau dari topografi, Sidoarjo berada pada ketinggian antara 23 -
32 dpl, beriklim tropis dengan dua musim, musim kemarau pada bulan Juni sampai
bulan Oktober dan musim hujan pada bulan Nopember sampai bulan Mei.

Tabel 2. Sumber Variasi Derajat Bebas dalam Analisis AMMI (Additive Main Effects
and Multiplicative Interaction).

Sumber Variasi Derajat Bebas

Lingkungan (e) e-1

Ulangan (r) dalam lingkungan e(r-1)

Genotip (G) g-1

Genotip x Lingkungan (G X E) (g-1)(e-1)
IPCAn R+C-1-2a

Galat e(r-1)(g-1)

Sumber : (Adugna dan Labuschagne, 2002)
Keterangan : R =row ; C = coloumn; IPCA = (Interaction Principal Component Axis)

R. Aprilianti dan D. Ruswandi :
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Persamaan model AMMI adalah sebagai berikut
(Gauch dan Zobel, 1996):
Yger =pt+t_gt+t_et+t _n_n_gn_en+_ge+_ger
Dimana:
Yger=Penampilan (hasil) genotip g pada
lingkungan e dan ulangan r

p  =Rata-rata umum

_g =deviasi genotip g dari rata-rata umum

_e =deviasi dari lingkungan e

_n =nilai tunggal IPCA (Interaction Principal
Component Axis)

_gn =eigenvector genotip untuk axis n
_en = eigenvector lingkungan

_ge =residual

_ger = error

Nilai PCA kemudian diekstrak dan diana-
lisis kebermaknaannya berdasarkan prosedur
Uji F Gollob (1968) dikutip Kaya, etal., (2002).
Jika komponen IPCA yang bermakna adalah
IPCA-1, maka model yang berlaku adalah
AMMI-1. Tetapi bila komponen IPCA-1 dan
IPCA-2 bermakna, maka model yang berlaku
adalah AMMI-2. Sedangkan bila tidak satupun
komponen IPCA yang bermakna, maka model
yang berlaku adalah AMMI-0 (Gauch, 1992).
Interpretasi hasil analisis AMMI didasarkan
pada grafik biplot yang dikontruksi dari nilai
rata-rata dan nilai skor IPCA atau antar nilai
skor IPCA. Stabilitas dianalisis berdasarkan
parameter stabilitas AMMI yaitu ASV (AMMI
Stability Value). Parameter tersebut dihitung
dengan formula sebagai berikut :

(ss1pca 1

ASV = \Jl S5IPCA 2
(Purchase, 1997 dikutip Adugna & Labuschagne,
2002).

(IPCAT)2 + (IPCA 2)2

Hasil analisis AMMI diterjemahkan ke
dalam biplot. Biplot AMMI berupa biplot antara
nilai komponen utama pertama dengan rataan
respon (biplot AMMI1). Biplot antara komponen
utama kedua dan nilai komponen pertama
(biplot AMMI2) bisa ditambahkan jika kompo-
nen utama kedua ini nyata. Berdasarkan biplot
AMMI, pengaruh interaksi genotip x lingkungan
dikatakan berkontribusi besar karena memiliki
vektor yang cukup jauh dari titik potong IPCA-1
dan IPCA-2 (Gauch, 1992). Biplot AMMI1
menunjukkan bahwa genotipe dikatakan mem-
punyai daya adaptasi baik pada suatu ling-
kungan jika genotipe dan lingkungan bertanda
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sama (berinteraksi positif). Biplot AMMI2
menggambarkan pengaruh interaksi antara
genotipe dan lingkungan. Genotip dikatakan
beradaptasi luas jika berada pada titik terdekat
dengan perpotongan titik nol, sedangkan
genotip yang berada pada titik terjauh dari
perpotongan titik nol merupakan genotip yang
memiliki adaptasi pada spesifik lokasi tertentu.
Lokasi yang berada dekat dengan titik genotip
tersebutlah lokasi yang paling cocok.

Hasil dan Pembahasan

Hasil uji F pada tiap-tiap lokasi pengujian
memperlihatkan adanya perbedaan penampilan
pada karakter-karakter limabelas hibrida DR
Unpad dan empat kultivar cek yang ditanam
pada enam lokasi pengujian. Pada hasil
(ton/ha), kelimabelas hibrida DR dan empat
kultivar cek memperlihatkan perbedaan yang
nyata kecuali lokasi Ngronggot musim 2 dan
Ngadileuwih musim 2. Hasil uji F tersaji pada
Tabel 3. Berdasarkan Tabel 3, lokasi-lokasi yang
tidak menunjukkan perbedaan yang nyata
diasumsikan respon tanaman pada lokasi
tersebut memiliki nilai yang sama baiknya.
Sehingga penampilannya relatif seragam atau
tidak menunjukkan perbedaan yang nyata.

Tabel 3. Hasil Uji F (genotip) untuk Tiap
Karakter yang Diamati Per Lokasi.

Lokasi F Hlatung
Ngronggot M1 7.03*
Ngronggot M2 1.84rs

Ngadileuwih M1 19.02*
Ngadileuwih M2 1.1ns
Sidoarjo M1 4.85*
Sidoarjo M2 3.03*

Keterangan: * lebih baik daripada taraf 5%, Fos =
1.90. a : karakter hasil (Ton/ha),

Tabel 4. Nilai KV Karakter yang Diuji pada Enam
Lokasi Pengujian.

Lokasi KV
Ngronggot M1 13.3
Ngronggot M2 13.7

Ngadileuwih M1 7.9
Ngadileuwih M2 16.8
Mojokerto M1 8.7
Mojokerto M2 14.6

Keterangan : a : karakter hasil (ton/ha),
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Tabel 4 menunjukkan bahwa Nilai
Koefisien Variasi (KV) menunjukkan tingkat
ketepatan atau ketelitian suatu percobaan. Besar
kecilnya nilai KV bergantung kepada jenis
percobaan, tanaman, dan karakter yang diukur
(Gomez dan Gomez, 1995). Nilai KV paling kecil
terdapat pada lokasi Ngadileuwih musim 1,
yaitu dengan nilai 7.9. sedangkan untuk nilai KV
tertinggi terdapat pada lokasi Ngadileuwih
musim 2, yaitu dengan nilai 16.8.

Tabel 5. menunjukkan bahwa karakter
tersebut memiliki nilai yang lebih kecil dari f
tabel 0.05 dan f tabel 0.01. Hal ini menunjukkan
bahwa bisa dilanjutkan dengan menggunakan
uji analisis varians gabungan.

Analisis varians gabungan menunjukkan
bahwa pada karakter hasil (ton/ha) berbeda
nyata pada F tabel 0.05 (table 6). Maka dapat
dilanjutkan untuk mengetahui stabilitas dan
adaptabilitas melalui AMMI (Additive Main
Effects and Multiplicative Interaction).

Analisis AMMI pada karakter hasil yang
dievaluasi pada enam lokasi pengujian
memperlihatkan bahwa 12,26% dari total jumlah
kuadrat merupakan kontribusi dari faktor geno-
tip, 72,78 % dari total jumlah kuadrat merupakan
pengaruh lingkungan (lokasi) dan 14,96%
disebabkan oleh interaksi genotip x lingkungan
(hasil analisis AMMI tersaji pada Tabel 7). Hal
ini menjelaskan bahwa genotip yang memiliki
latar belakang genetik yang berbeda dan lokasi
yang bermacam-macam, dengan perbedaan
yang ada maka lokasi memberikan kontribusi
yang paling besar terhadap variasi karakter
hasil. Jika dibandingkan berdasarkan Ruswandi,

dkk., 2008, memperlihatkan bahwa faktor yang
berkontribusi besar adalah faktor interaksi GxE
sebesar 66,20%, Hal ini mengindikasikan bahwa
genotip yang memiliki latar belakang genetik
yang berbeda dan lokasi yang bermacam-
macam, dengan perbedaan yang ada maka
genotip x lingkungan (lokasi) memberikan
kontribusi yang paling besar terhadap variasi
karakter hasil.

Tabel 5. Nilai Chi-Square (X?) pada Uji Kehomo-
Genan Varians Galat dengan Metode Bartlett.

Karakter
Hasil (Ton/ha)

X205

2.34

thitung

0.57ns

Keterangan: ns = homogen(}(fm< Zfabe, 0.01)

Tabel 6. Anova Gabungan untuk Karakter Hasil
(ton/ha) dari Uji Multilokasi di Enam Lokasi
Indonesia.

No Sumber Ragam Karzkter
1 Lokasi (L) 126.33 *
2 Musim (M) 109.90 *
3 Genotip (G) 152.99*
5  Lokasi x Musim (LxM) 351.83 *

Genotip (G) x Lokasi (L) x
6 Musim (M) 3.44 *
7 Error
KV 13.3

Keterangan: * berbeda nyata pada taraf 5%, Fos =
2.25 (Lingkungan), * berbeda nyata dari pada
taraf 5% Fos = 1.65 (Hibrida), * berbeda nyata
pada taraf 5%, Fos =1.33 (G x E).

Tabel 7. Analisis AMMI pada Karakter Hasil (ton/ha) di Tiga Lokasi Pada Dua Musim Tanam di

Jawa Timur.

% yang
0 .
Sumber Variasi db JK KT ditéorzzgﬁan Sg:::ﬁt:l F hitung
JKGxE
Genotip 18 73.67 4.09 12.26%
Lingkungan 5 437.49 87.5 72.78%
Genotip x Lingkungan 90 89.91 1.00 14.96%
IPCA1 22 44.97 2.04 50.01% 3.092°
IPCA 2 20 20.26 1.01 22.53% 1.97*
IPCA 3 18 13.67 0.76 15.20%
IPCA 4 16 713 0.45 7.92%
G x E Residual 14 3.89 4.33%
Total 113 601.07
Keterangan : * = signifikan pada 5%

R. Aprilianti dan D. Ruswandi :
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Pengaruh utama IPCA 1 di antara genotip
dengan lingkungan tersaji pada Gambar 1.
Interaksi bilinier pertama dari analisis AMMI
dianalisis berdasarkan interaksi G x E. Dihitung
dari jumlah kuadrat interaksi genotip x
lingkungan (lokasi) dengan nilai bilinier
pertama (IPCA-1) sebesar 50.01% %, 22.53% oleh
komponen IPCA-2, dan 15.20% oleh IPCA-3.
Hasil yang nyata pada taraf 5% dikonfirmasi
untuk membentuk biplot pada AMMI model
untuk mengetahui pengaruh genotip, pengaruh
lingkungan, dan pengaruh interaksi G x E. Nilai
IPCA (Interaction Principal Component Axis)
pengaruh hibrida pada analisis AMMI diindi-
kasikan kestabilan hibrida pada lingkungan
(lokasi) tertentu. Hibrida yang memiliki skor
IPCA mendekati nilai nol diasumsikan hibrida
yang memiliki kontribusi yang kecil dari
interaksi, maka hibrida tersebutlah yang stabil
pada semua lingkungan (lokasi) yang diujikan.
Berdasarkan Tabel 7, nilai komponen interaksi
yang memperlihatkan signifikansi adalah IPCA-
1 dan IPCA-2, dengan demikian, model AMMI
yang berlaku adalah AMMI-2 (Gauch, 1992).

Tabel 8 Nilai Rata-Rata Genotip Berdasarkan
Peringkat, Skor ASV, dan Tingkat Stabilitas
Hasil (ton/ha).
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konsistensi daya hasil (Tarakanovas dan Ruzgas,
2006). Oleh karena itu, genotip yang biasanya
diseleksi oleh pemulia adalah genotip-genotip
berdaya hasil tinggi dan stabil pada kisaran
lingkungan yang luas (Samonte et al, 2005).
Stabilitas suatu genotip diindikasi dari nilai ASV
yang kecil yaitu nilai AMMI stability value (ASV)
yang mendekati perpotongan titik nol. Genotip
yang memiliki nilai yang paling dekat dengan
perpotongan titik nol diasumsikan bahwa
genotip tersebut paling stabil dan mampu
beradaptasi baik di semua lokasi. Genotip
jagung hibrida Unpad Var R sangat stabil di
lokasi di Jawa Timur dan memiliki rata-rata
hasil yang tinggi pula dan lebih besar daripada
cek Cl1 (Bisi 10), (Tabel 8). Berdasarkan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Ruswandi, dkk., 2008, varietas yang paling stabil
di delapan lokasi di Indonesia adalah Var.B.

Tabel 9. Rata-rata Lokasi Pengujian untuk Jagung
Hibrida DR Unpad untuk Karakter Hasil (ton/ha).

Lokasi Rata-rata Peringkat
Ngronggot MT2 11.76 1
Ngadileuwih MT2 8.67 2
Ngadileuwih MT1 8.57 3
Sidoarjo MT1 7.72 4
Ngronggot MT1 6.13 5
Sidoarjo MT2 5.85 6

Hibrida Hasil Stabilitas
Rata-rata Peringkat ASV Peringkat
VARR 8.47 4 0.06 1
VAR C 7.24 19 0.16 2
VAR G 7.55 15 0.49 3
VAR P 7.90 11 0.55 4
VAR K 8.08 8 0.59 5
VART 8.01 10 0.60 6
VAR A 7.46 16 0.69 7
VARN 8.10 7 0.75 8
VAR H 7.36 17 0.75 9
VARM 7.89 12 0.82 10
VAR S 8.22 6 0.92 11
VAR B 7.58 14 1.00 12
C4 9.12 3 1.04 13
VAR F 7.68 13 1.15 14
C2 9.51 2 141 15
VARL 8.03 9 1.53 16
VAR E 7.25 18 1.63 17
C1 8.25 5 2.01 18
C3 10.52 1 246 19

Keterangan: C1 = Bisi 10, C2 = P12, C3 = NK 33, C4
= Bisi 2, ASV (AMMI Atability Value)

Para petani lebih tertarik untuk mengem-
bangkan  kultivar yang memperlihatkan

R. Aprilianti dan D. Ruswandi :

Adanya interaksi genotip x lingkungan
dapat ditunjukkan dengan stabilnya penampilan
fenotipik suatu genotip pada lingkungan yang
berbeda sedangkan stabilitas penampilan adalah
salah satu kriteria utama pelepasan suatu
genotip menjadi kultivar baru. Lokasi yang
memiliki nilai rata-rata yang rendah dapat
diasumsikan sebagai lokasi yang marginal (poor
environment). Genotip yang mampu beradaptasi
spesifik lokasi pada lokasi marginal merupakan
genotip yang baik, karena tanaman mampu
berpenampilan dan berproduksi dengan baik
meskipun dalam keadaan tercekam. Hibrida
yang mampu beradaptasi pada lokasi yang
marginal (poor environment) adalah Var C dan
Var R. sedangkan untuk hibrida yang mampu
beradaptasi spesifik pada lingkungan yang
optimum adalah Var F, Var B, dan C2 yaitu pada
lokasi Ngronggot M2. Hibrida-hibrida tersebut
hanya mampu mengeluarkan karakter yang baik
pada lingkungan yang optimum di Jawa Timur.
Lokasi yang memiliki rata-rata tertinggi
merupakan lokasi yang optimum untuk
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penanaman jagung hibrida yaitu lokasi
Ngronggot pada musim 2. Untuk rata-rata dan
peringkat lokasi dapat dilihat pada Tabel 9.
Lokasi yang berkontribusi (discriminating)
terhadap karakter hasil (ton/hektar) adalah
lokasi Ngronggot M1, Ngadileuwih M1 dan
Ngadileuwih M2, hal tersebut dikarenakan
ketiga lokasi menjaubhi titik nol (Gambar 1).

Kesimpulan dan Saran

Terdapat interaksi genotip hibrida dan
lingkungan untuk karakter yang diamati.
Hibrida yang memiliki rata- rata hasil (ton/ha)
yang tinggi dan stabil adalah Var R. Hibrida
yang beradaptasi spesifik pada lokasi yang
optimum (favourable) adalah Var F, Var B, dan
C2. Hibrida yang beradaptasi spesifik pada
kondisi lingkungan marginal yaitu, Var C dan
Var R dengan lokasi Sidoarjo MT2 dan Var E
pada lokasi Sidoarjo MT1.

Berdasarkan hasil penelitian ini, telah
diketahui genotip-genotip hibrida jagung DR
Unpad memiliki daya hasil tinggi dan relatif
stabil pada delapan lokasi pengujian di Jawa
Timur. Untuk kepentingan pelepasan kultivar,
sebaiknya genotip-genotip hibrida itu dievaluasi
kembali pada musim yang sama ditahun yang
berbeda melalui uji multilokasi selanjutnya.

Hibrida Var R direkomendasikan sebagai
kultivar jagung hibrida baru yang memiliki daya
hasil yang tinggi dan paling stabil pada kisaran
lingkungan yang luas di wilayah Jawa Timur.

Ucapan Terima Kasih

Tim peneliti menyampaikan ucapan terima
kasih pada Badan Penelitian dan Pengembangan
Pertanian Departemen Pertanian Republik
Indonesia yang telah membiayai penelitian ini
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tahun 2008 yang diberikan pada Dedi Ruswandi.
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Gambar 1. Biplot model AMMI-2 untuk karakter hasil (ton/ha).
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Intan Ratna Dewi Anjarsari - Mochamad Arief Soleh - Erni Suminar

Respon tanaman kelapa sawit terhadap bakteri pelarut fosfat dan
bakteri penambat nitrogen di pembibitan awal (pre nursery)

Response of oil palm seedlings in pre-nursery to phosfat solubilizing
bacteria and nitrogen fixaxing bacteria
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©Department of Crop Science, Padjadjaran University

Abstract The objective of this experiment was to
study response of oil palm seedlings in pre-
nursery to Phosfat solubilizing bacteria and
nitogen fixaxing bacteria . This experiment was
conducted at experimental field, Jatinangor,
KabupatenSumedang from April until October
2012. Experimental field located at altitude 753
m above sea level with rainfall C type according
to the classification of Schmidt and Fergusson.
Experimental design was the simple pattern of
Randomized Design Group (RDG), consisting of
twelve treatment and repeated three times. The
treatment were  Without inoculation ;
Azotobacter 20 mL/plant; BPF 20 mL/plant ;
10 mL/plant BPF + 10 ml/plant Azotobacter ; 10
mL/plant BPF + 15 mL/plant Azotobacter ; 10
mL BPF + 20 mL/plant Azotobacter ; 15
mL/plant BPF + 10 mL /plant Azotobacter; 15
mL/plant BPF + 15 mL/plant Azotobacter ; 15
mL/plant BPF + 20 mL/plant Azotobacter ; 20
mL/plant BPF + 10 mL/plant Azotobacter ; 20
mL/plant BPF + 15 mL/plant Azotobacter ; 20
mL /plant BPF + 20 mL/plant Azotobacter. The
result of this experiment showed that
combination of phosfat solubilizing bacteria and
nitogen fixaxing bacteria gave no significant
different in palm oil pre nursery between all
paramater.

Keywords : Phosphat solubilizing bacteria, nitrogen
fixaxing bacteria, palm oil, pre nursery

Sari Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
respon tanaman kelapa sawit terhadap bakteri

Dikomunikasikan oleh Ruminta

Intan Ratna Dewi Anjarsari - Mochamad Arief Soleh - Erni
Suminar

Lab. Produksi Tanaman

Jurusan Budidaya Pertanian Fakultas Pertanian Unpad

JI. Raya Bandung Ujung Berung Km. 21, Bandung 40600

penambat nitrogen dan bakteri pelarut fosfat di
pembibitan awal (Pre Nursery). Percobaan
dilaksanakan dari bulan April 2012 sampai
dengan bulan Oktober 2012 di Kebun Percobaan
Fakultas Pertanian Universitas Padjadjaran
Jatinangor, dengan ketinggian tempat + 750 m di
atas permukaan laut, tipe curah hujan
berdasarkan klasifikasi Schmidt dan Fergusson
(1951) termasuk tipe C, dan jenis tanah
Inceptisol. ~ Rancangan  percobaan  yang
digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok
(RAK) pola sederhana terdiri dari sepuluh
perlakuan dengan tiga ulangan, terdiri dari 12
perlakuan dan diulang tiga kali.Perlakuannya
adalah sebagai berikut : Tanpa inokulasi ;
Azotobacter 20 mL/plant; BPF 20 mL/plant ;
10 mL BPF + 10 ml Azotobacter ; 10 mL BPF + 15
ml Azotobacter ; 10 mL BPF + 20 ml
Azotobacter ; 15 mL BPF + 10 ml Azotobacter;
15 mL BPF + 15 ml Azotobacter ; 15 mL BPF +
20 ml Azotobacter ; 20 mL BPF + 10 ml
Azotobacter ; 20 mL BPF + 15 ml Azotobacter ;
20 mL BPF + 20 ml Azotobacter. Hasil percobaan
menunjukkan bahwa pemberian kombinasi
perlakuan bakteri pelarut fosfat dan bakteri
penambat nitrogen di pembibitan awal kelapa
sawit belum menunjukkan perbedaan yang
nyata pada semua parameter yang diuji.

Kata kunci : bakteri pelarut fosfat, bakteri
penambat nitrogen, kelapa sawit, pembibitan
awal

Pendahuluan

Mikroba pelarut fosfat memiliki peranan
penting dalam meningkatkan ketersediaan fosfat
di dalam tanah bagi tanaman. Selain fosfat,

Intan Ratna Dewi Anjarsari dkk. : Respon tanaman kelapa sawit terhadap bakteri pelarut fosfat dan
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nitrogen juga merupakan unsur hara utama
yang diperlukan tanaman khususnya untuk
pertumbuhan vegetatif dan banyak digunakan
dalam kegiatan pemupukan. Salah satunya
yang umum dilakukan adalah pemupukan
menggunakan pupuk urea. Namun saat ini yang
menjadi kendala adalah tingginya biaya yang
dikeluarkan untuk pengadaan ketersediaan
pupuk serta sifat pupuk yang mudah menguap
dan tercuci sehingga dapat menyebabkan
kehilangan pupuk yang cukup besar serta dapat
mencemari lingkungan.

Azotobacter adalah bakteri pemfikasasi N
non-simbiosis yang mampu memfiksasi N bebas
di udara. N2 yang difiksasi dari udara diubah
menjadi NHs; dengan menggunakan enzim
nitrogenase kemudian NHs diubah lagi menjadi
Glutamin dan Alanin (Waters et al., 1998 dalam
Widawati, 2010). Unsur hara inilah (NHs) yang
dapat diserap langsung oleh tanaman untuk
mendukung pertumbuhannya.

Salah satu alternatif untuk meningkatkan
efisiensi pemupukan fosfat dalam mengatasi
ren'dahnya P-tersedia atau kejenuhan P dalam
tanah adalah dengan memanfaatkan kelompok
mikroorganisme pelarut fosfat yaitu
mikroorganisme yang dapat melarutkan fosfat
tidak tersedia menjadi tersedia sehingga dapat
diserap oleh tanaman (Ginting dkk.,2006).
Mikroba pelarut fosfat memiliki peranan
penting dalam meningkatkan ketersediaan fosfat
di dalam tanah bagi tanaman.

Dengan menginokulasikan  Azotobacter
yang mampu menambat N> udara dan Bakteri
Pelarut Fosfat (BPF) yang memiliki kemampuan
melarutkan P sukar larut pada pembibitan
kelapa sawit mampu menghasilkan bibit kelapa
sawit yang berkualitas sehingga dapat
mengurangi pupuk anorganik

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka
dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut :

1. Apakah terdapat pengaruh pemberian
bakteri pelarut fosfat dan bakteri penambat
nitogen terhadap pertumbuhan bibit kelapa
sawit (Elaeis guineensis Jacq) di pembibitan
awal.

2. Pada kombinasi mana yang dapat
memberikan pengaruh paling baik terhadap
pertumbuhan  bibit kelapa sawit di
pembibitan awal

Penelitian ini bertujuan antara lain untuk
mengetahui pengaruh pemberian bakteri pelarut
fosfat dan bakteri penambat nitogen terhadap
pertumbuhan bibit kelapa sawit (Elaeis guineensis
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Jacq) di pembibitan awal dan memperoleh
kombinasi terbaik antara BPF dan Bakteri
Penambat Nitrogen yang dapat meningkatkan
pertumbuhan bibit kelapa sawit di pembibitan
awal. Sehubungan dengan aplikasi di lapangan,
hasil penelitian ini dapat memberikan
sumbangan yang berarti bagi para pekebun
dalam rangka meningkatkan pertumbuhan ,
kuantitas dan kualitas kelapa sawit yang
sekarang ini dirasakan mengalami penurunan.

Keberadaan mikroba dalam ekosistem
tanah memiliki arti penting, seperti peranannya
dalam mendekomposisi residu tumbuhan,
hewan dan mikroba; sebagai pemacu dan
pengatur utama laju mineralisasi unsur-unsur
hara tertentu; sebagai penambat unsur hara dan
transformasi  elemen-elemen dalam tanah
(Killham, 1994 dalam Pitriana, 1999).Kelompok
bakteri pelarut fosfat yang banyak terdapat pada
lahan pertanian di Indonesia berasal dari genus
Enterobacter dan Mycobacterium (Gunarto dan
Nurhayati, 1994 dalam Ginting dkk., 2006).
Mikroorganisme ini hidup terutama di sekitar
perakaran tanaman, yaitu di daerah permukaan
tanah sampai kedalaman 25 cm dari permukaan
tanah. Akar tanaman mempengaruhi kehidupan
mikroorganisme dan secara fisologis mikro-
organisme yang berada dekat dengan daerah
perakaran akan lebih aktif daripada yang hidup
jauh dari daerah perakaran (Ginting dkk., 2006).

Azotobacter adalah spesies bakteri rizosfir
yang dikenal sebagai agen biologis pemfiksasi
dinitrogen yang menkonversi dinitrogen
menjadi bentuk amonium melalui reduksi
elektron dan protonasi gas dinitrogen
(Hindersah dan Simarmata, 2004). Namun
peningkatan hasil tidak konsisten bila
dibandingkan dengan rendahnya kapasitas
fiksasi bakteri pemfiksasi nitrogen non-
simbiotik.

Pembibitan = awal  bertujuan  untuk
memperoleh bibit yang pertumbuhannya merata
sebelum dipindahkan ke pembibitan utama.
Pembibitan biasanya dilakukan dalam polibeg
(kantong plastik warna hitam) berukuran 12 cm
x 23 cm atau 15 cm x 23 cm. Lubang polibeg
berjumlah 12-24 dengan diameter 0,5 cm. Media
yang digunakan berupa tanah yang telah bersih
dari kotoran (Pardamean, 2011). Pada tahap
pembibitan awal, bibit-bibit muda terkumpul
dalam satuan luas yang relatif kecil, sehingga
pengawasan serta pemeliharaan bibit akan lebih
mudah dilakukan dan kemungkinan kematian
maupun kerusakan bibit dapat diperkecil. Pada
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tahap demikian dilakukan seleksi bibit (thinning
out) sebanyak dua kali yaitu pada umur dua
bulan setelah tanam dan pada saat akan
dilakukan pindah tanam ke pembibitan utama
(PT. Perkebunan Nusantara II, 2004).

Mikroba pelarut fosfat, telah banyak
dihasilkan pupuk hayati yang mengandung
mikroba pelarut fosfat. Mikroba ini ada yang
hidup bebas di dalam tanah atau hidup di
daerah perakaran (rhizobakteri). Mikroba
tersebut dapat menghasilkan senyawa organik
yang dapat melarutkan P-tanah, sehingga
ketersediaan P bagi tanaman meningkat dan
mengurangi takaran penggunaan pupuk P.
Bakteri penambat N yang hidup bebas seperti
Azotobacter, Azospirillum, dan Beijerinckia
dapat digunakan pada tanaman dari famili
Gramineae (rumput-rumputan) seperti padi,
jagung, dan sorgum (Sutanto,2002).

Beberapa hasil penelitian menunjukkan
bahwa bakteri pelarut fosfat dapat meningkat-
kan ketersediaan P di dalam tanah dan dapat
meningkatkan efisiensi penggunaan pupuk P
serta dapat meningkatkan pertumbuhan dan
produksi tanaman. Penggunaan pupuk hayati
berupa inokulan bakteri fosfat dengan tanpa
pemberian pupuk TSP dapat meningkatkan
hasil jagung yang setara dengan pemberian TSP
(Prihartini, 2003).Hasil penelitian Hasanudin
dan Gonggo (2004) menjelaskan pemberian
inokulasi mikrobia pelarut fosfat 15 ml tanaman-
1 dan inokulasi mikoriza 20 g tanaman-1 dapat
meningkatkan serapan P dan hasil jagung.

Kenaikan hasil tanaman setelah diinokulasi
Azotobacter terjadi pada tanaman jagung,
cantel, padi, bawang putih, tomat, terong dan
kubis. Apabila Azotobacter dan Azospirillum
diinokulasi  secara  bersama-sama, maka
Azospirillum lebih efektif dalam meningkatkan
hasil tanaman. Azospirillum menyebabkan
kenaikan hasil cukup besar pada tanaman
jagung, gandum dan cantel (Sutanto,
2002)Pemberian pupuk hayati berupa BPF dan
BPN pada kelapa sawit ini diharapkan dapat
meningkatkan ketersediaan hara khususnya P
dan N, meningkatkan pertumbuhan yang pada
akhirnmya nanti dapat meningkatkan hasil
berupa rendemen minyak yang tinggi sesuai
yang diinginkan pasar.

Hipotesis
1. Terdapat pengaruh pemberian bakteri

pelarut fosfat dan bakteri penambat nitogen
terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit
(Elaeis guineensis Jacq) di pembibitan awal.
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2. Terdapat kombinasi perlakuan yang dapat
memberikan pengaruh paling baik terhadap
pertumbuhan  bibit kelapa sawit di
pembibitan awal.

Bahan dan Metode

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah kecambah kelapa sawit berumur
kurang lebih 1 minggu berasal dari PPKS
Marihat Sumut, media tanam lapisan tanah atas
(jenis Inceptisol) sekitar lokasi percobaan,
polibeg berwarna hitam berukuran 14 cm x 22
cm yang sudah dilubangi, fungisida Dithane M-
45, dan insektisida Curacron 500 EC.

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian
ini adalah cangkul, ayakan, selang untuk
menyiram, hand sprayer, label, penggaris,
meteran untuk mengukur tinggi tanaman, alat
tulis, patok label sebagai tanda perlakuan dan
ulangan, gelas ukur, jangka sorong, paranet
hitam  60% sebagai naungan, oven dan
timbangan digital

Metode penelitian yang digunakan adalah
metode eksperimental dengan menggunakan
rancangan acak kelompok yang terdiri dari 12
perlakuan yang diulang sebanyak 3 Kkali,
sehingga diperoleh 36 satuan percobaan. Setiap
perlakuan terdiri dari 3 bibit, sehingga
seluruhnya terdapat 108 bibit. Perlakuan yang
diberikan adalah sebagai berikut:A = Tanpa
inokulasi , B= BPF 20 mL/tanaman , C=
Azotobacter 20 mL/tanaman ,D= 10 mL BPF +
10 ml Azotobacter, E= 10 mL BPF + 15 ml
Azotobacter, F=10 mL BPF + 20 ml Azotobacter
, G= 15 mL BPF + 10 ml Azotobacter, H= 15
mL BPF + 15 ml Azotobacter, I = 15 mL BPF +
20 ml Azotobacter , J= 20 mL BPF + 10 ml
Azotobacter, K= 20 mL BPF + 15 ml
Azotobacter, L= 20 mL BPF + 20 ml Azotobacter

Tahapan penelitian meliputi persiapan
tanam dan pembuatan naungan, Penyemaian
kecambah, penanaman , pemberian pupuk
hayati pemeliharaan bibit, penyulaman bibit

Pengamatan terdiri dari dua macam yaitu
pengamatan  penunjang dan pengamatan
utama.Pengamatan penunjang datanya tidak
dianalisis secara statistik yang meliputi: analisis
tanah sebelum percobaan, hama dan penyakit
yang menyerang selama percobaan, gulma yang
tumbuh pada pembibitanutama, data suhu,
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curahhujan dan kelembabanselamapercobaan.
Pengamatanutamadatanya dianalisis secara
statistik, meliputi :Tinggi bibit (cm) , diameter
batang (cm), jumlah daun (helai) pada 6 MST, 8
MST, 10 MST, dan 12 MST dan bobot kering
bibit (g)dilakukan pengamatan akhir pada 12
MST.

Model Linier yang digunakan dalam
Rancang Acak Kelompok menurut Gaspersz
(1995)Pengaruh  percobaan ini  terhadap
pertumbuhan tanaman akan dianalisis dengan
menggunakan analisa ragam uji F pada taraf
kepercayaan 5 % dan apabila terdapat
perbedaan antara perlakuan, analisis dilanjutkan
dengan uji jarak berganda Duncan pada taraf
kepercayaan 5 %.

Hasil dan Pembahasan

Pengamatan Penunjang. Hasil analisis tanah
percobaan menunjukkan bahwa tanah top soil
yang digunakan mempunyai karakter fisik liat
dengan komposisi perbandingan pasir : debu :
liat sebesar 8,13 % : 16,33 % : 75,55 %; reaksi
tanah bersifat masam dengan pH sebesar 4,86.
Karakter kimia tanah ini memiliki nilai C-
Organik sebesar 1,4 %; N-Total sebesar 0,29 %;
C/N sangat rendah sebesar 4,83; P,Os tergolong
tinggi sebesar 52,50 mg/100g; K.O sedang
sebesar 27,58 mg/100g; Tekstur tanah tersebut
dianggap mampu membentuk agregat yang
mantap, sehingga keadaan tersebut relatif cocok
untuk pertumbuhan bibit kelapa sawit.

Kejenuhan basa sangat rendah sebesar
18,54 %; kejenuhan Al sangat rendah sebesar
1,94 % dengan Kapasitas Tukar Kation (KTK)
yang tergolong tinggi sebesar 28,80 (cmol.kg1).
Nilai KTK tanah termasuk tinggi yaitu sebesar
28,80.

Hama yang menyerang selama percobaan
adalah siput (Achatina fulica) yang menyerang
pada musim hujan . Hama lain yang menyerang
adalah belalang (Valanga nigricornis). gejala yang
ditimbulkan oleh belalang adalah terdapat bekas
gigitan pada daun dan kemudian daun habis
dimakan.

Penyakit yang menyerang bibit tanaman
kelapa sawit selama percobaan adalah penyakit
Antraknosa yang disebabkan oleh cendawan
Melanconiumelaeidis (Penyakit Antraknosadapat
dikendalikan dengan menyemprotkan fungisida
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Dithane 0,2%, dan gangguan hama seperti
serangga dapat dikendalikan dengan
menggunakan insektisida Curacron 500-EC.

Terdapat beberapa jenis gulma yang
tumbuh yaitu teki (Cyperus rotundus), babadotan
(Ageratum conyzoides L.) dan semanggi (Marsilea
minuta L.). Gulma ini tumbuh baik di polibeg
maupun di sekitar polibeg. Pengendalian gulma
dilakukan secara manual yaitu menggunakan
tangan dan cangkul. Untuk gulma yang tumbuh
di dalam polibeg dilakukan pengendalian secara
manual dengan cara mencabut setiap gulma
yang tumbuh, sedangkan pengendalian gulma
yang tumbuh di sekitar polibeg menggunakan
cangkul yang dilakukan setiap minggu.

Tipe curah hujan di Jatinangor menurut
klasifikasi curah hujan Schmidt dan Fergusson
(1951) termasuk ke dalam tipe C (agak basah).
Suhu rata-rata selama percobaan adalah 24,00 oC
(Mei 2012), 24,71°C (Juni 2012) dan 24 °C (Juli
2012)

Kelembaban relatif udara rata-rata bulan
pertama percobaan sebesar 91,16% (Mei 2012),
bulan kedua sebesar 87,96% (Juni), dan bulan
ketiga sebesar 89,61% (Juli). Suhu optimum
untuk kelapa sawit berkisar 249 - 38° C dan
kelembaban optimum berkisar 80% - 90%. Curah
hujan optimum yang dibutuhkan tanaman
kelapa sawit adalah 2000 - 2500 mm/tahun.
(Risza, 1994).

Pengamatan Utama

Tinggi Tanaman. Hasil analisis data
terhadap tinggi tanaman dapat dilihat pada
Tabel 1. Terlihat pada Tabel 1 bahwa tidak
terdapat pengaruh perlakuan kombinasi BPF
dan BPN terhadap tinggi tanaman pada setiap
umur  pengamatan. Pengaruh  diantara
perlakuan yang tidak berbeda nyata disebabkan
oleh bibit kelapa sawit masih mengandalkan
cadangan makanan dari endosperm saat
minggu-minggu awal, sedangkan radikula yang
tumbuh dan berkembang menjadi akar primer
berfungsi untuk menyerap air

Campuran bakteri Pseudomonas, Bacillus,
Azotobacter dan Azosprillum yang terkandung di
dalam  pupuk belum memperlihatkan
pengaruhnya dalam meningkatkan
ketersediaan unsur hara di dalam media tanam
yang diperlukan bibit kelapa sawit untuk
menunjang pertumbuhannya.
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Tabel 1. Respons Tanaman Kelapa Sawit terhadap Pemberian Bakteri Pelarut Fosfat dan Bakteri
Penambat Nitrogen di Pembibitan Awal (Pre Nursery) terhadap Tinggi Tanaman (cm).

Tinggi Tanaman (cm)

Perlakuan 4AMST 6 MST 8 MST 10 MST 12 MST
A 8,25 a 9,62 a 11,58 a 15,28 a 15,95 a
B 8,67 a 11,42 a 14,10 a 14,87 a 15,30 a
C 8,17 a 10,42 a 12,52 a 14,08 a 14,72 a
D 8,07 a 11,33 a 12,17 a 15,27 a 15,87 a
E 8,50 a 10,63 a 12,52 a 14,92 a 15,58 a
F 9,08 a 12,00 a 13,62 a 14,70 a 16,25 a
G 7,73 a 9,75 a 11,37 a 13,35 a 14,62 a
H 8,08 a 11,17 a 12,40 a 14,12 a 15,28 a
1 8,75 a 10,83 a 13,30 a 15,33 a 15,65 a
] 7,72 a 10,92 a 11,97 a 14,58 a 16,13 a
K 8,75 a 11,25 a 13,12 a 15,32 a 16,55 a
L 8,42 a 11,33 a 12,45 a 14,97 a 15,82 a

Keterangan : Nilai Rata-rata perlakuan yang ditandai huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji Duncan.

Tabel 2. Respons Tanaman Kelapa Sawit terhadap Pemberian Bakteri Pelarut Fosfat dan Bakteri
Penambat Nitrogen di Pembibitan Awal (Pre Nursery) terhadap Jumlah Daun (Helai).

Jumlah Daun (Helai)
Perlakuan AMST 6 MST 8 MST 10 MST 12 MST
A 1a 2 a 2 a 2 a 3a
B 1a 2 a 2 a 2 a 3a
C 1 a 2 a 2 a 2 a 3a
D 1a 2 a 2 a 3a 3a
E 1a 2 a 2 a 3a 3a
F 1a 2 a 2 a 2 a 3a
G 1a 1a 2 a 2 a 3a
H 1a 1a 2 a 2a 3a
1 1a 2 a 2 a 2 a 3a
] 1a 2 a 2 a 2 a 3 a
K 1a 2 a 2 a 3a 3a
L 1a 2 a 2 a 3 a 3 a
Keterangan : Nilai Rata-rata perlakuan yang ditandai huruf yang sama pada kolom yang sama

menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji Duncan.

Kemampuan mikroba dalam meningkatkan
ketersediaan dan serapan unsur hara oleh
tanaman terkait dengan kemampuan mikroba
dalam menghasilkan enzim-enzim yang mampu
memutuskan fosfat yang terikat oleh senyawa-
senyawa organik menjadi bentuk yang tersedia
dan mengonversi N> bebas menjadi ammonia
yaitu fosfatase (Lynch, 1983 dikutip Ginting dkk.,
2006), fitase (Alexander, 1977 dikutip Ginting
dkk., 2006) dan nitrogenase. Selain itu juga
kemampuannya dalam menghasilkan hormon-
hormon pertumbuhan seperti IAA, sitokinin dan
giberelin yang dapat meningkatkan pertum-
buhan rambut-rambut akar sehingga penyera-
pan air dan hara mineral menjadi lebih efisien
(Lerner et al, 2005).

Jumlah Daun. Hasil analisis data terhadap
jumlah daun dapa dilihat pada Tabel 2. Pada
Tabel 2 terlihat bahwa tidak terdapat pengaruh
perlakuan kombinasi BPF dan BPN terhadap
jumlah daun pada setiap umur pengamatan.Hal
ini diduga karena faktor genetik bibit kelapa
sawit. Setiap bulannya, bibit kelapa sawit
menghasilkan daun 1-2 helai (Harahap, 1984).
Faktor lain diduga aktivitas bakteri kurang
optimal karena rendahnya kadar C/N yang
terkandung di dalam tanah. C/N sangat
dibutuhkan oleh bakteri dalam proses
metabolisme untuk mendukung pertumbuhan
dan perkembangannya.

Salisbury dan Ross (1995) mengatakan
bahwa kebanyakan tumbuhan menyalurkan
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sebagian besar biomassa pada tajuk, oleh karena
itu penyerapan garam dan mineral sebagian
besar oleh tajuk. Penyerapan unsur hara,
terutama nitrogen berpengaruh terhadap jumlah
daun.

Diameter Batang. Hasil analisis dat
terhadap jumlah daun dapatdilihat pada Tabel
3. Terlihat pada Tabel 3 bahwa tidak terdapat
pengaruh perlakuan kombinasi BPF dan BPN
terhadap diameter batang pada setiap umur
pengamatan.Hal ini ini terjadi karena
pertambahan diameter batang bibit kelapa sawit
setiap minggunya sangat kecil. Meskipun
diberikan perlakuan yang berbeda, namun pada
parameter diameter batang tidak menunjukkan
perbedaan yang nyata.

Penebalan dan pembesaran batang terjadi
karena aktivitas penebalan meristem primer
yang terletak dibawah meristem pucuk dan
ketiak daun. Penebalan meristem primer terjadi
karena adanya pengaruh auksin. Azotobacter
merupakan rizobakteri yang mampu
memproduksi fitohormon selain memfiksasi N
bebas. Hal demikian pertama kali dilaporkan
oleh Vancura dan Macura tahun 1960 bahwa
Azotobacter memiliki kemampuan memproduksi
fitohormon sitokinin dan auksin (Vancura, 1988
dikutipoleh Hindersah dan Simarmata, 2004)

Soekotjo  (1976) mengatakan  bahwa
pertumbuhan diameter batang tergantung pada
kelembaban nisbi, permukaan tajuk dan sistem
perakaran. Selain itu, pertumbuhan diameter
batang juga dipengaruhi iklim dan kondisi
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tanah. Hal tersebut sejalan dengan yang terjadi
pada bibit kelapa sawit saat berumur 12 MST.
Pada akhir masa pre-nursery ini, curah hujan
relatif menurun yang mengakibatkan kelembap-
an dan kadar air pada media tanam menurun
pula.

Tabel 4. Respons Tanaman Kelapa Sawit
terhadap Pemberian Bakteri pelarut Fosfat dan
Bakteri Penambat Nitrogen di Pembibitan
Awal (Pre Nursery) terhadap Bobot Basah dan
Bobot Kering Bibit (g).

Rata-rata Rata-Rata
Perlakuan  Bobot Basah  Bobot Kering
(8) (&)
A 3,84 a 0,89 a
B 415 a 1,02 a
C 4,27 a 1,02 a
D 4,71 a 1,07 a
E 57 a 1,38 a
F 3,82 a 0,96 a
G 3,56 a 0,78 a
H 3,46 a 0,81 a
I 3,39 a 0,80 a
J 392 a 0,89 a
K 3,97 a 0,95 a
L 494 a 1,14 a
Keterangan : Nilai Rata-rata perlakuan yang

ditandai huruf yang sama pada kolom yang
sama menunjukkan tidak berbeda nyata
menurut uji Duncan

Tabel 3. Respons Tanaman Kelapa Sawit terhadap Pemberian Bakteri pelarut Fosfat dan
Bakteri Penambat Nitrogen di Pembibitan Awal (Pre Nursery) terhadap Diameter Batang (mm)

Diameter Batang (cm)

Perlakuan 4 MST 6 MST 8 MST 10 MST 12 MST
A 0,3 a 0,38 a 0,38 a 0,45 a 0,46 a
B 0,3 a 0,36 a 0,36 a 0,45 a 0,48 a
C 03 a 043 a 043 a 0,45 a 0,50 a
D 0,35 a 0,38 a 0,38 a 0,45 a 0,50 a
E 04 a 0,35 a 0,35 a 047 a 0,51 a
F 0,35 a 044 a 044 a 047 a 0,55 a
G 03 a 0,36 a 0,36 a 0,38 a 043 a
H 0,35 a 0,35 a 0,35 a 042 a 0,58 a
1 03 a 042 a 042 a 047 a 0,54 a
] 04 a 0,35 a 0,35 a 042 a 047 a
K 03 a 041 a 041 a 0,45 a 0,52 a
L 0,35 a 0,71 a 0,71 a 043 a 0,49 a

Keterangan : Nilai Rata-rata perlakuan yang ditandai huruf yang sama pada kolom yang sama

menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji Duncan
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Bobot Basah dan Bobot Kering Bibit.
Terlihat pada Tabel 4 bahwa tidak terdapat
pengaruh perlakuan kombinasi BPF dan BPN
terhadap bobot basah dan bobot kering pada
setiap umur pengamatan.

Bobot basah tanaman berkaitan dengan
transportasi fotosintat ke daerah pemanfaatan
seperti daun dan batang. Jumlah daun
mempengaruhi  jumlah  fotosintat  yang
dihasilkan. Selain itu, kadar air dalam tanaman
sendiri sangat mempengaruhi bobot basah
tanaman karena lebih dari 70% penyusun
tanaman adalah air. Akar merupakan penunjang
pertumbuhan tajuk tanaman, sehingga potensi
pertumbuhan akar harus dicapai optimal untuk
mencapai potensi pertumbuhan tajuk yang
optimal pula (Sitompul dan Guritno, 1995)

Salah satu mikroba yang terkandung dalam
Bakteri Penambat Nitrogen (BPN) adalah bakteri
Azospirillum sp., yang memiliki kemampuan
menambat N. Dobereiner (1988) dalam Salisbury
dan Ross tahun 1995 mengatakan bahwa bakteri
tersebut dapat menyumbangkan suatu senyawa
pengatur tumbuh yang belum dikenali yang
dapat menyebabkan bobot kering berbagai
tanaman di banyak negara meningkat.

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

1. Tidak terdapat pengaruh pemberian bakteri
pelarut fosfat dan bakteri penambat nitogen
terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit
(Elaeis guineensis Jacq) di pembibitan awal.

2. Kombinasi perlakuan 10 mL BPF + 20 ml
Azotobacter cenderung dapat memberikan
pengaruh cukup baik terhadap
pertumbuhan  bibit kelapa sawit di
pembibitan awal.pada parameter tinggi
tanaman dan diameter batang.

Saran

Perlu adanya keberlanjutan penelitian pada
perlakuan yang yang di pembibitan utama (main
nursery) untuk lebih mengetahui pengaruh
penggunaan Bakteri Pelarut Fosfat dan Bakteri
Penambat Nitrogen ini.
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Abstract The objective of the experiment was to
determine the dosage of cow manure and bio-
fertilizer on the growth and yield of mungbean
(Vigna radiata L.). The experiment was conducted
from June until August 2013 at the Experimental
Station of the Agricultural Faculty, Universitas
Padjadjaran, Sumedang, West Java. This
experimental station located at 813 meters above
sea level with Inceptisols soils and Cs climate type
of Oldeman.A randomized block design (RBD)
was used in this experiment with nine treatments
and three replications. The several treatment was
applied namely : (A) without cow manure + bio-
fertilizer; (B) 5 t halcow manure; (C) 5 L ha? bio-
fertilizer; (D) 2,5 t halcow manure + 2,5 L ha? bio-
fertilizer; (E) 2,5 t halcow manure + 5 L ha? bio-
fertilizer; (F) 2,5 t halcow manure + 7,5 L hal bio-
fertilizer; (G) 5 t halcow manure + 2,5 L ha? bio-
fertilizer; (H) 5 t halcow manure + 5 L ha?' bio-
fertilizer; (I) 5 t halcow manure + 7,5 L hal bio-
fertilizer. The experiment obtained 27 experimental
plots. To evaluate the difference between the
treatment is used F test. Besides to evaluate the
difference of the average value of the treatment
that given is used Duncan test (5%) which has
double distances. The results of this experiment
showed that the treatment of bio-fertilizer 5 L ha'
was significience the grain weight per plot of 0,8
kg and average weight seed per hectare of 1,33 t
ha.

Keywords
fertilizer

Mungbean, cow manure, bio-
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Sari Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh dosis pupuk kandang sapi dan pupuk
hayati terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman kacang hijau (Vigna radiata L.).
Percobaan dilaksanakan pada bulan Juni hingga
Agustus 2013, di kebun percobaan Fakultas
Pertanian Universitas Padjadjaran, Jatinangor,
Sumedang, Jawa Barat. Lokasi percobaan
terletak pada ketinggian 831 meter di atas
permukaan laut, dengan tipe tanah Inceptisols
dan tipe curah hujan Cs; menurut Kklasifikasi

Oldeman.  Rancangan  percobaan  yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan

sembilan perlakuan yang diulang tiga kali yaitu
: (A) tanpa pukan sapi + pupuk hayati; (B) 5 t ha-
1 pukan sapi; (C) 5 L halpupuk hayati; (D) 2,5 t
ha! pukan sapi + 2,5 L ha? pupuk hayati; (E) 2,5
t hat pukan sapi + 5 L ha! pupuk hayati; (F) 2,5t
ha! pukan sapi + 7,5 L ha' pupuk hayati; (G) 5t
ha! pukan sapi + 2,5 L ha? pupuk hayati; (H) 5t
ha' pukan sapi + 5 L ha! pupuk hayati; (I) 5 t
ha' pukan sapi + 7,5 L ha'! pupuk hayati,
sehingga diperoleh 27 petak percobaan.
Perbedaan antar perlakuan diuji dengan
menggunakan uji F, sedangkan untuk menguji
perbedaan nilai rata-rata perlakuan digunakan
uji jarak berganda Duncan pada taraf nyata 5%.
Hasil percobaan menunjukkan bahwa perlakuan
pupuk hayati 5 L ha? menghasilkan bobot biji
per petak sebesar 0,8 kg dan bobot biji per
hektar sebesar 1,33 t ha-l.

Kata kunci : Kacang hijau, pupuk kandang sapi,
pupuk hayati
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Pendahuluan

Kacang hijau (Vigna radiata L.) merupakan
tanaman yang penting, yaitu sebagai salah satu
bahan makanan. Secara agronomi pertumbuhan
kacang hijau relatif singkat (genjah), dapat
tumbuh pada semua jenis lahan dengan
kesuburan yang berbeda-beda. Menurut
Mansoor dkk. (2004), kemampuan tersebut
disebabkan Karena kacang hijau memiliki
kemampuan mengikat nitrogen bebas dari udara
dengan membentuk bintil akar yang merupakan
sumber pupuk nitrogen dalam tanah.

Menurut Balitkabi (2008), semua varietas
kacang hijau yang telah dilepas cocok ditanam
di lahan sawah maupun lahan kering. Sebanyak
14 varietas telah dilepas sejak tahun 1979 - 2004,
hasilnya berkisar antara 1,40 - 1,70 thal. Selain
itu, tanaman kacang hijau memiliki adaptasi
luas.

Kacang hijau varietas Sriti termasuk salah
satu kacang hijau varietas unggul. Balitkabi
(2008), menyatakan bahwa kacang hijau varietas
sriti ini toleran terhadap penyakit bercak daun
(Cercospora sp.) dan embun tepung, hasil panen
varietas ini termasuk tinggi, yaitu sebesar 1,58
thal dan umur yang genjah yaitu 60 - 65 hari.
Selain itu, varietas ini memiliki daya adaptasi
yang cukup luas dan mampu beradaptasi baik
pada keadaan kering.

Pupuk organik yang banyak digunakan
pada saat ini adalah pupuk kotoran hewan dan
kompos. Menurut Hartatik dan Widowati
(2006), penggunaan pupuk kandang (pukan)
sebagai pupuk tanaman merupakan suatu siklus
unsur hara yang sangat bermanfaat dalam
mengoptimalkan penggunaan sumber daya
alam yang terbarukan, disisi lain penggunaan
pupuk kandang dapat mengurangi unsur hara
yang bersifat racun bagi tanaman.

Pupuk hayati adalah pupuk yang
mengandung bahan aktif mikroba yang mampu
menghasilkan senyawa yang berperan dalam
proses penyediaan unsur hara dalam tanah,
sehingga dapat diserap tanaman. Melalui
aplikasi pupuk hayati, efisiensi penyediaan hara
akan meningkat sehingga penggunaan pupuk
anorganik bisa berkurang.

Menurut Suriadikarta dan Widjaja Adhi
(1986), penelitian respon tanaman terhadap
bahan organik menunjukan bahwa pemupukan
NPK disertai pemberian pukan 5 t hal
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meningkatkan hasil jagung dari 1,5 menjadi 2,4 t
hat! dibandingkan hanya menggunakn pupuk

anorganik NPK.
Alexander (1977) dalam Simanungkalit
(2001),  menyatakan  bahwa  Azofobacter

sp.merupakan bakteri penambat nitrogen yang
mampu menghasilkan substansi zat pemacu
tumbuh giberelin, sitokinin, dan asam indol
asetat, sehingga pemanfaatannya dapat memacu
pertumbuhan akar.

Katupitiya dan Vlassak
Nurmayulis (2002), menyimpulkan bahwa
berdasarkan hasil percobaan inokulasi di
lapangan dari seluruh dunia yang dikumpulkan
selama 20 tahun, bakteri Azospirillum sp. mampu
memacu peningkatan hasil pertanian penting
pada kondisi tanah dan iklim yang berbeda dan
secara statistik nyata meningkatkan hasil 30 -
50%.

Menurut Prihatini (2009), mikroorganisme
tanah seperti bakteri Pseudomonas sp. dan
Bacillus sp. dapat mengeluarkan asam-asam
organik seperti asam formiat, asetat, dan laktat
yang bersifat dapat melarutkan bentuk-bentuk
fosfat yang sukar larut tersebut sehingga
menjadi bentuk yang tersedia bagi tanaman.

Hasil penelitian  Artha (1993) dan
Simanungkalit dkk. (1995), menunjukan bahwa
inokulasi rhizobium pada lahan kering dapat
meningkatkan bintil akar dan hasil biji kedelai.
Hasil penelitian Goenadi (1995), aplikasi bakteri
dalam pupuk hayati mampu menurunkan dosis
pupuk anorganik hingga 50% pada tanaman
pangan. Hal tersebut diharapkan dapat
mengurangi penggunaan pupuk kimia sebagai
hara tanaman, karena bakteri-bakteri tersebut
dapat membantu tanaman untuk memperoleh
unsur hara bagi tanaman.

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh
dosis pupuk kandang sapi dan pupuk hayati
yang paling baik terhadap pertumbuhan dan
hasil tanaman kacang hijau varietas Sriti di
Jatinangor.

(1990)  dalam

Bahan dan Metode

Percobaan ini telah dilaksanakan di kebun
percobaan Fakultas Pertanian Universitas
Padjadjaran, Jatinangor, Sumedang, Jawa Barat,
berada pada ketinggian 831 m dpl, tipe iklim Cs;
menurut klasifikasi Oldeman (1975). Jenis tanah
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Inceptisols dengan pH tanah 6,22. Percobaan
dilaksanakan dari bulan Juni 2013 sampai
dengan Agustus 2013.

Benih kacang hijau varietas Sriti yang
digunakan berasal dari Balitkabi, Malang,
berwarna hijau, umur panen 60 - 65 HST, bobot
100 butir 6 - 6,5 g. Pupuk kandang sapi dengan
C/N rasio 17. Pupuk hayati majemuk cair Bio-
Extrim produksi PT. Bangkit Jaya Abadi yang
mengandung mikroba antara lain Rhizobium sp.,
Pseudomonas sp., Bacillus sp. Azospirillum sp., dan
Azotobacter sp.

Pemberian pupuk kandang sapidisebar
pada saat 1 minggu sebelum tanam, sesuai dosis
pada setiap perlakuan. Setelah diolah dua kali,
dibuat lubang tanam dengan jarak 20 cm x 40
cm, benih ditanam 3 biji per lubang, disisakan
jadi 2 tanaman per lubang tanam. Ukurn petak
percobaan 3m x 2m.

Pupuk hayati diberikan 1 kali saat tanaman
berumur 1 MST dengan dosis sesuaiperlakuan.
Pupuk hayati diencerkn dengan konsentrasi 10
ml L, setelah itu ditakar sesuai dengan dosis
pada setiap perlakuan kemudian diaplikasikan
pada tanaman dengan cara menyiramkan pada
setiap tanaman pada setiap petakan percobaan.

Rancangan percobaan yang digunakn
adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) dan
terdiri dari 9 perlakuan dengan 3 kali ulangan
yang terdiri dari : (A) Tanpa pukan sapi +pupuk
hayati; (B) Pukan sapi 5 t ha?; (C) Pupuk hayati
5 L ha?; (D) Pukan sapi 2,5 t ha! + pupuk hayati
2,5 L ha?; (E) Pukan sapi 2,5 t ha'+pupuk hayati
5 L ha’; (F) Pukan sapi 2,5 t ha?! + pupuk hayati
7,5 L hal; (G) Pukan sapi 5 t ha! + pupuk hayati
2,5 L ha!; (H) Pukan sapi 5 t ha! + pupuk hayati
5 L ha'; (I) Pukan sapi 5 tha! + pupuk hayati 7,5
L hal.Uji statistik yang digunakan adalah uji F
dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan
pada taraf uji 5 %.

Pengamatn komponen pertumbuhn
meliputi tinggi tanaman, indeks luas daun,
nisbah pupus akar, dan bobot kering
brangkasan.Pengamatan =~ komponen  hasil
meliputi jumlah buku subur, jumlah cabang
produktif, jumlah polong isi pertanaman, jumlah
biji per polong, jumlah polong hampa per
tanaman, rata-rata bobot 100 butir. Pengamatan
hasil meliputi bobot biji per tanaman, bobot biji
per petak, dan indeks panen.
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Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil analisi tanah sebelum
percobaan, diketahui bahwa tekstur tanah ini
termasuk liat debu dengan pH 6,22 (agak
masam). Kandungan C-organik sangat rendah
(0,85%), kandungan N-total sedang (0,31%),
kandungan C/N sangat rendah vyaitu 3.
Kandungan P total sangat tinggi (97,16%).
Kandungan P tersedia sangat rendah (6,97%).
Kandungan K total rendah (6,97).

Curah hujan selama percobaan pada bulan
Juni 2013 sebesar 154,50 mm, bulan Juli 2013
sebesar 149,50 mm, dan bulan Agustus 2013
sebesar 10,5 mm. Daerah yang memiliki curah
hujan 50 - 200 mm bulan?! merupakan daerah
yang baik untuk budidaya kacang hijau
(Purwono dan Hartono, 2005). Curah hujan
pada bulan Agustus 2013 rendah (10,5 mm)
namun tidak menjadi masalah karena tanaman
kacang hijau mulai di panen.

Suhu udara rata-rata selama percobaan
pada bulan Juni 2013 sebesar 23,5°C, bulan Juli
2013 sebesar 22,4°C, dan bulan Agustus 2013
sebesar 23,7°C. Suhu selama percobaan kurang
sesuai dengan suhu optimim yang dibutuhkan
oleh tanaman kacang hijau, hal ini disebabkan
karena ketinggian lahan yang digunakan untuk
percobaan ini adalah 831 m dpl. Kacang hijau
dapat tumbuh dan berproduksi dengan baik di
dataran rendah sampai 500 m dpl.

Kelembaban wudara rata-rata selama
percobaan pada bulan Juni 2013 adalah 91%,
bulan Juli 2013 sebesar 91%, dan bulan Agustus
2013  sebesar 85%. Kelembaban yang
dikehendaki tanaman kacang hijau adalah 50 -
80% (Rukmana, 1997). Kelembaban udara
selama percobaan lebih tinggi dari kelembaban
yang sesuai dengan syarat tumbuh kacang hijau.
Kelembaban udara mempengaruhi penyebaran
penyakit. Pada kondisi suhu rendah dan
kelembaban tinggi menyebabkan meningkatnya
serangan penyakit (Nurmala dkk., 2004).

Pupuk kandang sapi yang digunakan
berasal dari peternakan sapi Fakultas
Peternakan Universitas Padjadjaran.
Berdasarkan hasil analisis pupuk kandang sapi
tersebut dapat diketahui bahwa pukan sapi
memiliki pH sebesar 7,72, kandungan C-organik
sebesar 5,84 %, N-total sebesar 0,34%, C/N rasio
sebesar 17, dan kandungan kadar airnya sebesar
17%.
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Hama yang menyerang pertanaman kacang
hijau antara lain belalang hijau (Atractomorpha
crenulata), kepik coklat (Riptorus linearis), dan
ulat jengkal (Chrysodeixis chalcites). Serangan
hama belalang hijau terjadi pada 3 - 6 MST.
Serangan hama ini menyebabkan bagian daun
kacang hijau menjadi berlubang. Rata-rata
serangan tergolong rendah yaitu 3% sehingga
tidak menimbulkan kerusakan yang cukup
berarti. Serangan kepik coklat terjadi pada 5 - 8
MST. Serangan menyebabkan polong dan biji
kempes, polong mengering dan akhirnya gugur,
biji berwarna hitam, dan biji keriput. Rata-rata
serangan hama kepik coklat ini cukup banyak
yaitu sebesar 17% sehingga dikendalikan
dengan insektisida Curacron 500 EC pada 5
MST. Serangan larva ulat jengkal menyebabkan
bercak-bercak putih pada daun karena yang
tinggal hanya epidermis dan tulang daunnya.
Sedang larva yang lebih besar dapat
menyebabkan daun terserang habis atau tinggal
beberapa tulang daunnya saja. Serangan larva
ulat jengkal ini mencapai 5%.

Penyakit yang menyerang tanaman kacang
hijau adalah bercak daun yang disebabkan oleh
cendawan Cercospora sinensis dan embun tepung
atau powdery mildew yang disebabkan oleh
cendawan Oidium sp. Gejala pada tanaman
kacang hijau yang terinfeksi penyakit bercak
daun adalah bercak-bercak cokelat pada daun
bagian atas. Bercak daun ini menyerang pada
saat 5 - 8 MST dengan rata-rata luas serangan
7%. Penyakit embun tepung sangat berpengaruh
pada proses fotosintesis tanaman. Tanda-tanda
yang terdapat pada tanaman yang terserang
adalah tepung berwarna putih yang merupakan
miselium dari cendawan Oidium. Embun tepung
menginfeksi tanaman kacang hijau pada umur 5
- 8 MST dengan rata-rata luas serangan 23%,
sehingga dikendalikan dengan menggunakan
fungisida Dithane M-45 pada 6 MST.

Gulma yang dominan tumbuh di sekitar
pertanaman kacang hijau selama percobaan
adalah Meniran (Phylanthus urinaria), Jampang
Pahit (Paspalum conjugatum), Bayam-bayamn
(Amaranthus spinosus), Rumput Teki (Cyperus
rotundus), dan Maman (Cleome rutidosperma).
Pengendalian yang dilakukan pada percobaan
ini yaitu dengan pengendalian mekanis yaitu
mencabut gulma yang tumbuh dengan
menggunakan kored.
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Tinggi tanaman merupakan indikator
pertumbuhan yang digunakan untuk mengukur
pengaruh lingkungan atau perlakuan yang
diterapkan, karena tinggi tanaman merupakan
ukuran pertumbuhan yang paling mudah dilihat
(Sitompul dan Guritno, 1995).

Berdasarkan hasil analisis statistik pada
Tabel 1 diketahui bahwa pada umur 3 dan 5
MST pemberian pupuk kandang sapi dan pupuk
hayati tidak berbeda nyata pada setiap
perlakuan namun perlakuan I cenderung
memberikan nilai yang tinggi dibandingkan
dengan perlakuan lainnya pada pengamatan 3
dan 5 MST. Pada umur 7 MST perlakuan I
memberikan pengaruh yang berbeda nyata
terhadap perlakuan A, B, C, D, E, F, G namun
tidak berbeda nyata dengan perlakuan H.

Menurut Salisbury dan Ross (1995),
pertumbuhan vegetatif tanaman tidak dapat
terlepas dari peran unsur hara makro N, P, dan
K. Ketiga unsur hara ini berperan dalam proses
fotosintesis dan respirasi yang mmpengaruhi
perombakn karbohidrat untuk pertumbuhan
tanaman.Hasil percobaan menunjukkan tinggi
tanaman yang lebih rendah dari deskripsi
tanaman hal ini disebabkan karena kandungan
bahan organik tanah yang rendah.

Berdasarkan hasil analisis statistik pada
Tabel 1 diketahui bahwa pemberian pupuk
kandang sapi dan pupuk hayati menunjukkan
pengaruh tidak nyata pada Indeks Luas Daun,
Nisbah Pupus Akar, Berat Kering Tanaman.

Bobot kering merupakan cerminan pola
tanaman dalam mengakumulasi produk dari
proses fotosintesis yang terkandung di dalam
bagian tanaman salah satunya pada akar.
Menurut Gardner et al. (1991), semakin besar
bobot kering akar, menggambarkan akar berada
dalam kondisi semakin optimal dalam
penyerapan air dan unsur hara. Laju produksi
bahan kering bahan kering sangat bergantung
pada jumlah penyinaran yang diserap oleh tajuk
tanaman. Laju produksi bahan kering kemudian
akan bergantung pada perbandingan luas daun
yang menggunakan cahaya yang terserap
(Goldsworthy dan Fisher, 1992). Hal tersebut
yang menyebabkan hasil dari bobot kering
tanaman kacang hijau pada semua perlakuan
tidak berbeda nyata sejalan dengan tidak adanya
perbedaan yang nyata pada Indeks luas daun.
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Tabel 1. Pengaruh Pemberian Pukan Sapi dan Pupuk Hayati terhadap Komponen Pertumbuhan.

Perlakuan Tinggi Tanaman (cm) ILD NPA BKT
3 MST 5 MST 7 MST 35 HST (g) (g)
A 3,18 a 9,85 a 31,13 a 2,57 a 7,97 a 11,78 a
B 3,19 a 10,11 a 31,42 a 2,67 a 8,00 a 11,85 a
C 3,23 a 10,27 a 31,58 a 2,67 a 9,37 a 12,07 a
D 3,24 a 10,27 a 31,67 a 2,71 a 937 a 12,25 a
E 3,30 a 10,31 a 32,42 a 2,72 a 9,9 a 12,28 a
F 3,33 a 10,40 a 33,04 a 2,81 a 9,98 a 12,30 a
G 3,34 a 10,46 a 34,83 ab 2,84 a 10,41 a 12,42 a
H 3,68 a 11,10 a 40,00 bc 2,86 a 10,47 a 12,43 a
1 3,71 a 11,35 a 40,71 ¢ 2,94 a 10,74 a 12,50 a

Ket : Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata

pada uji Duncan taraf 5%.

Tabel 2. Pengaruh Pemberian Pukan Sapi dan Pupuk Hayati Terhadap Komponen Hasil.

Jumlah

Jumlah

Perlakuan ]umslalg Buku 2;1]?211?1}; Polong Isi ]umlal; Biji Polong gg]:)’:{f SS
ubur Produktif per per Polong Hampa per Butir (g)
Tanaman Tanaman
A 2,83 a 4,50 a 22,56 a 12,11 a 3,22 a 5,96 a
B 3,27 b 523b 22,67 a 12,22 a 311a 6,02a
C 3,29b 524D 23,56 a 12,22 a 3,00 a 6,04 a
D 3,32b 530b 24,67 a 12,22 a 2,89a 6,10 a
E 3,34b 534 Db 24,78 a 12,22 a 2,78 a 6,10 a
F 341Db 537 b 25,00 a 12,56 a 2,67 a 6,14 a
G 3,48 b 541Db 2533 a 12,56 a 2,67 a 6,17 a
H 3,48 b 544 b 2544 a 12,67 a 2,22 a 6,18 a
1 3,78 ¢ 5,69 ¢ 2911 a 12,89 a 222 a 6,18 a

Ket : Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada

uji Duncan taraf 5%.

Berdasarkan hasil analisis statistik pada
Tabel 2 diketahui bahwa pemberian pupuk
kandang sapi dan pupuk hayati menunjukkan
pengaruh tidak nyata pada Jumlah Polong Isi
per Tanaman, Jumlah Biji per Polong, Jumlah
Polong Hampa per Tanaman, dan Rata-rata
bobot 100 butir. Namun, memberikan pengaruh
nyata terhadap Jumlah Buku Subur dan Jumlah
Cabang Produktif.

Penentu jumlah biji sangat kompleks.
Faktor lingkungan berpengaruh terhadap laju
perkembangan (terutama suhu) dan terhadap
pertumbuhan (terutama penyinaran) bergabung
untuk menentukan jumlah biji akhir yang
dipanen (Goldsworthy dan Fisher, 1992).
Tanaman kacang hijau merupakan tanaman
yang menyerbuk sendiri sehingga kurang peka
terhadap pengaruh lingkungan selama anthesis
dan pembentukan biji. Pelepasan tepung sari
dan keluarnya kepala-kepala putik tidak
dipengaruhi oleh tenggang waktu dan angin
seperti pada tanaman menyerbuk silang

sehingga semua bunga terserbuki dan
membentuk biji dalam polong dengan rata-rata
yang tidak berbeda nyata.

Tanaman legum berbiji sebagian besar
kehilangan polong-polong mudanya setelah
penyerbukan. Kehilangan tersebut mengurangi
potensial antara 10 - 35% dibandingkan kalau
struktur-struktur ~ tersebut  tidak  rontok.
Kebanyakan variasi dalam hasil tanaman-
tanaman legum berbiji yang disebabkan
lingkungan lebih diakibatkan perbedaan-
perbedaan dalam jumlah polong yang terbentuk
(Goldsworthy dan Fisher, 1992).

Buku subur adalah buku yang
menghasilkan polong, baik polong isi maupun
polong hampa. Cabang produktif yaitu cabang
dari batang primer yang menghasilkan bunga,
baik bunga fertil maupun steril. Fosfat berfungsi
mempercepat fiksasi N, mendorong
pembungaan, pembentukan biji dan buah serta
mempercepat masak polong. Adanya perbedaan
yang nyata pada setiap perlakuan diduga karena
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pasokan unsur hara P dari pupuk kandang sapi
efektif diserap oleh tanaman pada awal fase
generatif. Mikroba pelarut P yang diberikan
terhadap tanah agar dapat menyediakan unsur
P bagi tanaman dapat bekerja secara optimal
karena bahan organik yang dibutuhkan bakteri
sebagai makanan tersedia bagi bakteri tersebut.

Indeks panen juga dianggap sebagai
ukuran keberhasilan biologis tanaman dalam
similasi fotosintat dan pembentukan komponen
hasil (Hay, 1991). Berdasarkan hasil analisis
statistik pada Tabel 3 diketahui bahwa
pemberian pupuk kandang sapi dan pupuk
hayati menunjukkan pengaruh tidak nyata pada
setiap komponen hasil. Bakteri pelarut P dalam
tanah tidak dapat bekerja secara optimal karena
kandungan bahan organik dalam tanah sangat
rendah dan pH tanah yang agak masam,
sehingga bakteri tersebut tidak dapat membantu
menyediakan P tidak tersedia menjadi P yang
tersedia bagi tanaman. Penyerapan unsur P
yang tidak optimal akibat kondisi iklim dan pH
tanah yang agak masam menyebabkan
kebutuhan unsur P tidak tercukupi sehingga
menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata
pada semua perlakuan.

Tabel 3. Pengaruh Pemberian Pukan Sapi dan
Pupuk Hayati Terhadap Hasil.

Bobot Biji 51 ¢ Biji
Perlak per Indeks

per Petak
uan Tanaman Panen

(kg)
®)

A 13,04 a 0,73 a 0,25 a
B 13,23 a 0,74 a 0,31 a
C 14,18 a 0,80 a 0,32 a
D 14,29 a 0,80 a 0,36 a
E 14,61 a 0,82 a 0,37 a
F 15,26 a 0,86 a 0,39 a
G 15,47 a 0,87 a 042 a
H 15,99 a 0,90 a 0,44 a
1 16,24 a 0,91 a 0,45 a

Ket : Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang
sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata
pada uji Duncan taraf 5%.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Pemberian pupuk kandang sapi dan pupuk

hayati memberikan pengaruh terhadap
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pertumbuhan tanaman kacang hijau yaitu
tinggi tanaman 7 MST, jumlah buku subur,
dan jumlah cabang produktif, namun tidak
memberikan pengaruh secara nyata terhadap
hasil tanaman kacang hijau.

2. Pemberian pupuk hayati 5 L hal
memberikan pengaruh terhadap bobot biji
per petak sebesar 0.8 kg atau 1,33 t ha'..

Saran  perbaikan
penelitian ini antara lain:
1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut pada

musim kemarau untuk mengetahui pengaruh
penggunaan pupuk kandang sapi dan pupuk
hayati pada tanaman kacang hijau.

2. Perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk
beberapa varietas kacang hijau lainnya
dengan menggunakan dosis pupuk kandang
sapi dan pupuk hayati yang sama untuk
mengetahui perbandingan pertumbuhan dan
hasil.

3. Sebaiknya dilakukan analisis tanah setelah
percobaan untuk mengetahui apakah
penambahan pupuk kandang sapi dan
pupuk hayati tersebut berpengaruh terhadap
sifat fisik, kimia, dan biologi tanah.
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Abstract This experiment was aims to determine
the combination effect of plant spacing and
phosphorus fertilizer on growth and yield of
hybrid corns P-12. The experiment was
conducted on March-July 2013 in inceptisol soil
type in Agricultural Faculty Field Station,
Padjadjaran University, Jatinangor, Sumedang,
West Java. The  experimental was use a
Randomized Block Design with nine treatments
and three replications, there is combination,
plant space 75 cm x 25 cm and 200 kg/ha
phosphorus fertilizer; plant space 75 cm x 25 cm
and 300 kg/ha phosphorus fertilizer; plant space
75 cm x 25 cm and 400 kg/ha phosphorus
fertilizer; plant space 75 cm x 40 cm and 200
kg/ha phosphorus fertilizer; plant space 75 cm x
40 cm and 300 kg/ha phosphorus fertilizer;
plant space 75 cm x 40 cm and 400 kg/ha
phosphorus fertilizer; plant space 80 cm x 20 cm
and 200 kg/ha phosphorus fertilizer; plant space
80 cm x 20 cm and 300 kg/ha phosphorus
fertilizer; plant space 80 cm x 20 cm and 400
kg/ha phosphorus fertilizer. The experimental
result showed that there are significant effect of
plant space and dosage phosphorus fertilizer on
growth components, yield components and
yield but had no effect to harvest index. Plant
spacing were 80 cm x 20 cm and 300 kg/ha
phosphorus fertilizer give the best result of
yield is 9012.83 g per plot or 7.51 ton/ha.

Keywords : P-12 Hybrid Corns, plant space,
phosphorus fertilizer and inceptisol
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Sari Percobaan ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh dari jarak tanam yang dikombinasikan
dengan pupuk fosfor terhadap pertumbuhan
dan hasil tanaman jagung hibrida P-12.
Percobaan dilaksanakan pada bulan Maret-Juli
2013 pada jenis tanah inseptisol di Kebun
Percobaan Ciparanje, Fakultas Pertanian,
Universitas Padjadjaran, Kabupaten Sumedang,
Jawa Barat. Rancangan percobaan yang
digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok
yang terdiri dari 9 perlakuan dan 3 kali ulangan
dengan kombinasi perlakuan sebagai berikut,
jarak tanam 75 cm x 25 cm dan 200 kg/ha
pupuk fosfor; jarak tanam 75 cm x 25 cm dan
300 kg/ha pupuk fosfor; jarak tanam 75 cm x 25
cm dan 400 kg/ha pupuk fosfor; jarak tanam 75
cm x 40 cm dan 200 kg/ha pupuk fosfor; jarak
tanam 75 cm x 40 cm dan 300 kg/ha pupuk
fosfor; jarak tanam 75 cm x 40 cm dan 400 kg/ha
pupuk fosfor; jarak tanam 80 cm x 20 cm dan 200
kg/ha pupuk fosfor; jarak tanam 80 cm x 20 cm
dan 300 kg/ha pupuk fosfor; jarak tanam 80 cm
x 20 cm dan 400 kg/ha pupuk fosfor.
Perbandingan antar perlakuan menggunakan uji
jarak berganda Duncan. Hasil percobaan
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh jarak
tanam dan dosis pupuk fosfor yang berbeda
terhadap komponen pertumbuhan, komponen
hasil dan hasil tapi tidak bepengaruh terhadap
indeks panen. Salah satu perlakuan yang
memberikan pengaruh lebih baik, yaitu pada
jarak tanam 80 x 20 cm dikombinasikan dengan
pupuk fosfor 300 kg/ha terhadap hasil jagung
yaitu sebesar 9012,83 g per petak atau 7,51
ton/ha.

Kata kunci : Jagung Hibrida P-12, Jarak Tanam,
Pupuk Fosfor dan Inseptisol
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Pendahuluan

Tanaman Jagung (Zea mays L) merupakan salah
satu komoditas tanaman yang bernilai ekonomis
dan strategis serta mempunyai peluang besar
untuk  dikembangkan, kebutuhan jagung
sebagai bahan baku industri semakin meningkat
hal ini dapat dilihat dari hasil pengamatan
Ditjen Jendral Tanaman Pangan (2006)
kebutuhan jagung sebagai bahan baku industri
pakan ternak (75,2 %), penggilingan (19,5 %),
campuran kopi bubuk (1,5 %), minuman (0,5 %),
mie dan sejenisnya (0,4 %), roti (0,4 %), industri
makanan (0,4 %) dan kerupuk (0,08 %). Data ini
dapat dijadikan acuan dalam meningkatkan
budidaya tanaman jagung, terutama jika dilihat
dari peranan tanaman jagung yang cukup besar
untuk dijadikan pakan ternak.

Upaya yang dapat dilakukan agar produksi
jagung di Indonesia selalu meningkat ialah
melalui dua program utama yaitu : ektensifikasi
(perluasan areal lahan) dan intensifikasi
(peningkatan produktifitas) (Bakhri, 2007).
Penentuan jarak tanam jagung dipengaruhi oleh
jenis jagung vyang ditanam, pola tanam,
kesuburan tanah dan bagian tanaman yang akan
dipanen sebagai pendekatan ekonomik (Pusat
Pengembangan Pendidikan Pertanian, 2006).
Menurut Harjadi (2002), semakin rapat jarak
tanam menyebabkan lebih banyak tanaman
yang tidak berbuah, hal ini dikarenakan jarak
tanam akan mempengaruhi persaingan antar
tanaman dalam mendapatkan air dan unsur
hara, sehingga akan mempengaruhi hasil.
Kerapatan tanaman, yang ditentukan oleh jarak
tanam dalam barisan dan antar barisan
tanaman, akan mempengaruhi penampilan dan
produksi tanaman terutama karena -efesiensi
penggunaan cahaya. Pada umumnya, produksi
yang tinggi persatuan luas akan dicapai dengan
populasi yang tinggi juga, namun selain itu juga
produktifitas akan optimal jika tercapainya
penggunaan cahaya secara maksimum pada
awal pertumbuhan tanaman jagung. Akan tetapi
pada akhirnya, penampilan masing-masing
tanaman secara individu menurun karena
persaingan terhadap cahaya dan faktor-faktor
tumbuh lainnya (Harjadi, 2002).

Menurut Purwono dan Rudi Hartono
(2005), semakin panjang umur tanaman maka
tanaman akan semakin tinggi dan memerlukan
tempat yang lebih luas. Oleh karena itu, untuk
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tanaman berumur sedang, jarak tanamnya
adalah 75 x 25 cm dengan satu tanaman per
lubang. Sedangkan untuk jagung berumur
genjah, jarak tanamnya 50 x 20 cm dengan satu
tanaman per lubang.

Jarak tanam yang baik untuk jagung
hibrida ialah 70 x 40 cm dengan 2 tanaman
perlubang tanam, hal ini dikarenakan jarak antar
tanaman yang begitu renggang sehingga
memungkinkan tanaman dapat bersaing dengat
optimal dan dapat meningkatkan hasil tanam
yang lebih tinggi dibandingkan dengan 1
tanaman perlubang tanam (Margaretha SL dan
Zubachtirodin, 2011) .

Ketersediaan hara P dalam tanah bervariasi
(Mutscher, 1995; Havlin dkk 1999). Fosfor di
dalam tanah berbentuk larutan, dapat dipertu-
karkan dan tidak dapat dipertukarkan. Pada
lahan kering ketersedian hara P umumnya
dalam kondisi rendah sampai sedang. Kurang-
nya ketersediaan hara P pada tanah kering
dapat menurunkan produktifitas tanaman
jagung sehingga hasil dari produksi jagung akan
menurun. Pemberian pupuk fosfor pada tanah
kering  diharapkan dapat meningkatkan
produktifitas tanaman jagung sehingga hasil
yang di dapatkan akan meningkat.

Tanah inseptisol merupakan tanah per-
tanian utaman di Indonesia, yang mengandung
banyak jenis mineral liat dan mempunyai
sebaran yang cukup luas yaitu 70,52 juta Ha
(Puslittanak, 2000) sehingga tanah ini mem-
punyai peluang yang cukup besar untuk
dikembangkan menjadi sentra budidaya tana-
man pangan terutaman padi, jagung dan
kedelai. Hasil dari penelitian Nursyamsi dan
Suprihati (2005) mengemukakan bahwa dosis
pupuk N,P, dan K untuk tanaman jagung yang
ditanaman pada tanah inseptisol adalah 300
kg/ha Urea, 132 kg/ha SP-36 dan 150 kg/ha
KCL

Bahan dan Metode

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah benih Jagung Hibrida P-12 (deskripsi
Jagung Hibrida P-12 dijelaskan pada Lampiran
2). Pupuk dasar yang digunakan terdiri dari 300
kg/ha urea (46% N), 300 kg/ha SP-18 (18%
P>0Os5), 100 kg/ha KCl (60% K:O), dan pupuk
kandang domba 2 ton/ha. Insektisida yang
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digunakan ialah furadan 3G (10 kg/ha) dan
Curacron dengan konsentrasi 1,5-2 ml/l serta
fungisida Dithane dengan konsentrasi 10 g/1.

Metode penelitian yang digunakan adalah
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 9
perlakuan dan 3 kali ulangan untuk setiap
perlakuan  sehingga terdapat 27  petak
percobaan. Petak percobaan masing-masing
berukuran 3 x 4 m, jarak antar petak 50 cm dan
jarak antar ulangan 1 m, setiap petak perlakuan
terdiri dari 80 tanaman untuk jarak tanam 80 cm
x 20 cm, 64 tanaman untuk jarak tanam 75 cm x
25 cm, dan 80 tanaman untuk jarak tanam 75 cm
x 40 cm. Perlakuan yang diberikan adalah
sebagai berikut : A=jarak tanam 75 cm x 25 cm +
200 kg/ha pupuk P, B= jarak tanam 75 cm x 25
cm + 300 kg/ha pupuk P, C=jarak tanam 75 cm
x 25 cm + 400 kg/ha pupuk P, D= jarak tanam 75
cm x 40 cm + 200 kg/ha pupuk P, E= jarak
tanam 75 cm x 40 cm + 300 kg/ha pupuk P, F=
jarak tanam 75 cm x 40 cm + 400 kg/ha pupuk P,
G= jarak tanam 80 cm x 20 cm + 200 kg/ha
pupuk P, H= jarak tanam 80 cm x 20 cm + 300
kg/ha pupuk P, I= jarak tanam 80 cm x 20 cm +
400 kg/ha pupuk P.

Mengetahui ada tidaknya pengaruh pada
setiap perlakuan, maka dilakukan uji F pada
taraf 5%, jika Fhiwung > Fsy maka dilanjutkan
dengan pengujian beda rata-rata perlakuan
menurut uji Jarak Berganda Duncan pada taraf
nyata 5% (Gomez, 1995).

Tahapan pnelitian meliputi, persiapan
lahan, penanaman, pemupukan, pembumbunan,
penyiangan  gulma, ,pemeliharaan, dan
pemanenan. Pengamatan terdiri dari dua
macam yaitu pengamatan penunjang dan
pengamatan utama. Pengamatan penunjang
tidak dianalisis secara statistik, meliputi analisis
tanah sebelum percobaan, serangan hama
penyakit dan gulma, curah hujan, temperatur
dan kelembaban. Pengamatan utama terdiri dari
pertumbuhan tanaman (tinggi tanaman (cm),
Indeks Luas Daun), komponen Hasil (panjang
Tongkol (cm), diameter tomngkol (cm), jumlah
biji pertongkol, bobot 100 biji kering (g) dan
Hasil Tanaman (bobot biji pipilan kering
pertanaman (g), bobot biji pipilan kering
perpetak, bobot biji pipilan kering perhektar
(ton/ha), indeks panen)
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Hasil dan Pembahasan

Pengamaatan Penunjang

Hasil analisis tanah sebelum percobaan,
dapat diketahui bahwa tanah pada lahan
tersebut memiliki tekstur liat berdebu dengan
kandungan fraksi pasir 6%, debu 42% dan liat
52% yang menunjukkan ciri-ciri tanah ini
tergolong ordo inseptisol. Tanah ini memiliki
nilai pH 6,12 yang menunjukkan bahwa tanah
tersebut agak masam dan kejenuhan basa yang
tergolong sedang yaitu 46,45 yang menunjukkan
tingkat kesuburan pada tanah tersebut sedang.
Nilai kandungan C-Organik pada tanah tersebut
rendah yaitu 1,89 %, N-tanah total 0,17 %
tergolong rendah dan Kapasitas Tukar Kation
(KTK) tergolong rendah dengan nilai cmol
kg/ha. P>Os potensial yang dimiliki tanah
tersebut sangat tinggi, yaitu 136,77 mg 100 g/ha

sedangkan kemampuan  tanah dalam
menyediakan fospat atau P»Os tersedia tinggi,
yaitu 14,50 ppm P.

Selama percobaan berlangsung pada bulan
Maret 2013 terdapat 22 hari hujan dengan rata-
rata curah hujan harian yaitu 358,5 mm/bulan,
pada bulan April 2013 terdapat 19 hari hujan
dengan rata-rata curah hujan adalah 277,6
mm/bulan, bulan Mei 2013 terdapat 19 hari
hujan dengan rata-rata curah hujan 190,6
mm/bulan, pada bulan Juni 2013 terdapat 9 hari
hujan dengan rata-rata curah hujan 154,5
mm/bulan dan pada bulan juli 2013 terdapat 8
hari hujan dengan rata-rata curah hujan 149,5
mm/bulan.

Suhu udara rata-rata terendah selama
percobaan adalah 22,85° C pada bulan Juli
sedangkan suhu rata-rata tertinggi adalah 23,80
C pada bulan April. Data tersebut menunjukkan
bahwa suhu selama percobaan cukup
mendukung  proses  pertumbuhan  dan
perkembangan tanaman jagung dikarenakan
suhu minimum yang diperlukan tanaman
jagung adalah 8° - 10° C, sedangkan suhu
maksimum yang pernah diketahui adalah 40 C.
Untuk pertumbuhan terbaik bagi tanaman
jagung diperlukan suhu rata-rata 24 C selama
periode pertumbuhan (Fathan Muhadjir, 1988).

Hama utama yang menyerang tanaman
jagung selama percobaan adalah ulat penggerek
pucuk daun (Spodoptera exiqua Hbn.) dari ordo
Lepidoptera yang menyerang pada stadia larva
ketika tanaman jagung berada pada fase
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vegetatif 3-5 MST. Selain itu terdapat juga hama
belalang (Locusta sp., dan Oxya chinensis) yang
menyerang daun jagung pada umur 3 - 6 MST.
Pengendalian yang dilakukan dilapangan ialah
dengan disemprot pestisida Curacron.

Penyakit yang menyerang tanaman jagung
selama  percobaan adalah hawar daun
(Helminthosporium turcicum). Penyakit lain yang
ditemukan ialah penyakit busuk tongkol
fusarium (Fusarium moniloforme). Serangan
kedua penyakit ini dilapangan cukup tinggi,
sehingga untuk pengendalian dilakukan dengan
cara penyemprotan fungisida Dithane.

Gulma yang terdapat di area percobaan
adalah rumput teki (Cyperus rotundus L.),
Meniran (Phyllanthus Niruri L), babandotan
(Ageratum conyzoides L.), putri malu (Mimosa
pudica) dan babawangan (Fimbristylis milaceae).
Adapun pengendalian yang dilakukan ialah
secara manual yaitu dengan menyiangi gulma
yang dilakukan ketika jagung berumur 2 MST
hingga 7 MST.

Pengamatan Utama

Tinggi Tanaman. Hasil uji analisis statistik
pengaruh jarak tanam dan dosis pupuk fosfor
terhadap tinggi tanaman jagung hibrida P-12
disajikan pada Tabel 1. Tabel 1 menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang nyata untuk
setiap perlakuan jarak tanam yang dikom-
binasikan dengan pupuk fosfor. Jika dilihat dari
pengamatan tinggi tanaman mulai dari umur 4
MST, 6 MST dan 8 MST terdapat pengaruh
terdapat pengaruh terbaik yaitu pada perlakuan
H (jarak tanam 80 cm x 20 cm + 300 kg/ha
pupuk fosfor) dengan tinggi tanaman 225,71 cm
lebih tinggi dari pada perlakuan lainnya, dan
perlakuan H ini dapa meningkatkan tinggi
tanaman dengan optimal tanpa harus mengu-
rangi (200 kg/ha) dan menaikkan (400 kg/ha)
dosis pupuk fosfor. Hal ini juga disebabkan oleh
ruang tumbuh tanaman pada perlakuan H lebih
besar dibandingkan jarak tanam lainnya serta
memiliki kemapuan untuk menyerap hara, air
dan sinar matahari yang lebih besar pula untuk
mendukung pertumbuhan dan perkembangan
tanaman jagung.

Indeks luas daun. Hasil uji analisis statistik
pengaruh jarak tanam dan dosis pupuk P
terhadap indeks luas daun jagung hibrida P-12
disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 1. Pengaruh Jarak Tanam dan Pemberian
Dosis Pupuk P Terhadap Tinggi Tanaman pada
Umur 4 MST, 6 MST dan 8 MST.

Tinggi Tanaman (cm)

Perlakuan — et 6 MST 8 MST
A 8481ab  159,62ab 210,29 ab
B 7348cd  16433ab 208,95 ab
C 86,48ab  17319ab 203,10 b
D 7763cd  15475bc 212,04 ab
E 7530cd  149,60cd 197,29 b
F 6994 d 14246 d 202,63 b
G 80,61bc  167,96ab 207,13 ab
H 8969 a 17627 a 22571 a
I 8935a  16454ab 20513 b

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti dengan
huruf yang sama arah vertikal tidak berbeda
nyatamenurut Uji Jarak Berganda Duncan pada
taraf 5%. MST = Minggu Setelah Tanam.

Tabel 2. Pengaruh Jarak Tanam dan Pemberian
Dosis Pupuk P terhadap Indeks Luas Daun.

Indeks Luas Daun
4,83 b
5,69 a
6,02 ¢
2,79 ¢
2,36 ¢
2,18 ¢
5,68 a
5,78 a
6,01 a

Perlakuan

—~ T OTMmHdNw >

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti dengan
huruf yang sama arah vertikal tidak berbeda nyata
menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5%.

Menurut Fathan Muhadjir (1984), bahwa
ILD optimum untuk tanaman jagung berkisar
antara 3,3 - 4. Jarak tanam 75 x 25 cm dan 80 x 20
cm yang dikombinasikan dengan pupuk fosfor
(200 kg/ha - 400 kg/ha) telah memenuhi ILD
optimum yaitu 4,83 - 6,02. Bila dilihat dari hasil
ILD antar perlakuan jarak tanam 75 cm x 25 cm
dan 80 cm x 20 cm dengan berbagai dosis pupuk
fosfor memberikan hasil ILD yang lebih baik
yaitu pada perlakuan G (jarka tanam 80 cm x 20
cm + 200 kg/ha pupuk fosfor) dengan ILD
sebesa 5,68.

Panjang Tongkol. Hasil uji analisis statistik
pengaruh jarak tanam dan dosis pupuk P
terhadap panjang tongkol jagung hibrida P-12
disajikan pada Tabel 3.
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Tabel 3. Pengaruh Jarak Tanam dan Pemberian
Dosis Pupuk P terhadap Panjang Tongkol (cm).

Perlakuan Panjang Tongkol (cm)

22,00 ab

22,86 a

23,00 a

20,09 ¢

20,83 bc

19,89 ¢

22,28 ab

23,13 a

20,65 bc

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti dengan
huruf yang sama arah vertikal tidak berbeda nyata
menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5%.

—~ T OTMHIN® >

Secara umum panjang tongkol pada semua
perlakuan jarak tanam 75 cm x 25 cm lebih
tinggi dibandingkan dengan jarak tanam 75 cm
x 40 cm dan tidak berbeda nyata dengan jarak
tanam 80 cm x 20 cm. Pada jarak tanam 75 cm x
25 cm dan 80 cm x 20 cm dikombinasikan
dengan pupuk fosfor (200 kg/ha - 400 kg/ha)
memiliki panjang tongkol antara 22,00 - 23,13
cm lebih tinggi dibandingkan pada perlakuan
jarak tanam 75 cm x 40 cm dengan nilai rata-rata
panjang tongkol yang menurun yaitu antara
19,89 - 20,8 cm (Gambar 10). Adapun hasil yang
terbaik diantara perlakuan tersebut ialah pada
perlakuan H (jarak tanam 80 cm x 20 cm + 200
kg/ha pupuk P) dengan panajang tongkol 23,13
cm.

Diameter Tongkol Hasil uji analisis
statistik pengaruh jarak tanam dan dosis pupuk
P terhadap diameter tongkol jagung hibrida P-
12 disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Pengaruh Jarak Tanam dan Pemberian
Dosis Pupuk P terhadap Diameter Tongkol (cm).

Perlakuan Diameter Tongkol (cm)

4,68 ab
4,78 a
4,77 a

4,53 ab
4,43 bc
4,35c¢

4,70 ab

4,69 ab

4,66 ab

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti dengan
huruf yang sama arah vertikal tidak berbeda nyata
menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5%.

—~ T OH"MMHJNw >
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Tabel 7 menunjukkan bahwa perlakuan
jarak tanam yang dikombinasikan dengan
pupuk fosfor memberikan pengaruh terhadap
diameter tongkol. Namun pengaruh yang
diberikan tidak terlalu signifikan dan semua
perlakuan mendapatkan nilai rata-rata yang
hampir sama. Diameter tongkol tertinggi
didapatkan pada perlakuan B (jarak tanam 75
cm x 25 cm dikombinasikan dengan pupuk
fosfor 300 kg/ha) dengan nilai rata-rata 4,78 cm,
sedangkan diameter tongkol terendah terdapat
pada perlakuan F (jarak tanam 75 cm x 40 cm
dikombinasikan dengan pupuk fosfor 400
kg/ha) dengan nilai rata-rata 4,35 cm.

Jumlah baris dan jumlah biji pertongkol
Hasil uji analisis statistik pengaruh jarak tanam
dan dosis pupuk P terhadap jumlah baris dan
jumlah biji per tongkol jagung hibrida P-12
disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Pengaruh Jarak Tanam dan Pemberian
Dosis Pupuk P terhadap Jumlah Baris dan jumlah
Biji Per Tongkol.

P Jumlah baris Jumlah biji
erlakuan
per tongkol per tongkol
A 14,76 ab 502,48 a
B 14,95 ab 541,52 a
C 13,57 ¢ 500,76 a
D 15,08 ab 389,71 ¢
E 15,00 ab 384,25 ¢
F 14,58 ab 382,6 ¢
G 14,42 be 444,25 b
H 15,42 a 509,29 a
I 15,17 ab 439,83 b

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti dengan
huruf yang sama arah vertikal tidak berbeda nyata
menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5%.

Jika dilihat dari semua perlakuan maka
akan didapat perlakuan yang memberikan hasil
lebih baik terhadap jumlah baris pertongkol
yaitu terdapat pada perlakuan H (jarak tanam 80
cm x 20 cm + 300 kg/ha pupuk P) dengan nilai
rata-rata 15,42. Dan juga untuk perlakuan jarak
tanam yang dikombinasikan dengan pupuk
fosfor memberikan pengaruh terhadap jumlah
biji pertongkol, terlihat pada perlakuan jarak
tanam 75 cm x 25 cm dan 80 cm x 20 cm
dikombinasikan dengan fosfor dapat meningkat-
kan jumlah biji pertongkol dibandingkan
dengan perlakuan jarak tanam 75 cm x 40 cm
yang menurunkan nilai rata-rata jumlah biji
pertongkol sehingga jumlah biji lebih sedikit
dibandingkan dengan jarak tanam lainnya.
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Bobot biji pipilan kering pertanaman dan
bobot 100 biji Hasil uji analisis statistik
pengaruh jarak tanam dan dosis pupuk P
terhadap bobot biji pipilan kering per tanaman
dan bobot 100 biji jagung hibrida P-12 disajikan
pada Tabel 6. Tabel 6 menujukkan bahwa
perlakuan jarak tanam dikombinasikan dengan
dosis pupuk P memberikan perbedaan yang
nyata terhadap bobot biji pipilan kering per
tanaman sampel.

Tabel 6. Pengaruh Jarak Tanam dan Pemberian
Dosis Pupuk P Terhadap Bobot Biji Pipilan
Kering Pertanaman (g) dan Bobot 100 Biji (g)

Bo-bot biji pipilan Bobot 100
Perlakuan  kering pertanaman biii
(2) iji (g)
A 131,22 ab 26,37 ab
B 148,10 a 27,33 ab
C 148,21 a 29,23 a
D 100,48 c 26,07 ab
E 97,98 ¢ 24,9 ab
F 89,24 ¢ 2343 b
G 127,07 ab 27,6 ab
H 134,94 ab 25,43 ab
I 122,98 ab 25,33 ab

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti dengan
huruf yang sama arah vertikal tidak berbeda nyata
menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5%.

Nilai rata-rata bobot biji pipilan kering per
tanaman sampel tertinggi terdapat pada
perlakuan jarak tanam 75 cm x 40 cm yaitu
antara 178,48 - 200,95, terjadi peningkatan bobot
dibandingkan dengan jarak tanam lainnya. Pada
perlakuan jarak tanam ini nilai rata-rata yang
didapatkan merupakan hasil akumulasi dari 2
tanaman jagung dalam 1 lubang tanam. Jarak
tanam yang baik untuk jagung hibrida ialah 70
cm x 40 cm dengan 2 tanaman per lubang
tanam, sehingga tanaman memiliki ruang
tumbuh yang renggang agar dapat menyerap
unsur hara yang optimal dan pada jarak tanam
ini tanaman mendapatkan dosis pupuk yang
lebih tinggi dibandingkan jarak tanam lainnya
(Margaretha SL dan Zubachtirodin, 2011).

Bobot 100 biji pada perlakuan jarak tanam
dikombinasikan dengan pupuk P memberikan
pengaruh yang sama, menurut deskripsi bobot
100 biji pada tanaman jagung hibrida varietas P-
12 adalah 28,9 g, sedangkan pada percobaan ini
menghasilkan bobot biji yang rendah yaitu 23,43
sampai 27,6 g terdapat pada perlakuan A, B, D,
E, F, G, H dan I, namun menghasilkan juga
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bobot biji yang tertinggi yaitu 29,23 g terdapat
pada perlakuan C. Hal ini dapat dipengaruhi
oleh indeks luas daun yang tinggi sehingga akan
meningkatkan hasil fotosintat dalam
mendukung pengisian biji sehingga tongkol biji
terisi sempurna, sedangkan pada bobot biji
terendah dapat juga disebabkan oleh tidak
merata besar kecilnya ukuran biji jagung pada
saat pengisian tongkol dan terdapat tongkol
jagung yang tidak terisi sempurna.

Bobot biji per petak dan bobot biji per
hektar. Hasil uji analisis statistik pengaruh jarak
tanam dan dosis pupuk P terhadap bobot biji
per petak dan bobot biji per hektar jagung
hibrida P-12 disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Pengaruh Jarak Tanam dan Pemberian
Dosis Pupuk P terhadap Bobot Biji Per Petak (g)
dan Bobot Biji per Hektar (ton/ha)

Bobot biji per Bobot biji per
Perlakuan petak ](gI)) hektar (to]n})ha)
A 8175,23 ab 6,81
B 7936,73 ab 6,61
C 8887,50 a 7,41
D 7924,30 ab 6,60
E 7851,03 ab 6,54
F 7261,13 b 6,05
G 8383,20 ab 6,99
H 9012,83 a 7,51
I 8517,13 ab 7,10

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti dengan
huruf yang sama arah vertikal tidak berbeda nyata
menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5%.

Dari Tabel 7 dapat dilihat bahwa tidak
terdapat perbedaan yang nyata terhadap bobot
biji perpetak dan terdapat perbedaan yang nyata
untuk bobot biji perhektar. Walaupun bobot biji
perpetak untuk setiap perlakuan tidak
memberikan respon yang nyata dari kombinasi
perlakuan jarak tanam dan dosis pupuk, namun
dapat dilihat bahwa pada perlakuan C (jarak
tanam 75 cm x 25 cm + 400 kg/ha pupuk P) dan
H (jarak tanam 80 cm x 20 cm + 300 kg/ha
pupuk P) memberikan hasil tertinggi yaitu
8887,50 g/petak dan 9012,83 g/petak, namun
jika dilihat dari efisiensi kombinasi perlakuan
maka perlakuan H (jarak tanam 80 cm x 20 cm +
300 kg/ha pupuk P) memberikan hasil yang
lebih baik yaitu 9012,83 g/petak sehingga dapat
dijadikan rekomendasi untuk jarak tanam dan
dosis pupuk terbaik dibandingkan perlakuan
lainnya.
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Bobot hasil per hektar setelah dikonversi
maka pada perlakuan H memiliki nilai rata-rata
yaitu 7,51 ton/ha hampir mendekati nilai rata-
rata pada rataan hail deskripsi Jagung Hibrida
P-12.

Indeks Panen. Hasil uji analisis statistik
pengaruh jarak tanam dan dosis pupuk P
terhadap indeks panen hibrida P-12 disajikan
pada Tabel 8.

Tabel 8. Pengaruh Jarak Tanam dan Pemberian
Dosis Pupuk P terhadap Indeks Panen.

Indeks Panen

0,357 a

0,335a

0,357 a

0,361 a

0,390 a

0,353 a

0,351 a

0,349 a

0,385 a
Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti dengan
huruf yang sama arah vertikal tidak berbeda

nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada
taraf 5%.

Perlakuan

—~ T OTMEHIA®E >

Pada Tabel 8 dapat dilihat bahwa
kombinasi perlakuan jarak tanam dan dosis
pupuk tidak memberikan perbedaan yang nyata
terhadap indeks panen jagung. Menurut
Waddington, dkk (1994) dikutip Agung
Prabowo dkk (2009), indeks panen tanaman
jagung di daerah tropis pada kondisi
lingkungan optimum adalah kurang lebih 0,4.
Maka dapat dilihat pada tabel diatas Indeks
Panen memberikan hasil yang optimum untuk
setiap perlakuannya.

Menurut Donald dan Hamblin (1976)
dikutip Gardner (1991) menyatakan bahwa
indeks panen menunjukkan perbandingan
distribusi hasil asimilasi antara biomassa
ekonomis dengan biomassa keseluruhan. Hasil
panen ekonomis digunakan untuk menyatakan
volume atau berat tanaman yang menyusun
produk yang bernilai ekonomi seperti pada biji
jagung sedangkan hasil panen biologis
menggambarkan penimbunan bobot kering total
dari sistem tanaman.
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Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan :

1) Terdapat pengaruh jarak tanam dan dosis
pupuk fosfor yang berbeda terhadap
komponen pertumbuhan (tinggi tanaman
dan indeks luas daun), komponen hasil
(panjang tongkol, diameter tongkol, jumlah
baris per tongkol, jumlah biji per tongkol)
dan hasil (bobot 100 biji, bobot biji pipilan
kering per tanaman, bobot biji per petak,
hasil per hektar) tapi tidak bepengaruh
terhadap indeks panen.

2) Terdapat salah satu perlakuan yang
memberikan pengaruh lebih baik, yaitu
pada jarak tanam 80 x 20 cm
dikombinasikan dengan pupuk fosfor 300
kg/ha terhadap hasil jagung yaitu sebesar
9012,83 g/petak atau 7,51 ton/ha.

Saran

Berdasarkan hasil bobot biji perpetak,
diketahui bahwa perlakuan jarak tanam 80 cm x
20 cm dikombinasikan dengan pupuk fosfor 300
kg/ha memberikan hasil yang optimal sehingga
efisiensi dan efektif dalam budidaya Jagung
Hibrida P-12 sebaiknya menggunakan jarak
tanam dan dosis pupuk fosfor tersebut.
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Pengaruh campuran herbisida MSMA dan 2,4-D terhadap
pengendalian gulma pada rumput kentucky bluegrass (Poa pratensis

L.) di lapangan golf dataran tinggi

Herbicide mixture of monosodium methanearsonate (MSMA) and 2,4-
dichloropenoxy acetic acid (2,4-D) to weed control at highland golf
turfgrass kentucky bluegrass (Poa pratensis L.)
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Abstract Golf course grasses should be
maintained in order to keep its quality. The field
study was conducted to know the herbicide
mixture effect of Monosodium methanearsonate
(MSMA) and 2,4- dichloropenoxy acetic acid
(2,4-D) to control of three kind of weeds, that is
Axonopus compressus, Mimosa pudica and Cyperus
rotundus at highland golf turfgrass Kentucky
Bluegrass (Poa pratensis L.). The experiment
design used was Randomized Block Design with
factorial pattern, with two factor, that is MGMA
herbicide (M) and 2,4-D (D), each factor consist
of five level and replicated two times. Kentucky
Bluegrass (Poa pratensis L.) and weeds dry weight
was observed at 10, 20 and 30 days after
aplication (DAA). The result of experiment show
that all herbicide treatment of cause visual
damage to Kentucky Bluegrass (Poa pratensis L.)
which different in damage level with period
effect. Treatment of MSMA and 2,4-D highest
dose (2,5 kg/ha and 2,24 kg/ha), independently
result lowest dry weight of Axonopus compressus
and Mimosa pudica, at 30 DAA observation.
MSMA treatment only affected Cyperus rotundus
dry weight at 10 DAA

Keywords : Golf couse, Poa pratensis L, MSMA,
2,4-D, Weed Control

Sari Rumput lapangan golf memerlukan
perawatan intensif agar kualitas rumput tetap

Dikomunikasikan oleh T. Nurmala

Dedi Widayat - Daniel Jaidi Purba

Fakultas Pertanian Unpad

J1. Raya Bandung Ujung Berung Km. 21, Bandung 40600
Korespondensi : widayatdedi@yahoo.com

memenuhi  syarat. = Percobaan lapangan
dilakukan  untuk mengetahui  pengaruh
campuran herbisida Monosodium Methanearsonate
(MSMA) dan 2,4~ dichloropenoxy acetic acid (2,4-D)
terhadap pengendalian tiga jenis gulma yaitu
Axonopus compressus, Mimosa pudica dan Cyperus
rotundus pada rumput lapangan golf dataran
tinggi Kentucky Bluegrass (Poa pratensis L.).
Rancangan percobaan yang digunakan adalah
Rancangan Acak Kelompok pola faktorial,
dengan dua faktor, yaitu herbisida MSMA dan
2,4-D, dengan masing-masing terdiri dari lima
taraf dan diulang dua kali. Pengamatan bobot
kering Kentucky Bluegrass (Poa pratensis L.) dan
gulma dilakukan pada 10, 20 dan 30 hari setelah
aplikasi (HSA).Hasil percobaan menunjukkan
semua perlakuan herbisida menyebabkan
kerusakan visual pada Kentucky Bluegrass
dengan tingkat kerusakan dan lama yang
berbeda-beda. Perlakuan MSMA dan 2,4-D
dengan dosis tertinggi (2,5 kg ha' dan 2,24 kg
hat), secara mandiri mengakibatkan bobot
kering terkecil pada gulma Axonopus compressus
dan Mimosa pudica, pada pengamatan 30 hari
setelah aplikasi (HSA). Perlakuan MSMA hanya
mempengaruhi bobot kering Cyperus rotundus
pada 10 HSA

Kata kunci: Lapangan Golf, Poa pratensis L,
MSMA, 2,4-D.Pengendalian gulma
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Pendahuluan

Saat ini terdapat 121 lapangan golf di Indonesia
yang terdapat di 24 propinsi (Persatuan Golf
Indonesia, 2004). Pemeliharaan lapangan golf
bukanlah hal yang mudah karena lapangan
rumput harus berkualitas, menarik dan bagus
(Turgeon, 1994). Lapangan golf pun tidak lepas
dari organisme pengganggu tanaman, seperti
hama, penyakit dan gulma. Tjahjono (1994)
mengatakan terdapat lebih dari 20 jenis gulma
rumput-rumputan dan lebih dari 60 jenis gulma
berdaun lebar yang mengganggu rumput di
padang golf. Hasil penelitian Mirzan et al. (2001)
menunjukkan terdapat 42 spesies gulma pada
lapangan golf dataran tinggi yang terdiri dari
empat jenis teki, sembilan jenis rumput dan 29
jenis daun lebar.

Pengendalian gulma secara mekanis telah
sejak lama dilakukan, namun masalah yang
timbul adalah kerusakan permukaan lapangan
akibat penyiangan gulma dan waktu dan tenaga
yang diperlukan untuk hamparan rumput yang
luas (Kumurur, 2002). Herbisida dapat
digunakan untuk mengendalikan populasi
gulma yang ada atau untuk meningkatkan
ketahanan rumput lapangan terhadap gangguan
gulma Turgeon (1994). Pencampuran herbisida
adalah salah satu cara untuk mendapatkan daya
berantas yang luas (Sukman & Yakup, 1995).

Monosodium methanearsonate (MSMA)
adalah herbisida yang digunakan untuk
mengendalikan rumput seperti Digitaria spp.,
Paspalum  spp., Eleusine indica, Axonopus
compressus dan gulma teki seperti Cyperus
esculentus dan Cyperus rotundus (Rao, 2000;
Anonim, 2002). Adapun herbisida 2,4-D dapat
mengendalikan banyak gulma berdaun lebar
pada lapangan rumput seperti Hydrocotyle spp.,
Euphorbia spp., Mimosa sp., (Rao, 2000). Hasil
penelitian Madison (1970) mengungkapkan
MSMA dapat dicampurkan dengan herbisida
24-D untuk memperluas spektrum
pengendalian gulma teki, Sorghum halepense,
Digitaria spp., dan lain-lain. = Sehubungan
dengan itu pengaruh campuran herbisida
MSMA dengan 2,4-D pada lapangan golf perlu
diteliti. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui dan mengkaji pengaruh berbagai
dosis campuran herbisidla MSMA dan 24-D
terhadap pengendalian gulma dan pengaruhnya
terhadap pertumbuhan rumput lapangan golf.

Bahan dan Metode

Percobaan ini dilakukan di areal pembibitan
rumput Bandung Giri Gahana Golf and Resort
(BGGGR) yang terletak pada ketinggian +750 m
di atas permukaan laut, di Kecamatan
Jatinangor. Dalam percobaan ini digunakan
Rancangan Acak Kelompok yang disusun secara
faktorial dengan dua faktor perlakuan dan di
ulang 2 kali. Faktor pertama adalah dosis
herbisida MSMA (M) dengan 5 taraf yaitu 0
(mo), 0,625 (m1), 1,25 (m2), 1,875 (ms)dan 2,5 (m4
)kg/ha. Faktor kedua adalah dosis herbisida
2,4-D dengan 5 taraf yaitu 0 (do), 0,56 (d1), 1,12
(d2), 1,12 (ds) dan 2,24 (d4) kg ha.

Bibit gulma yang digunakan dalam
percobaan ini berupa umbi Cyperus rotundus,
biji Mimosa pudica dan anakan Axonopus
compressus. Bibit gulma disemaikan pada tiga
bedengan berukuran 1 m x 1,25 m. Pada setiap
petak percobaan ditanam masing-masing 6 bibit
gulma dari setiap jenisnya. Setiap jenis gulma
ditanam dalam satu baris dengan jarak antar
tanaman 22 cm dan jarak antar baris 30 cm.

Penyemprotan herbisida dilakukan satu
bulan setelah penanaman gulma dilakukan,
dengan asumsi gulma telah beradaptasi dan
mampu tumbuh normal selama satu bulan
setelah penanaman. Penyemprotan dilakukan
pada pagi hari. Sebelum aplikasi, dilakukan
kalibrasi alat semprot dan penakaran dosis
herbisida masing-masing perlakuan kemudian
disimpan dalam botol untuk memudahkan

aplikasi. Penyemprotan menggunakan sprayer
dengan nosel tipe floodjet deflector untuk
menghasilkan  distribusi dan  penutupan

herbisida yang seragam (Rao, 2000). Pada 10, 20
dan 30 hari setelah aplikasi (HSA), diukur berat
kering Cyperus rotundus, Mimosa pudica,
Axonopus compressus dan rumput Poa pratensis.
Analisis Statistik. Data bobot kering
gulma dan rumput Poa pratensis dilakukan
dengan analisis ragam. Selanjutnya dilakukan
uji F pada taraf 5 %. Bila terdapat perbedaan

yang nyata dilanjutkan dengan uji Jarak
Berganda Duncan pada taraf 5 %.
Untuk mengetahui kompatibilitas

pencampuran herbisida MSMA dan 2,4-D, data
bobot kering gulma dianalis dengan metode
Colby (Rao, 2000). Nilai harapan (E) diperoleh
dari rumus yang disederhanakan oleh Colby
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X1 Y]
(Rao, 2000) sebagai berikut : E, =

100
dimana:
E:: pertumbuhan harapan sebagai persen

kontrol campuran herbisida MSMA dan
2,4-D

X1 : penghambatan pertumbuhan oleh herbisida
MSMA

Y: : penghambatan pertumbuhan oleh herbisida
2,4-D

Hasil dan Pembahasan

Bobot kering Axonopus compressus. Pengaruh
perlakuan herbisida terhadap bobot kering A.
compressus tidak terlihat pada 10 dan 20 HSA.
Namun pada 30 HSA terlihat pengaruh mandiri
herbisida MSMA dan 2,4-D. Hasil uji Duncan
terhadap bobot kering A. compressus terlihat
pada Tabel 1. Pada 10 HSA perlakuan mo
menyebabkan bobot kering terendah (0,300 g),
namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan
my, m1, m3 dan my. Pada 20 HSA perlakuan my
menyebabkan bobot kering terendah (0,271 g),
namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan
my, my, my dan ms. Selanjutnya pada 30 HSA
terlihat bahwa perlakuan ms menyebabkan
bobot kering A. compressus terendah (0,284 g),
dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan mj,
m; dan ms. Tetapi berbeda nyata dengan
perlakuan my (0,693 g).

Herbisida arsenik organik umumnya
membunuh secara perlahan (Anonim, 2002).
Gejala awal biasanya adalah klorosis, penghen-
tian pertumbuhan, secara berangsur-angsur
tumbuhan termasuk rhizome menjadi coklat
yang diikuti oleh dehidrasi dan kematian
(Ashton & Crafts, 1981). MSMA turut campur
pada metabolisme fosfor dengan menghambat
pembentukan ATP selama proses oksidasi fosfor
dan energi yang dihasilkan menjadi panas dan
tidak dapat digunakan untuk proses-proses
dalam sel. MSMA juga mengubah sifat proto-
plasma (Rao, 2000). Pengikatan pada kelompok
sulfahidril organik, menghambat enzim-enzim
seperti piruvat oksidase dan fosfatase, sehingga
respirasi jaringan terhambat (Rao, 2000).

Perlakuan ds pada 10 dan 20 HSA
memberikan hasil bobot kering A. compressus
yang terendah, tetapi tidak berbeda nyata
dengan perlakuan do, di, d2, dan ds. Pada 30
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HSA perlakuan ds menghasilkan bobot kering
terendah, 0,305 g, dan tidak berbeda nyata
dengan perlakuan ds, d», dan ds. Tetapi berbeda
nyata dengan perlakuan do (0,632 g). 24-D
amine adalah bentuk garam dari 24-D yang
cenderung untuk tidak menguap dan dapat
bertahan pada daun selama 6 jam (Anderson,
1977). Dengan tingginya suhu udara selama
penelitian berlangsung, mengurangi selektivitas
2,4-D dan membuat A. compressus menjadi peka.

Tabel 1 Pengaruh Aplikasi Herbisida terhadap
Bobot Kering A. compressus

Bobot kering Axonopus compressus

Perlakuan (g tanaman)
10HSA  20HSA 30 HSA
Dosis MSMA
(kg ha)
mo=0 0431 a 0,492 a 0,693 a
my = 0,625 0410 a 0357a 039 Db
my =1,25 0300a 029 a 0380Db
ms = 1,875 0494 a 0422a 0337 Db
my =25 0406 a 0271 a 0284 Db
Dosis 2,4-D
(kg ha)
do=0 0484 a 0351 a 0632 a
di = 0,56 0446 a 0471 a 0395 b
d>=1,12 0372a 0374a 0414 D
ds = 1,68 0426 a 0372a 0340 Db
dy=2,24 0313a 0272a 0305Db
Keterangan : nilai rata-rata yang diikuti dengan

huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji
Jarak Berganda Duncan pada taraf 5%.

Bobot kering Mimosa pudica. Hasil
analisis ragam terhadap bobot kering M. pudica
memperlihatkan hasil yang tidak berbeda nyata
pada 10 dan 20 HSA. Pengaruh herbisida MSMA
dan 2,4-D baru terlihat pada 30 HSA, namun
tidak terdapat interaksi.

Pada Tabel 2. dapat dilihat hasil uji Duncan
terhadap bobot kering M. pudica. Pengaruh terbaik
herbisida MSMA pada 30 HSA terdapat pada
perlakuan my yang memberikan bobot kering M.
pudica terkecil (0,698 g), namun tidak berbeda
nyata dengan perlakuan m; dan ms (Tabel. 2). Dari
hasil ini tampak bahwa selektivitas herbisida
MSMA terhadap M. pudica tidak berpengaruh.
Moenandir (1988) mengatakan bahwa salah satu
faktor yang mempengaruhi selektivitas adalah
lingkungan. Ditambahkan pula oleh Rao (2000)
bahwa suhu udara mempengaruhi aktivitas dan
selektivitas hebisida.
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Moenandir (1988) mengatakan bahwa
golongan arsenik mengakibatkan klorosis yang
meningkat mengikuti peningkatan suhu.
Peningkatan ini disebabkan karena suhu udara
yang tinggi meningkatkan absorbsi dan
translokasi MSMA dalam tumbuhan (Rao, 2000;
Anderson, 1977). Perlakuan ds memberikan
bobot kering terkecil M. pudica, 0,788 g, untuk
penggunaan herbisida 2,4-D. Namun tidak
berbeda nyata dengan perlakuan di, d» dan ds
(Tabel 2.). Hasil yang sama juga diperoleh pada
penelitian Soejono (2001), yaitu penggunaan 2,4-
D efektif menekan bobot kering gulma berdaun
lebar. Gejala keracunan yang tampak pada M.
pudica antara lain penghentian pertumbuhan,
pembengkokan batang, pengeritingan daun dan
pembengkakan pada pangkal akar. Hingga pada
pengamatan 30 HSA, meski terlihat penurunan
bobot kering M. pudica, namun tidak
mengakibatkan kematian.

Tabel 2 Pengaruh Aplikasi Herbisida terhadap
Bobot Kering M. Pudica.

Bobot kering Mimosa pudica

Perlakuan (g/tanaman)
10HSA 20HSA 30 HSA
Dosis MSMA
(kg ha)
mo=0 0,553 a 0,958 a 1,522 a
my = 0,625 0682 a 0910a 0917 bec
my =1,25 0645 a 0897 a 1138 b
mg = 1,875 0620 a 0719 a 0,759 ¢
my=25 069 a 0661 a 0,698 c
Dosis 2,4-D
(kg ha)
do=0 0617 a 0,776 a 1,368 a
d; = 0,56 0546 a 0938 a 1,055 ab
d2=1,12 0748 a 1,022a 0828 b
ds = 1,68 0,707 a 0,693 a 099 ab
dy=2,24 0579 a 0716 a 0788 b
Keterangan : nilai rata-rata yang diikuti dengan

huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji
Jarak Berganda Duncan pada taraf 5%.

Bobot kering Cyperus rotundus. Pengaruh
perlakuan herbisida terhadap bobot kering C.
rotundus berdasarkan hasil analisis ragam hanya
terlihat pada perlakuan MSMA pada 10 HSA.
Hasil uji duncan terhadap bobot kering C.
rotundus terlihat pada Tabel 3. Perlakuan my
pada 10 HSA memberikan hasil bobot kering
terendah yang tidak berbeda nyata dengan
perlakuan m; dan ms. Namun pada pengamatan
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selanjutnya (20 dan 30 HSA) perlakuan my tetap
menghasilkan bobot kering terendah namun
tidak berbeda nyata dengan semua perlakuan
MSMA. Perlakuan herbisida 2,4-D tidak
memperlihatkan adanya perbedaan pengaruh
yang nyata pada semua tingkat perlakuan
maupun pengamatan. Hal ini menunjukkan
bahwa herbisida 2,4-D tidak berpengaruh sama
sekali terhadap C. rotundus.

Herbisida MSMA hanya berpengaruh kecil
terhadap pengendalian teki. Cudney dan Elmore
(2000) menyebutkan bahwa MSMA hanya sedi-
kit mengendalikan teki. Teki tergolong gulma
yang susah dikendalikan (Moenandir, 1988).
Akobundu (1987) dalam Basyir (1996) menge-
mukakan bahwa teki sangat tahan terhadap
pengendalian karena beragamnya cara pembia-
kan, disamping perkembangan umbi yang
sangat baik. Moenandir (1988) menambahkan
bahwa  peningkatan  intensitas  cahaya
meningkatkan bahan kering total pada teki.

Tabel 3 Pengaruh Aplikasi Herbisida terhadap
Bobot Kering C. rotundus

Bobot kering Cyperus rotundus

Perlakuan (g/tanaman)
10HSA  20HSA 30 HSA
Dosis MSMA (kg
ha)

mo=0 0,174 a 0,200 a 0,172 a
my = 0,625 0179 a 0,192 a 0,160 a
my =1,25 0,139 ab 0,146 a 0,145 a
ms = 1,875 0,068 b 0155 a 0,152 a
my =25 0067 b 0132 a 0,127 a

Dosis 2,4-D

(kg ha)

do=0 0,127 a 0,151 a 0,140 a
di = 0,56 0148 a 0136 a 0,127 a
d2=1,12 0120 a 0165 a 0,158 a
ds = 1,68 0127 a 0174 a 0164 a
dy=2,24 0105a 0200 a 0,166 a
Keterangan : nilai rata-rata yang diikuti dengan

huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji
Jarak Berganda Duncan pada taraf 5%.

Berdasarkan Herbicide Handbook (2002)
herbisida golongan arsenik (DSMA dan AMA)
secara selektif mengendalikan C. rotundus pada
lapangan rumput bermuda setelah diaplikasikan
beberapa kali selama periode dua tahun.
Tjahyono (1994) menyarankan perlunya pengu-
langan aplikasi MSMA dua atau tiga kali dengan
interval 10 - 14 hari untuk memperoleh hasil
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yang memuaskan. Turgeon (1994) mengatakan
bahwa pengendalian kebanyakan teki dilakukan
dengan pengulangan aplikasi herbisida MSMA,
2,4-D atau kombinasi keduanya.

Bobot kering Poa pratensis. Hasil analisis
ragam tidak memperlihatkan adanya interaksi
antara herbisida MSMA dan 2,4-D pada semua
pengamatan. Pada Tabel 4. dapat dilihat hasil uji
Duncan terhadap bobot kering P. pratensis pada
10, 20 dan 30 HSA. Dari Tabel 4. hasil uji Duncan
telihat bahwa pengaruh mandiri penggunaan
MSMA menyebabkan bobot kering P. pratensis
terendah pada perlakuan dengan my, yaitu 2,181
g. Namun hasil ini tidak berbeda nyata dengan
perlakuan mj;, my dan ms. Selanjutnya pada 20
HSA perlakuan my menyebabkan bobot kering
P. pratensis terendah dan ini tidak berbeda nyata
dengan perlakuan m;, m; dan ms; Namun
perlakuan mo pun tidak berbeda nyata dengan
perlakuan mi, m; dan ms. Pada 30 HSA,
perlakuan ms menyebabkan bobot kering
terendah, namun tidak berbeda nyata dengan
perlakuan mo, mi, m; dan ms.

Tabel 4. Pengaruh Aplikasi Herbisida terhadap
Bobot Kering Poa pratensis.
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organik dapat meyebabkan keracunan pada
rumput lapangan musim dingin, terutama
ketika digunakan pada suhu tinggi. Walaupun
demikian, berdasarkan data bobot kering pada
20 dan 30 HSA, P. pratensis mengalami
penyembuhan dan mampu untuk tumbuh
kembali secara normal.

Penggunaan 2,4-D hanya memperlihatkan
pengaruh yang kecil pada 20 HSA. Perlakuan Dy
menyebabkan bobot kering P. pratensis terendah
yaitu 2,781 g, namun tidak berbeda nyata
dengan perlakuan di, d» dan ds. Dan bobot
kering terbesar terdapat pada perlakuan do yang
juga tidak berbeda nyata dengan perlakuan di,
d> dan ds. Menurut Turgeon (1994) 2,4-D dapat
menyebabkan ketidaknormalan pada meristem
akar P. pratensis. Selain itu, 24-D juga
mengakibatkan  penurunan  pertumbuhan
rhizom yang nyata (Madison, 1970).

Tabel 5 Pengamatan Visual Keracunan Poa
pratensis oleh Herbisida.

Umur Pengamatan (hsa)

Perlakuan 9 12 15 18 21 24 27 30

Bobot kering Poa pratensis

Perlakuan (g/tanaman)
10 HAS 20HSA 30 HSA
Dosis MSMA
(kg ha?)
my=0 3,161 a 3393 a 3,405 a
my = 0,625 2,567 b 3,083 ab 3,421 a
my =1,25 2372 b 3145 ab 3,183 a
mg = 1,875 2323 b 3,184 ab 3,052 a
my =25 2181 b 2726 b 2,980 a
Dosis 2,4-D
(kg ha?)
do=0 2,693 a 3515a 3,434 a
d; = 0,56 2,457 a 3,084 ab 2942 a
d2=1,12 2,536 a 3,133 ab 3,222 a
ds = 1,68 2,293 a 3,017 ab 3,183 a
dy=2,24 2624 a 2781 b 3259 a
Keterangan : nilai rata-rata yang diikuti dengan

huruf yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji
Jarak Berganda Duncan pada taraf 5%.

Hasil pengamatan terhadap bobot kering P.
pratensis  sesuai dengan  kondisi pada
pengamatan visual keracunan rumput P.
pratensis. Suhu udara yang tinggi meningkatkan
peracunan oleh MSMA (Moenandir, 1988).
Turgeon (1994) mengatakan bahwa arsenik
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Pengamatan  visual keracunan Poa
pratensis. Pengamatan visual keracunan P.
pratensis diamati tiap hari. Hasil pengamatan
ditampilkan  secara  periodik  berdasarkan
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perubahan visual pada P. pratensis seperti terlihat
pada Tabel 5. Secara umum setiap perlakuan
menyebabkan keracunan pada P. pratensis, kecuali
pada pelakuan moedo. Tingkat keracunan dan
lamanya P. pratensis terpapar racun bervariasi.
Keracunan  meningkat sebanding dengan
peningkatan dosis MSMA. Keracunan terberat
terdapat pada perlakuan mydi, mud,, muds dan
myds. Pada perlakuan-perlakuan ini tingkat
keracunan P. pratensis sampai pada skala 4, yaitu
keracunan sangat berat dengan lebih dari 75%
tanaman memperlihatkan gejala klorosis dan
nekrosis. Sedangkan tingkat keracunan terendah
terdapat pada perlakuan mido.

Tingginya tingkat keracunan pada P.
pratensis dipengaruhi oleh keadaan cuaca selama
penelitian berlangsung, terutama tingginya suhu
udara yang mencapai 328 °C. Menurut
Tjahyono (1992) rumput daerah dingin lebih
baik pertumbuhannya

pada suhu antara 15 - 25 °C. Suhu udara
yang tinggi mengurangi ketahanan dan
menyebabkan kerusakan pada rumput lapangan
(Cudney and Elmore, 2000). Ditambahkan pula
oleh Moenandir (1988) bahwa herbisida
golongan arsenik mengakibatkan klorosis yang
meningkat mengikuti peningkatan suhu. Gejala
keracunan yang tampak adalah klorosis dan
nekrosis yang terjadi pada ujung dan pinggir
daun yang menyebar ke seluruh bagian
tanaman (Rao, 2000).

Tingkat keracunan menurun seiring
dengan waktu. Hasil penelitian terlihat adanya
penurunan skala keracunan pada setiap
perlakuan. Penurunan ini memperlihatkan
adanya penyembuhan dari P. pratensis. Lama
waktu yang diperlukan sampai waktu
penurunan skala keracunan bervariasi pada
setiap perlakuan. Waktu tercepat terdapat pada
perlakuan mido dan terlama terdapat pada
perlakuan mad;, msds, mads dan mads.

Menurut Madison (1970) kecepatan
penyembuhan rumput lapangan golf
merupakan penilaian yang penting. Dalam
kebanyakan percobaan herbisida, kerusakan
rumput lapangan dapat dihiraukan jika rumput
dapat mengalami penyembuhan dengan cepat
dalam 10 - 14 hari. Pemupukan dapat
membantu rumput lapangan untuk segera pulih
kembali. Roberts (1982) mengatakan pemupu-
kan yang tepat membantu pertumbuhan
rumput, mempengaruhi warna daun dan
ketahanan rumput terhadap penggunaan dan
perusakan.
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Analisis kompatibilitas pencampuran
herbisida MSMA dan 24-D berdasarkan
Metode Colby. Analisis bobot kering ketiga
jenis gulma berdasarkan metode Colby
dilakukan untuk mengetahuhi kompatibilitas
pencampuran herbisida MSMA dan 24-D.

Tabel 6. memperlihatkan hasil analisis
kompatibilitas pencampuran hebisida MSMA
dan 2,4-D berdasarkan metode Colby terhadap
bobot kering Axonopus compressus, Mimosa pudica
dan Cyperus rotundus pada 30 HSA.

Dari Tabel 6 dapat dilihat bahwa efek
pencampuran herbisida MSMA dan 24D
terhadap tiap jenis gulma berbeda-beda. Pada A.
compressus dan M. pudica secara umum efek
antagonisme mendominasi sebagian  besar
pencampuran. Pada C. rotundus sebagian besar
pencampuran memperlihatkan efek sinergisme.
Hal ini dapat diartikan bahwa pada 30 HSA
pencampuran herbisida pada gulma A. compressus
dan M. pudica tidak memberikan pengaruh yang
lebih baik dari pada penggunaan masing-masing
herbisida secara tunggal. Keadaan sebaliknya
terjadi pada C. rotundus. Namun terdapat penge-
cualian pada perlakuan mpdi yang memper-
lihatkan efek sinergime pada semua jenis gulma.

Tabel 6. Analisis Kompatibilitas Pencampuran
Hebisida MSMA dan 2,4-D berdasarkan Metode
Colby terhadap Bobot Kering Gulma pada 30
HSA.

Axonopus Mimosa Cyperus
Perlak  compressus pudica rotundus
uan HPy- Hasil HP,- Hasil HPp- Hasil
HPy Ui HPr Uji  HP Uiji
di -1,85 A 859 A 4109 S
my d -1795 A 3344 A 1304 S
d; -591 A 2004 A 2539 A
ds -1485 A 1,3 S 4883 S
di 18,53 S 561 S 4351 S
my d, -1851 A 9,45 S 5041 A
ds 20,72 S 489 S 7768 A
d, 507 A 38 A 5795 S
di -3,65 A 2335 A 5168 S
d -106 A 249 A 2977 S
ms -
ds 17,21 S -1679 A 11,22 A
ds 1634 A -1989 A 8309 S
di -155 A -1015 A 1207 S
d> -2,13 A -1653 A 3483 S
™M o181 s 2127 A 2003 A
dg 209 A 1813 A 3826 S

Keterangan : A: antagonisme; S: sinergisme; HP :
hambatan pertumbuhan
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Selain itu, efek antagonisme maupun
sinergisme muncul dengan tidak teratur pada
masing-masing gulma. Hasil yang diperoleh ini
sama dengan hasil penelitian Basyir (1996) yaitu
efek antagonisme dan efek sinergisme yang
muncul bersamaan namun tidak teratur.
Selanjutnya Basyir (1996) mengatakan bahwa
banyak hasil penelitian yang didapat melalui
metode Colby (Akobundu et al., 1975; Gel, 2002)
menunjukkan hasil berupa efek sinergisme dan
antagonisme yang muncul bersamaan. Ketidak-
teraturan pemunculan efek pencampuran
herbisida menurut Akobundu (1987) dalam
Basyir (1996) berkaitan dengan kombinasi
herbisida dengan interval dosis yang sama.

Simpulan dan Saran

Perlakuan MSMA dan 2,4-D dengan dosis
tertinggi (2,5 kg/ha MSMA dan 2,24 kg/ha 2,4-
D), secara mandiri menekan pertumbuhan
gulma Axonopus compressus dan Mimosa pudica,
pada pengamatan 30 hari setelah aplikasi.
Perlakuan MSMA hanya menekan pertumbuhan
gulma Cyperus rotundus pada 10 HSA. Perlakuan
campuran herbisida MSMA dosis 1,25 kg ha'
dengan 2,4-D dosis 0,56 kg ha'memperlihatkan
efek sinergisme pada ketiga jenis gulma yang
diujicobakan. Semua perlakuan herbisida
menyebabkan kerusakan visual pada rumput
Poa  pratensis dengan tingkat dan lama
kerusakan berbeda-beda. Tingkat kerusakan
ringan yaitu pada perlakuan midy (0,625 kg ha-
MSMA dan 0 kg ha?l 2,4-D) dan berat pada
perlakuan myd; (2,5 kg ha' MSMA dan 0,56 kg
hat 2,4-D), mud> (2,5 kg ha? MSMA dan 1,12 kg
ha12,4-D), muds (2,5 kg ha? MSMA dan 1,68 kg
ha 2,4-D) dan myds (2,5 kg ha'' MSMA dan 2,24
kg ha' 2,4-D).

Disarankan untuk melakukan penelitian
lanjutan dengan pengulangan aplikasi herbisida
dengan interval tertentu, dan pada musim
hujan. Berkaitan dengan kerusakan pada
rumput Poa pratensis setelah aplikasi herbisida,
pemupukan setelah aplikasi herbisida dapat
dipertimbangkan untuk membantu pemulihan
rumput.
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Abstract The experiment aimed to find out
combination effect of N, P, Kfertilizer and
compost on growthandthe yield of cucumber
(Cucumis sativus L.) of Bella cultivar on ultisols
has been conducted from April 2013 to May 2013
in experiment stationfaculty of agriculture,
University =~ of  Padjadjaran,  Jatinangor,
Sumedang District, West Javawith altitude + 700
meters above sea level. The experiment was
arranged as Randomized Block Design (RBD)
consisted of eight treatmentsand four
replications. The combinations were A (without
fertilizer); B (138 kg N/ha+ 89,7 kg P.0s/ha +
108kg K>0/ha); C (3 ton/ha compost); D (69 kg
N/ha + 44,8 kg P,0s/ha + 54kg K,0/ha + 3
ton/ha compost); E (103,5 kg N/ha + 67,2 kg
P>0s/ha + 81kg Ko0/ha + 3 ton/ha compost); F
(138 kg N/ha + 89,7 kg P-0s/ha + 108kgK>0/ha
+ 3 ton/ha compost); G (103,5 kg N/ha + 67,2 kg
P>0s/ha + 81kgK,0/ha + 1,5 ton/ha compost);
dan H (103,5 kg N/ha + 67,2 kg P»0s/ha +
8lkgK.0/ha + 225 ton/ha  compost).
Combination % dosage of N, P, K fertilizer and
Y2 dosage of compost on treatment was dosage
that can be recommended for cucumber plant
fertilizing which use of fertilizer in this
combination was sufficcient to support optimum
growth and yield cucumber of Bella cultivar on
ultisols gave yield 849.38 g/plant (28.3 ton per
ha)and gave grade A 51.01 %
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Sari Percobaan bertujuan untuk memperoleh
kombinasi pupuk N, P, K dengan kompos yang
terbaik dalam peningkatan pertumbuhan dan
hasil tanaman mentimun (Cucumis sativus L.)
Kultivar Bella. Dilaksanakan dari bulan April
2013 sampai Mei 2013 di Lahan Percobaan
Fakultas Pertanian Universitas Padjadjaran,
Jatinangor, Kabupaten Sumedang, Jawa Barat
dengan ketinggian + 700 m dpl. Percobaan
menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) yang terdiri dari delapan perlakuan dan
empat ulangan. Kombinasi perlakuan yang
diberikan adalah A (tanpa pupuk); B (138 kg
N/ha+ 89,7 kg P»05/ha + 108kg K:0/ha); C (3
ton/ha kompos); D (69 kg N/ha + 44,8 kg
P»0s/ha + 54kg K;0/ha + 3 ton/ha kompos); E
(103,5 kg N/ha + 67,2 kg P»05/ha + 81kg K>0/ha
+ 3 ton/ha kompos); F (138 kg N/ha + 89,7 kg
P>0s/ha + 108kgK.0/ha + 3 ton/ha kompos); G
(103,5 kg N/ha + 67,2 kg P»0s/ha + 81kgK>0/ha
+ 1,5 ton/ha kompos); dan H (103,5 kg N/ha +
67,2 kg P-0s/ha + 81kgK,0/ha + 2,25 ton/ha).
Hasil percobaan menunjukkan bahwa perlakuan
Kombinasil03,5 kg N/ha + 67,2 kg P.0s/ha +
81kgKo0/ha + 1,5 ton/ha kompos) sudah cukup
untuk meningkatkanpertumbuhandanhasil
tanaman mentimun kultivar Bella dengan hasil
849.38 g per tanaman (28.3 ton per ha) serta
kualitas hasilklas A mencapai 51.01 %.

Kata kunci: Mentimun, Pupuk N, P, K, Kompos,
Ultisols
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Pendahuluan

Mentimun (Cucumis sativus L.) merupakan
komoditas sayuran yang sudah dikenal dan
digemari oleh masyarakat umum dan bermanfaat
untuk kesehatan. Produktivitas mentimun di
Indonesia masih relatif rendah. Rata-rata hasil
mentimun nasional pada tahun 2006, 2007, 2008,
2009 dan 2010 berturut-turut adalah 10,21 ton/ha,
10,26 ton/ha, 9,68 ton/ha, 10,39 ton/ha, dan 9,61
ton/ha (Kementerian Pertanian, 2012) sedangkan
menurut Lowers and Edward (1986) produktivitas
mentimun dapat mencapai 30 ton/ ha.

Rendahnya produktivitas mentimun tersebut
berkaitan erat dengan kultivar, teknik budidaya,
dan kesuburan tanah. Ultisols merupakan ordo
tanah di Indonesia yang mempunyai sebaran luas,
mencapai 45.794.000 Ha atau sekitar 25% dari total
luas daratan Indonesia (Subagyo dan Suharta,
2004). Oleh karena itu, pemanfaatan Ultisols untuk
budidaya tanaman mentimun sangat prospektif.
Kendala utamanya Ultisols memiliki tingkat
kesuburan fisik, kimia, dan biologi yang rendah.
Upaya peningkatan produktivitas tanaman
mentimun dapat dilakukan antara lain dengan
penggunaan kultivar unggul dan perbaikan
kesuburan tanah. Salah satu cara untuk
memperbaiki kesuburan tanah dan penyediaan
hara bagi tanaman mentimun adalah dengan
memanfaatkan pupuk organik padat hasil olahan
berupa kompos yang sekarang sudah banyak
diperdagangkan dengan dosis anjuran 3 ton per
ha. Untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil
tanaman, kompos tersebut dalam pelaksanaan
budidaya tanaman penggunaannya perlu secara
bersama-sama atau dikombinasikan dengan
pupuk an organik N, P, K. Oleh karena itu perlu
dilakukan penelitian dengan aplikasi pupuk
organik  padat olahan (kompos) yang
dikombinasikan dengan pupuk anorganik berupa
N, P, K untuk mengetahui berapa dosis pupuk
organik pada tolahan (kompos) dan dosis N, P, K
yang efektif dalam meningkatkan pertumbuhan,
hasil dan kualitas bagi tanaman mentimun
Kultivar Blla yang ditanam pada tanah ultisols.

Bahan dan Metode

Percobaan ini dilaksanakan di Lahan Percobaan
Fakultas Pertanian Universitas Padjadjaran,
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Jatinangor, Kabupaten Sumedang, Jawa Barat
dengan ketinggian + 700 m dpl, dengan jenis
tanah Ultisols. Percobaan dilaksanakan pada
bulan April 2013 sampai Mei 2013.

Bahan percobaan adalah benih mentimun
Kultivar Bella, Pupuk organik padat olahan
BIOS, Urea (46 % N), SP-36 (36 %P205) dan KCL(
60 % Kz0). Metode percobaan menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri
dari 8 perlakuan dengan 4 kali pengulangan,
sehingga didapat 32 satuan percobaan. Setiap
satuan percobaan terdiri dari 4 tanaman,
sehingga jumlah seluruhnya 128 tanaman.
Adapun Perlakuan sebagai berikut : A =
TanpaPupuk, B = Dosis NPK rekomendasi (138
kg N + 89.7 P205 + 108 K20), C= Kompos (3 t ha-
1), D =% Dosis NPK + Kompos (3 t ha?), E =3/4
Dosis NPK + Kompos (3 t ha'), F =Dosis NPK +
Kompos (3 t ha') , G = % Dosis NPK + %
Kompos (1.5 t ha?), H = 3% Dosis NPK +3/4
Kompos (2.25 thatl),

Media tanam yang digunakan untuk
percobaan ini adalah Ultisols Jatinangor.
Masing-masing polibeg yang berukuran 70 x 25
cm diisi dengan 12 kg Ultisols.Penanaman
mentimun  langsung  dilakukan  dengan
menanam benih pada masing-masing polibeg
yang berisi tanah yang telah diberi lubang
tanam sedalam 5cm, kemudian menutup lubang
tanam tersebut dengan tanah lalu menyiramnya
dengan air.

Kompos diberikan seluruhnya pada saat
tanam dengan cara mencampurkan kompos
dengan tanah pada daerah perakaranya itu
dengan cara mencampurkan dengan 1/6 bagian
volume total dari media yang digunakan.
Pemberian pupuk N, P, K dilakukan secara
bertahap yaitu 1 Minggu Setelah Tanam (MST),
2 MST, dan 3 MST. Pupuk yang diberikan pada
saat 1 MST adalah pupuk urea setengahdosis,
sedangkanpupuk SP-36 seluruhnyadan KCL
setengahdosisperlakuan. Selanjutnyapupuk
diberikan pada umur 2 MSTdan 3 MST adalah
pupuk urea, dan KCL masing seperempat dari
dosis  perlakuan.  Pupuk-pupuk tersebut
dicampurkan lalu diberikan pada tiga lubang
tugal di samping tanaman dengan jarak = 7 cm
dari tanaman.

Pemasangan turus dilakukan pada saat
tanaman berumur 1 minggu atau sebelum
tanaman mengeluarkan sulur. Pemeliharaan
tanaman terdiri dari penyiraman, pemberian
mulsaijuk, dan pengendalian hama dan patogen
tanaman. Penyiraman dilakukan setiap hari
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pada pagi atau sore hari. Pemberian mulsa ijuk
sebagai mulsa dilakukan padasaat 2 MST.
Pengendalian hama dan patogen pada tanaman
mentimun dilakukan dengan cara mekanis dan
kimiawi yaitu dengan penyemprotan insektisida
Curacron dan dan fungisida Dithane M-45.

Pengamatan dilakukan pada pertumbuhan
tanaman yaitu tinggi tanaman, jumlah daun per
tanaman, jumlah cabang per tanaman, luas daun
per tanaman, dan bobot kering tanaman;
komponen hasil yaitu jumlah bunga jantan per
tanaman, jumlah bunga betina per tanaman,
persentase bunga betina yang jadi buah, jumlah
buah per tanaman, bobot buah per tanaman,
danbobotbuah per hektar; kualitas hasil yaitu
kualitas A, B, C, dan di bawah standar.

Hasil dan Pembahsan

Pertumbuhan Tanaman. Hasil analisis ragam
menunjukkan efek kombinasi pupuk N, P, K
dengan kompos memberikan pengaruh berbeda
nyata terhadap pertumbuhan tinggi tanaman,
jumlah daun per tanaman, dan jumlah cabang
per tanaman, luas daun, dan bobot kering
tanaman(Tabel 1).

Rata-rata tinggi tanaman yang dihasilkan
dariperlakuan %: dosis rekomendasi N, P, K

dikombinasikan dengan 100% dosis
rekomendasi kompos (perlakuan E)
memberikan hasil lebih tinggi terhadap

parameter tinggi tanaman, akan tetapi tidak
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berbeda dengan pemberian dosis % dosis
rekomendasi N, P, K dikombinasikan dengan %2
dosis rekomendasi kompos dan 3% dosis
rekomendasi kompos (perlakuan G dan
perlakuan H). Hal ini disebabkan-kompos dapat
mengikat N, P, K untuk diserap oleh tanaman.
Tinggi tanaman merupakan ukuran tanaman
yang sering diamati sebagai indikator
pertumbuhan maupun sebagai parameter yang
digunakan  untuk  mengukur  pengaruh
lingkungan atau perlakuan yang diterapkan
(Asie dkk, 2012). Menurut Gardner dkk (1991),
unsur hara makro terutama N dan unsur hara
mikro yang dapat diserap oleh tanaman dalam
keadaan seimbang merupakan kondisi yang
mendukung untuk menunjang aktivitas
meristem interkalar ruas batang yang akan
menentukan tinggi tanaman.

Jumlah daun yang ditunjukkan perlakuan
E yaitu % dosis rekomendasi N, P, K
dikombinasikan dengan dosis rekomendasi
kompos (103,5 kg/ha N + 67,2 kg/ha P + 81
kg/ha K + 3 ton/ha kompos) mempunyainilai
yang paling tinggi terhadap variable jumlah
daun, namun tidak berbeda nyata dengan
perlakuan D, F, G, dan H. Hal ini dapat
disebabkan adanya perlakuan kombinasi antara
N, P, K dengan kompos. Jumlah dan ukuran
daun dipengaruhi oleh faktor genotif dan
lingkungan tumbuh. Ketersediaan air dan unsur
hara mikro dan makro yang cukup terutama
unsur hara N juga mempengaruhi jumlah daun,
luas daun, dan bobot kering tanaman mentimun
(Gardner et al., 1991).

Tabel 1. Efek Kombinasi Pupuk N, P, K dengan Kompos terhadap Tinggi Tanaman, Jumlah
Daun, Jumlah Cabang, Luas Daun, dan Bobot Kering Tanaman.

Pertumbuhan Tanaman

Perlakuan TinggiTana JumlahDaun  Jumlah LuasDaun Bobot Kering
man (cm) (helai) Cabang (cm?) Tanaman (g)
(buah)
A = Tanpapupuk 79,19 a 10,00 a 1,00 a 89,94 a 3,35 a
B=N,P K 139,07 b 12,88 a 1,56 a 168,24 b 11,98 b
C =Kompos (3 ton/ ha) 150,63 be 26,69 b 2,63 b 154,10 b 11,73 b
D =% N,P,K + kompos 153,44 be 32,25 be 4,75 ¢ 166,23 b 17,98 ¢
E =% N,P,K + kompos 177,07 d 35,81 ¢ 3,94 c 180,51 b 26,98 d
F=N,P K+ kompos 155,91 ¢ 31,13 be 413 ¢ 148,01 b 20,98 cd
G =%N,P,K + 2 kompos 168,10 cd 30,75 bc 3,75 ¢ 152,55 b 24,65 d
H = 3%N,P,K + % kompos 167,44 cd 32,06 bc 4,75 ¢ 149,36 b 22,03 cd

Keterangan: angka rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada setiap kolom menunjukkan
hasil tidak berbeda nyata meurut Uji Jarak Berganda Duncan taraf 5 %.
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Perlakuan tanpa pupuk memberikan hasil
yang paling rendah terhadap bobot kering
tanaman,. Perlakuan E dan G memberikan hasil
yang lebih baik terhadap bobot kering tanaman
dibandingkan dengan perlakuan lainnya,
kecuali dengan perlakuan F dan H.Pertumbuhan
tanaman  berkaitan dengan kemampuan
tanaman dalam menghasilkan bobot kering,
yaitu dalam hal keefisienan menangkap energi
cahaya matahari dan kemampuan
mengubahnya menjadi karbohidrat dalam
proses fotosintesis. Peningkatan fotosintesis
akan Dberpengaruh terhadap pembentukan
jaringan tanaman berupa akar, batang, dan daun
yang semuanya itu merupakan komponen
utama berat keringtanaman (Gardner dkk.,
1991). Dalam hal ini, bobot kering tanaman
dapat menggambarkan pertumbuhan dari
tanaman tersebut. Semakin berat bobot kering
suatu  tanaman maka  semakin  baik
pertumbuhan dari tanaman tersebut.
Penangkapan cahaya yang maksimal akan
memaksimalkan  fotosintesis yang pada
akhirnya dapat meningkatkan fotosintat yang
dibagikan ke berbagai jenis organ tanaman. Jadi,
luas daun yang maksimal bermanfaat untuk
mendukung laju tumbuh tanaman dalam
mencapai produksi berat kering tanaman.

Komponen Hasil. Hasil analisis ragam
menunjukkan efek kombinasi pupuk N, P, K
dengan kompos memberikan pengaruh berbeda
nyata terhadap komponen hasil yaitu jumlah
bunga jantan dan jumlah bunga betina,dan
persentase bunga betina jadi buah. Hasil analisis
dengan Uji Lanjut Berganda Duncan pada taraf
5% dapat dilihat pada Tabel 2.
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Perlakuan B, C, D, E, F, G dan
menghasilkan jumlah bunga jantan lebih banyak
daripada perlakuan A (Tanpa pupuk).Jumlah
bunga betina banyak dihasilkan oleh perlakuan
D, E, F, G dan H yaitu perlakuan kombinasi
pupuk NPK dan kompos Sedangkan prosentase
bunga betina menjadi buah terbanyak dihasilkan
oleh perlakuan E, akan tetapi tidak berbeda
nyata dengan perlakuan lainnya kecuali dengan
tanpa pupuk (perlakuan A). . Selama fase
generatif. seperti pembentukan bunga dan
pembentukan bunga betina jadi buah, proses ini
terjadi tidak lepas dari peran unsur hara yang
diserap tanaman. Unsur hara yang berasal dari
NPK dan dilengkapi dengan unsur hara yang
berasal dari kompos yang diserap akan
diakumulasi di daun menjadi protein yang
merupakan bahan dasar untuk membentuk
bunga dan buah. Menurut Taufik dkk (2010)
bahwa terpenuhinya kebutuhan hara tanaman
menyebabkan metabolisme berjalan secara
optimal sehingga pembentukan protein,
karbohidrat dan pati tidak terhambat, akibatnya
akumulasi bahan hasil metabolisme pada
pembentukan bunga dan buah akan meningkat
sehingga buah yang terbentuk memiliki ukuran
dan berat yang maksimal.

Perlakuan D, E, F, G, dan H menunjukkan
hasil yang lebihtinggidanberbedanyata bila
dibandingkan dengan perlakuan A,B, dan C
terhadap parameter jumlah buah per tanaman
dibandingkan dengan perlakuan A (tanpa
pupuk) dan perlakuan B dan C yang merupakan
perlakuan yang bukan kombinasi antara pupuk
N, P, K dengan kompos.

Tabel 2. Efek Kombinasi Pupuk N, P, K dengan Kompos terhadap Jumlah Bunga
Jantan, Jumlah bunga Betina, dan Persentase Bunga Betina Jadi Buah.

KomponenHasil per Tanaman

Perlakuan

Jumlah Bunga Jumlah Bunga  Persentase Bunga

Jantan Betina Betina Jadi Buah
A = Tanpapupuk 4,25 a 2,56 a 39,64 a
B=N,P,K 725b 581b 62,30 ab
C =Kompos (3 ton/ ha) 7,00 b 744 b 50,72 ab
D =% N,P,K + kompos 8,75b 13,81 ¢ 54,21 ab
E =% N,P,K + kompos 7,13 b 12,50 ¢ 68,08 b
F=N,P K+ kompos 7,63 b 11,69 ¢ 57,25 ab
G =%N,P,K + 2 kompos 7,75 b 12,06 ¢ 56,91 ab
H = 3%N,P,K + % kompos 8,44 b 14,06 ¢ 59,17 ab

Keterangan: angka rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada setiap kolom menunjukkan
hasil tidak berbeda nyata meurut Uji Jarak Berganda Duncan taraf 5 %.
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Tabel 3. Efek Kombinasi Pupuk N, P, K dengan Kompos terhadap Jumlah Buah Per
Tanaman, Bobot Buah Per Tanaman, Bobot Buah Per Hektar.

Perlakuan Hasil
Jumlahbuah per Bobotbuah per Bobotbuahper
tanaman tanaman hektar
(butir) (8 ®

A = Tanpapupuk 1.00 a 4813 a 15a
B=N,P,K 3.13b 260.08 b 8.6Db
C =Kompos (3 ton/ ha) 3.81b 32429b 10.6 b
D =% N,P,K + kompos 738 ¢ 608.69 ¢ 20.0 ¢
E =% N,P,K + kompos 8.44 ¢ 743.41 cd 245 cd
F=N,P, K+ kompos 6.69 ¢ 642.19 cd 21.1cd
G =%N,P,K + 2 kompos 6.75 ¢ 849.38 d 28.3.d
H = %N,P K + % kompos 8.31c 757.06 d 24.9d

Keterangan: angka rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada setiap kolom menunjukkan
hasil tidak berbeda nyata meurut Uji Jarak Berganda Duncan taraf 5 %.

Tabel 4. Efek Kombinasi Pupuk N, P, K dengan Kompos terhadap Jumlah Kualitas Buah

Perlakuan Jumlah Kualitas Buah
(%)
A C BS
A = Tanpapupuk Oa Oa 100 £
B=N,P,K 36.03 b 24.75 bc 21.69 d 1753 e
C =Kompos (3 ton/ ha) 32.70 b 2794 c 22.63 d 16.73 e
D =% N,P,K + kompos 43.80 ¢ 33.04d 17.46 ¢ 5.70 b
E =% N,P,K + kompos 47.85 cd 22.86Db 15.50 ¢ 13.79d
F=N,P K+ kompos 4591 cd 42.78 ¢ 8.66 b 2.65a
G =%N,P,K + 2 kompos 5201 e 30.00d 1531 ¢ 2.56 a
H = 3%N,P,K + % kompos 50.44 d 24.38 bc 15.25¢ 993 ¢

Keterangan: angka rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada setiap kolom menunjukkan
hasil tidak berbeda nyata meurut Uji Jarak Berganda Duncan taraf 5 %.

Bobot buah per tanaman dan bobot buah
per hektar yang lebih banyak dihasilkan oleh
perlakuan G dan H dibandingkan dengan
perlakuan lainnya, kecuali dengan perlakuan E
dan F dimana tidak berbeda nyata antar
perlakuan  tersebut.  Rusdiyana  (2004),
menyatakan bahwa bobot buah ditentukan oleh
jumlah karbohidrat yang ditranslokasikan dan
ditimbun dalam buah. Unsur hara yang dapat
membantu pembentukan karbohidrat adalah
kalium. Selain itu, kompos sebagai pupuk
organik juga mampu menyediakan nutrisi
dalam bentuk sederhana yang sesuai dengan
kebutuhan tanaman.

Salisbury dan Ross (1995) menyatakan
bahwa bunga dan buah yang sedang
berkembang, terutama buah muda, memiliki
kemampuan yang besar dalam menarik hara
mineral, gula dan asam amino. Oleh karena itu,
dalam masa pertumbuhan dan pembentukan
buah diperlukan unsur hara yang cukup untuk
memenuhi kebutuhan tanaman. Hal tersebut

dapat dipahami karena selain untuk pemben-
tukan buah, unsur hara yang diserap oleh
tanaman dari tanah juga digunakan untuk
pertumbuhan daun dan bunga. Daun yang
tumbuh dan berkembang dengan baik diharap-
kan dapat menjamin terjadinya fotosintesis yang
baik pula, sehingga fotosintat yang dihasilkan
dapat ditranslokasikan pada buah yang sedang
berkembang maupun kepada bunga betina yang
akan tumbuh menjadi buah muda.

Kualitas Hasil. Hasil analisis statistik
menunjukkan bahwa efek kombinasi pupuk N,
P, K dengan kompos memberikan pengaruh
berbeda nyata terhadap prosentase kualtias
buah mulai dari kualitas A, B, C, sampai BS (di
bawah standar).Hasil uji lanjut menggunakan
Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5%
dapatdilihatpadaTabel4..

Prosentase  kualitas A lebih banyak
dihasilkan dari perlakuan G (103,5 kg/ha N + 67,2
kg/ha P + 81 kg/ha K + 1,5 ton/ha kompos) yaitu
mencapai 52.01 %. Hal ini diduga karena % dosis
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rekomendasi N, P, K yang dikombinasikan dengan
Y2 dosis rekomendasi kompos telah cukupuntuk
memenuhi kebutuhan kalium yang diperlukan
buah untuk meningkatkan kualitas hasil. Pada
perkembangan buah mentimun, terjadi persaingan
antara pertumbuhan buah dengan pertumbuhan
dari seluruh Dbagian tanaman mentimun.
Pembentukan buah menuntut nutrisi mineral yang
banyak, menyebabkan terjadinya mobilisasi dan
transport dari bagian vegetatif ke tempat
perkembangan buah (Gardner dkk, 1991).
Kekurangan unsur hara pada saat memasuki fase
reproduktif dapat mengakibatkan penyerbukan
pada bunga mentimun menjadi gagal, sehingga
berpengaruh  terhadap pembentukan buah
mentimun dan kemudian dapat menurunkan
kualitas hasil buah. Menurut Sarief (1989),
pembentukan buah dan peningkatan kualitas
buah sangat dipengaruhi oleh hara kalium.
Kalium merupakan unsur yang berperan dalam
penyusunan karbohidrat, protein dan lemak yang
berfungsi untuk membentuk sel-sel baru, sehingga
berpengaruh terhadap pembentukan buah.
Kandungan unsur hara yang baik mampu
meningkatkan kualitas buah yang dihasilkan.

Kesimpulan dan Saran

Pemberian pupuk dengan kombinasi % dosis
N,P,K rekomendasi dengan % dosis kompos
(103,5 kg N/ha + 67,2 kg P205/ha + 81 kg
K20/ha + 1,5 ton/ha kompos) sudah cukup
untuk meningkatkan pertumbuhan, hasil dan
kualitas hasil tanaman mentimun kultivar Bella
yang ditanam pada ultisols dengan hasil 849.38
g per tanaman (28.3. ton per ha) dengan kualitas
Amencapai52.01 % .

Dengan demikian, pemberian kombinasi ¥4
dosis N, P, K rekomendasi dengan %2 dosis
kompos (103,5 kg N/ha + 67,2 kg P205/ha + 81
kg K20/ha + 1,5 ton/ha kompos) dapat
disarankan untuk diaplikasikan pada budidaya
tanaman mentimun (Cucumis sativusL.) Kultivar
Bella pada tanah ultisols

Ucapan Terima Kasih

Ucapan terimakasih disampaikan pada PT
Bintang Asri Artaully yang telah memfasilitasi
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Abstract Physic nut is an alternative source of
biofuel. The potential is high because it have
many benefits and can not be consumed, so it
will not compete with human needs. The effect
of N and P fertilizer on physic nut (Jatropha
curcas L.)has been studied from August 2010
until March 2011. The experiments were carried
out in two different locations, in the field
experiment of BPBHAT Jatinangor and farmer
gardens in Plered. Soil types in Jatinangor and
Plered was Inceptisol. Type of climate in
Jatinangor was C while in Plered was D
according  to  Schmidt-Ferguson  (1951).
Experimental design used was Randomized
Block Design (RBD). Treatment in the field was
different doses of NP consisted of N (0 kg ha?,
50 kg ha, 100 kg ha! and 150 kg ha) and P (0
kg ha?, 15 kg ha?, 30 kg ha! and 45 kg ha1). All
treatments combinations were replicated two
times. Total experimental unit of both locations
were 32.. The experimental results showed that
There isthe effect ofNandPfertilizeronthe
vegetativegrowth offatrophaexcepted on stem
diameter and branch of physic nutintwoplaces.
Elevationdifferencesaffect thevegetative
growthrate.  Fertilizerdoseof 50  kgNha-
landPfertilizerdose ofl15kgha?, gavethe good
effect on  vegetative  growthand  as
economicaloffatrophaintwodifferentplaces.

Keywords: organic fertilizer, the dose of N, P
dose, physic nut
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Sari Jarak pagar merupakan salah satu alternatif
sumber bahan bakar nabati. Potensinya tinggi
karena mempunyai banyak manfaat dan tidak
dapat dikonsumsi, sehingga tidak akan bersaing
dengan  kebutuhan  manusia.  Penelitian
pengaruh dosis pupuk N dan P terhadap
tanaman jarak pagar telah dilakukan mulai
bulan Agustus 2010 sampai bulan Maret 2011.
Percobaan dilaksanakan di dua lokasi yang
berbeda, yaitu di Kebun BPBHAT Jatinangor
dan Kebun petani di Plered. Jenis tanah di
Jatinangor dan Plered adalah Inceptisol. Tipe
iklim di Jatinangor adalah C sedangkan di
Plered adalah D menurut klasifikasi iklim
Schmidt-Ferguson (1951). Rancangan percobaan
yang digunakan adalah Rancangan Acak
Kelompok (RAK).Perlakuan yang diberikan
adalah berbagai dosis N dan P yaitu N (0 kg ha-
1, 50 kg ha?, 100 kg ha? dan 150 kg ha') dan P (
0 kg ha?, 15 kg ha?, 30 kg ha! dan 45 kg ha)
Percobaan masing-masing diulang 2 kali
sehingga pada masing-masing lokasiterdapat 32
satuan percobaan.Hasil percobaan menunjukkan
terdapat pengaruh pupuk N dan P terhadap
pertumbuhan vegetatif tanaman kecuali pada
diameter batang dan cabang jarak pagar di dua
tempat berbeda.Ketinggian tempat berpengaruh
terhadap kecepatan pertumbuhan vegetatif
tanaman. Dosis pupuk N 50 kg ha! dan dosis
pupuk P 15 kg hal, memberikan pegaruh yang
baik dan ekonomis untuk pertumbuhan
vegetatif tanaman jarak pagar di dua tempat
berbeda

Kata kunci:
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Pendahuluan

Program  pemerintah untuk mendukung
pengembangan bioenergi di dalam negeri telah
diatur dalam Peraturan Presiden Nomor 5 tahun
2006 tentang Kebijakan Energi Nasional, yang
antara lain menetapkan sasaran penggunaan
bahan bakar nabati menjadi lebih dari 5 %.
Sesuai  dengan  prioritas yang sudah
dicanangkan pemerintah, maka pengembangan
bahan baku bioenergi difokuskan pada kelapa
sawit (Elaeis Quineensis Jacq) dan jarak pagar
(Jatropha curcas L.). Kelebihan tanaman jarak
sebagai pengganti BBM adalah minyak jarak
tidak dikonsumsi oleh manusia sehingga pada
masa yang akan datang tidak akan terjadi
kompetisi dengan kebutuhan manusia. Selain
diambil minyaknya, bagian tanaman jarak pagar
dapat dimanfaatkan untuk berbagai keperluan.
Kelapa sawit teknologi budidayanya sudah
relatif tersedia dan dikuasai, namun teknik

budidaya jarak pagar belum sepenuhnya
dikuasai (Suryana, 2008).

Pranowodkk.,(2006) mengemukakan
bahwa tanaman jarak pagar memerlukan

pengolahan tanah dan pemupukan.Hasil
Lokakarya II Jarak pagar pada tahun 2006
bahwa masih diperlukan penelitian untuk
melihat peta kebutuhan nutrisi untuk jarak
pagar (kritikal level untuk hara). Dosis optimum
pupuk organik dan pupuk anorganik untuk
jarak pagar sampai sekarang belum ada
standarnya (Kaushikdkk, 2007).

Pertumbuhan vegetatif merupakan kunci
keberhasilan produksi. Pertumbuhan vegetatif
yang baik akan menghasilkan produksi sesuai
dengan potensi tanaman. Beberapa hasil
penelitian menunjukkan bahwa tempat yang
berbeda akan menghasilkan produksi yang
berbeda pula.

Di India hasil biji jarak dapat mencapai 3
ton/ha atau 3 kg/tanaman setelah 3 tahun pada
varietas SDAU-1 (Chhatrapati) dengan kadar
rendemen minyak 49,2 %, di wilayah tadah hujan
(Tamil Nadu Agricultural University, 2007). Para
ahli di dunia ketika mengikuti Konferensi Jatropha
di Belanda bulan Maret 2007 sepakat bahwahasil
biji jarak sekitar 4-5 ton per hektar per tahun
(Henning,  2008).Menurut = Hermandkk.(2007)
panen pertama jarak pagar dapat dilakukan pada
umur 4-5 bulan setelah tanam dengan
produktivitas 0,5-1,0 ton biji kering/ha/tahun.
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Peningkatan produksi jarak pagar harus
diawali dengan pertumbuhan vegetatif yang baik.
Pertumbuhan vegetatit yang baik dapat dipenuhi
dengan penambahan unsur hara yang
dibutuhkannya.Pemupukan merupakan salah satu
perlakuan yang penting dalam budidaya tanaman
jarak. Jongschaap dkk. (2007) mengemukakan
bahwa N, P dan K merupakan hara kunci yang
diperlukan untuk pembentukan akar, batang,
cabang, daun, bunga, buah dan biji.

Nitrogen sangat penting keberadaannya
dalam pembentukan protein, merangsang
pertumbuhan vegetatif dan meningkatkan hasil
buah (Gonggodkk.,2006). Kekurangan unsur N
dapat mengakibatkan daun kecil, dan jumlah
cabang berkurang.Penambahan pupuk N yang
berlebihan dapat menurunkan ketahahan
tanaman terhadap patogen (Fageria dkk, 1991).
Fitter dan Hay (1987) mengemukakan bahwa
suplai N tinggi akan merangsang pengambilan P
secara langsung tanpa mempengaruhi laju
pertumbuhan

Unsur P merangsang perakaran tanaman,
berat bahan kering, berat biji, mempercepat
masa kematangan serta mempertinggi daya
resistensi terhadap serangan penyakit tanaman
oleh cendawan (Gonggodkk.,2006). Kekurangan
unsur P dapat mengakibatkan kelebihan
produksi antosianin, kematangan tanaman
tertunda, daun tua mati (Taiz dan Zeiger,2006).

Dosis optimum pupuk organik dan pupuk
anorganik untuk tanaman jarak pagar sampai
sekarang belum ada standarnya, tetapi
menurutDirektorat Budidaya Tanaman Tahunan
(2006) Tanaman jarak memerlukan 50 kg Urea,
150 kg SP-36 dan 30 kg KCl per hektar yang
disebarkan di sekeliling tanaman, selain itu
diperlukan juga pupuk kandang 2,5 - 5 ton per
hektar atau 1-2 kg per tanaman.. = Menurut
Jones dan Miller (1998) dalam Direktorat
Budidaya Tanaman Tahunan (2006) bahwa
untuk mendapatkan produksi yang baik pada
tanah miskin hara dan alkalin, maka tanaman
perlu dipupuk dengan pupuk anorganik atau
pupuk organik yang mengandung sedikit
kalsium, magnesium dan sulfur.

Beberapa hasil penelitian menunjukkan
perbedaan respons jarak pagar terhadap dosis
pupuk. Hasil Penelitian Romli  dkk.
(2006)peningkatan dosis pupuk N sampai
dengan 90 kg N ha' dapat meningkatkan tinggi
tanaman, jumlah cabang, jumlah tandan, jumlah
buah, berat 100 biji dan hasil biji pada tahun
pertama sebesar 122,18 kg ha'. Peningkatan
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dosis P>Os dari 18 menjadi 72 kg ha' hanya
memberikan pengaruh yang nyata terhadap
parameter jumlah tandan tanaman?. Hasil
penelitian Emmyzar dan Elna Karmawati (2008)
ternyata  pertumbuhan  vegetatif  terbaik
diperoleh dengan pemberian pupuk organik
kotoran domba 2 kg/tanaman + 50 g pupuk
organik /tanaman + 50 kg N/ha + 45 kg
P>0O5/ha dan 45 kg K:O/ha.

Katembo dan Gray (2007) mengemukakan
bahwa tanaman jarak dapat tumbuh pada lahan
miskin unsur hara yang tidak sesuai untuk
tanaman pangan dan memerlukan sedikit air
atau pupuk. Tanaman Jarak juga dapat tumbuh
pada iklim yang berbeda seperti tropis,
subtropis, sedikit dingin dan toleran terhadap
cahaya. Tanaman jarak mempunyai tingkat
penyerapan CO; dari atmosfir yang tinggi, tidak
menyebabkan persaingan dengan tanaman
pangan yang disusun secara intercroping.

Menurut Hamdi(2006) tanaman jarak dapat
tumbuh dengan baik di dataran rendah maupun
pegunungan dan berproduksi sejak umur 4-5
bulan.  Temperatur mempunyai hubungan
dengan ketinggian tempat, biasanya ketinggian
tempat yang rendah memiliki temperatur yang
tinggi. Temperatur mempunyai efek terhadap
pertumbuhan tanaman. Pertumbuhan tanaman
dapat meningkat atau menurun sesuai dengan
perubahan temperatur. Temperatur optimum
menghasilkan kualitas tanaman yang baik.
Tanaman dapat tumbuh pada temperatur
maksimum atau minimum,namun
menghasilkan dalam waktu lama atau dengan
kualitas rendah (Dole dan Harold, 2005).

Faktor cahaya seperti intensitas penyinaran
berperan dalam pertumbuhan tanaman jarak
pagar.Intensitas  penyinaran yang tinggi
menghasilkan  pertumbuhan kerdil, daun
berwarna kuning dan kadang-kadang ada
nekrotik pada daun (Dole dan Harold, 2005).

Jatinangor dengan ketinggian tempat
sekitar 734 m dpl dan Plered dengan ketinggian
tempat sekitar 43 m dpl memiliki jenis tanah
Inceptisol, yaitu tanah yang mulai berkembang
dengan bahan induk abu vulkan. Secara umum
memiliki kesuburan kimia relatif rendah
(Hardjowigeno,2003). Lopulisa  (2004),
mengemukakan bahwa secara umum tanah
Inceptisol merupakan tanah-tanah yang bahan
induknya telah mengalami perubahan akibat
proses-proses pembentukan tanah yang cukup
kuat. Namun demikian terdapat perbedaan
tingkat kesuburan tanahnya. Perbedaan ini
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akan  mempengaruhi  ketersediaan = dan
kemampuan tanah untuk mengikat unsur hara
dan mempengaruhi pertumbuhan akar tananam
dan serapan akar akan unsur hara dalam tanah.

Tipe iklim yang berbeda yaitu tipe C (agak
basah) di Jatinangor dan tipe D (sedang) di
Plered akan menentukan suhu, intensitas
penyinaran, jumlah air dan kelembaban yang
ada di sekitar lahan tanaman jarak. Kelembaban
akan berpengaruh terhadap ketahanan tanaman
terhadap hama penyakit. Ketinggian tempat
yang berbeda akan berpengaruh terhadap suhu
udara. Suhu yang berbeda dapat berpengaruh
pada metabolisme tanaman, diantaranya kerja
enzim, transportasi air dan hara mineral dari
akar ke daun, dan tranportasi fotosintat ke
bagian-bagian lain organ tanaman terutama
organ penyimpanan (buah) yang pada akhirnya
akan berpengaruh pada hasil

Bahan dan Metode

Percobaan telah dilaksanakan di Kebun petani
di Plered, Kabupaten Cirebon. Kebun
Plered, mempunyai ketinggian tempat sekitar43
meter dpl, memiliki ordo tanah Inceptisol dan
tipe curah hujan termasuk D. Mulai bulan
Agustus 2010 sampai dengan Maret 2011.Bahan
yang digunakan adalah bibit jarak pagar
berumur 2 bulanPupuk dasarUrea, SP-36,dan
KCl. Pestisida digunakan untuk mengendalikan
hama, penyakit dan gulma.Peralatan yang
digunakan adalahpenggaris/meteran digunakan
untuk mengukur tinggi tanaman. Jangka sorong
untuk mengukur diameter batang. pengebor
gabus untuk mengukur luas daun saat
pembibitan, alat pengolahan tanah, .

Percobaan dilakukan 16 kombinasi dosis
pupuk N, P yang diberikan pada tanaman jarak
pagar di lapangan. Kombinasi tersebut berupa
dosis N (0 kg hal, 50 kg ha,100 kg ha?, 150 kg
ha) dan dosis P (0 kg ha, 15 kg ha!, 30 kg ha-,
45 kg hal).Terdapat 16 kombinasi perlakuan
dosis N dan P yang masing-masing diulang 2
kali. menghasilkan 16 x 2 = 32 satuan percobaan.
Setiap satuan percobaan terdiri dari 5tanaman,
sehingga seluruhnya berjumlah 160tanaman.Uji
(F) dilakukan untuk menguji variasi di antara
nilai rata-rata perlakuan.Untuk mengetahui
perbedaan antar perlakuan di masing-masing
lokasi dianalisis dengan Uji Scott Knott (Steel
dan Torrie, 1987)
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Hasil dan Pembahasan

Tinggi Tanaman Pengamatan tinggi
tanaman diPlered sampai umur 16 mst, karena
pada umur tersebut mulai memasuki fase
generatif, sedangkan di Jatinangor pengamatan
sampai umur 22 mst. Tidak terdapat pengaruh
kombinasi N danP terhadap tinggi tanaman di
Jatinangor pada setiap umur pengamatan (Tabel
1). Hal ini dapat disebabkan pengaruh
perlakuan terdapat pada parameter pengamatan
vegetatif yang lain (jumlah daun). Kandungan
unsur hara di Jatinangor diduga terikat oleh
tanah.Sebagian  besar  spesies  tumbuhan
mengangkut nitrogen dari akar ke tunas melalui
xilem dalam bentuk nitrat atau senyawa organik
yang telah disintesis di akar (Campbell dkk,
2000).  Unsur N vyang diberikan melalui
pemupukan dan berubah ke bentuk nitrat dapat
hilang akibat air perkolasi (Cooke, 1982).

Di Plered pengaruh perlakuan kombinasi
N dan P baru terlihat pada umur 8 mst (Tabel 1),
yaitu perlakuan N 50 kg ha? tanpa P (nipo)

49

mempunyai tinggi tanaman tertinggi. Unsur N
yang diadsorpsi dapat digunakan dalam proses
pembelahan sel berupa enzim untuk mitosis
(Salisbury dan Ross,1995),pembelahan dan
pemanjangan sel mempengaruhi tinggi
tanaman. Selain itu unsur N  merupakan
komponen auksin yang berperan dalam
pemanjangan batang (Campbell dkk., 2000).
Transport auksin merupakan transpor polar
yang membutuhkan ATP sebagai sumber energi
(Campbell dkk., 2000), ATP berasal dari ADP
dan Pi yang diberikan melalui pemupukan P.

Semua komponen enzim dan koenzim
mengandung N (Mengel dan Kirkby,1982).
Pengaruh perlakuan terhadap tinggi tanaman
baru terlihat lagi pada umur 16 mst, yaitu
perlakuan N 50 kg ha-1 dan P 15 kg ha-1 (mipa).
Hal ini dapat disebabkan saat itu fase tumbuh
tanaman tercurah kepada pematangan buah,
sehingga yang berperan adalah hormon etilen
(Davies,1995) sedangkan fotosintat lainnya
digunakan untuk pertumbuhan vegetatif
kembali yaitu tinggi tanaman. Jarak pagar
merupakan tanaman indeterminate.

Tabel 1. Pengaruh Kombinasi Dosis Pupuk N dan P terhadap Tinggi Tanaman Jarak Pagar (Jatropha
curcas L.) di Jatinangor dan Plered pada Umur 4, 8,12, 16, 20, dan 22 MST.

Tinggi Tanaman (cm)

4 mst 8 mst 12 mst 16 mst 20 mst 22 mst
Jingr Plered Jingr Plered Jingr Plered Jingr Plered Jingr Jingr
nopo 3670 a 3670 a 8403 a 8130 a 84.03 a 11050 a 8403 a 13150 a 8403 a 8403 a
np1r 4166 a 4166 a 4218 a 8440 a 6668 a 12138 a 7908 a 141.00 a 8860 a 9275 a
nop2 3641 a 3641 a 3896 a 7756 a 6431 a 10000 a 7668 a 13225 a 8498 a 9450 a
nops 3870 a 3870 a 3984 a 7428 a 6556 a 10500 a 8513 a 101.00 a 9260 a 10233 a
mpo 4080 a 4080 a 3683 a 87.08 b 69.02 a 12350 a 9273 a 15125 a 10365 a 11375 a
mp1r 3674 a 3674 a 3306 a 7983 a 6530 a 11440 a 7965 a 16238 b 9935 a 10335 a
mp, 3564 a 3564 a 4246 a 7583 a 7759 a 11650 a 9468 a 14825 a 10883 a 11350 a
mps 3884 a 3884 a 3894 a 8331 a 7448 a 12375 a 8950 a 14975 a 9468 a 10220 a
mpo 3603 a 3603 a 4025 a 7740 a 7326 a 12075 a 9433 a 14850 a 10990 a 11628 a
mpr 3711 a 3711 a 4166 a 8089 a 7678 a 11700 a 10350 a 153.00 a 11318 a 11675 a
mp, 3808 a 3808 a 3428 a 8138 a 659 a 12590 a 8380 a 14975 a 93.68 a 98.63 a
mps 3895 a 3895 a 3656 a 81.06 a 6743 a 11900 a 7930 a 14400 a 8855 a 10098 a
npo 3501 a 3501 a 3555 a 7065 a 67.68 a 10500 a 8013 a 14075 a 9035 a 96.65 a
npr 4035 a 4035 a 4025 a 8221 a 6734 a 11863 a 8993 a 14375 a 10138 a 118.00 a
np2 3645 a 3645 a 3618 a 78.08 a 6342 a 11625 a 8208 a 13625 a 9088 a 9980 a
np; 3866 a 3866 a 3835 a 7916 a 58.01 a 11818 a 7760 a 143.00 a 8713 a 9783 a

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama, tidak berbeda nyata menurut uji Scott
Knott5 %,
Jtngr = Jatinangor

Dosis N : Dosis P
no = 0 kg ha nz =100 kg ha- po=0kg ha p2 =30 kg ha
n1 = 50 kg ha-1 n3 = 150 kg ha- p1 =15 kg ha ps =45 kg hal

Tabel 2. Pengaruh Kombinasi Dosis Pupuk NdanP terhadap Diameter Batang Tanaman Jarak Pagar
(Jatropha curcas L.) di Jatinangor dan Plered pada Umur 4, 8,12, 16, 20, 22 MST.

Diameter Batang Tanaman (mm)
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4 mst 8 mst 12 mst 16 mst 20 mst 22 mst
Jingr Plered Jingr Plered Jingr Plered Jingr Plered Jingr Jingr
nopo 1610 a 2017 a 2937 a 33.68 a 3319 a 4671 a 4028 a 5788 a 5134 a 498 a
nop1r 2008 a 2042 a 3670 a 3351 a 3715 a 4441 a 4235 a 5204 a 5149 a 5178 a
np2 1785 a 1936 a 2985 a 3273 a 3346 a 4415 a 4115 a 5221 a 5164 a 4970 a
nps 1679 a 1971 a 33.05 a 3223 a 3200 a 4756 a 4258 a 4971 a 5172 a 5365 a
mpo 1589 a 1955 a 3070 a 3251 a 3551 a 4761 a 43.65 a 5216 a 5182 a 5853 a
mpr 1616 a 1996 a 3134 a 309 a 3386 a 4374 a 4128 a 5270 a 5184 a 4743 a
mp, 1735 a 1887 a 3116 a 3218 a 3943 a 4614 a 4943 a 5725 a 5212 a 6090 a
mps 1610 a 2040 a 3140 a 3351 a 3885 a 4596 a 4733 a 5428 a 5198 a 5248 a
mpo 2016 a 1856 a 31.79 a 3121 a 3928 a 4499 a 4955 a 5524 a 5204 a 5763 a
mpr 1520 a 1836 a 3649 a 30.06 a 3609 a 4411 a 5138 a 5538 a 5191 a 5933 a
mp, 1826 a 1893 a 3332 a 2950 a 3110 a 4548 a 4380 a 5118 a 5161 a 4013 a
mp; 1634 a 1972 a 2898 a 3338 a 3518 a 4568 a 418 a 5264 a 518 a 4918 a
mnpo 1774 a 1949 a 3022 a 30.08 a 3382 a 4135 a 3883 a 5419 a 5200 a 5320 a
npr 1749 a 2079 a 3153 a 3355 a 3213 a 4724 a 4430 a 5583 a 5216 a 5253 a
mp2 1773 a 1925 a 3425 a 3158 a 3582 a 4421 a 4315 a 4886 a 5221 a 5418 a
nps 1710 a 2057 a 3113 a 3345 a 3105 a 4609 a 418 a 5509 a 5226 a 5283 a

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama, tidak berbeda nyata menurut uji Scott

Knott5 %,
Jtngr = Jatinangor ;

Dosis N : Dosis P:
no = 0 kg ha nz =100 kg ha- po=0kg hat
n1 = 50 kg ha-1 n3 = 150 kg ha- p1 =15 kg ha

Diameter Batang. Pengamatan diameter
batang di Jatinangor sampai umur 22 mst,
sedangkan di Plered sampai 16 mst, karena pada
umur tersebut mulai panen. Diameter batang di
Jatinangor dan Plered, tidak dipengaruhi oleh
kombinasi N dan P (Tabel 2) . Hal ini dapat
disebabkan oleh pertumbuhan lebih banyak ke
arah daun, karena daun tanaman jarak terdapat
pada setiap ruas batang. Kandungan P total di
kedua lokasi terikat Al atau Fe, sehingga
pertumbuhan diameter batang tidak responsif
terhadap pemberian pupuk P. Kandungan P
total tanah Inceptisol Jatinangor kriteria tinggi
(46,3 ppm) dan di Plered (154,1 ppm). Nitrogen
dan fosfor merupakan komponen asam nukleat
(Campbell dkk, 2000) yang berperan dalam
pembelahan sel. Asam nukleat mengandung
informasi genetik yang diturunkan pada sel
baru yang terbentuk. Pemberian pupuk lebih
dari yang dibutuhkan tidak menghasilkan hasil
maksimum (Cooke, 1982). Sejalan dengan
berjalannya waktu, diameter batang bertambah
besar seiring dengan meningkatnya diameter
silinder pembuluh.

Jumlah Daun. Pengamatan jumlah daun di
Jatinangor sampai umur 22 mst, sedangkan di

p2=30kg ha
ps =45 kg ha

Plered sampai 16 mst, karena pada umur
tersebut mulai panen. Jumlah daun di Jatinangor
dipengaruhi oleh dosis pupuk N, P mulai umur
12 mst dan 22 mst, pada dosis rendah
mempunyai jumlah daun yang sama dengan
dosis tinggi (Tabel 3). Nitrogen diserap akar
dalam bentuk NH;* kemudian diangkut melalui
xilem dalam bentuk nitrat atau senyawa orgaik
yang telah disintesis dalam akar (Campbell dkk.,
2000), selanjutnya digunakan untuk pemben-
tukan tunas baru dan perkembangan dari daun
muda menjadi daun dewasa.

Semakin bertambah umur tanaman jumlah
daun masih bertambah, walaupun sudah beralih
ke fase generatif (Acquaah, 2002), karena tanaman
jarak pagar merupakan tanaman indeterminate.
Sebagian besar tumbuhan terus tumbuh selama
masih hidup (Campbell dkk., 2000), karena
tumbuhan  memiliki  jaringan = embrionik
(meristem) pada daerah pertumbuhan. Unsur N
merupakan unsur pembentuk hormon auksin
yang berperan dalam dominasi apikal. Daun
tanaman jarak pagar tumbuh pada setiap ruas
batang, sehingga semakin tinggi tanaman dan
semakin banyak cabang, jumlah daun pun akan
terus bertambah.
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Tabel 3. Pengaruh Kombinasi Dosis Pupuk N, P terhadap Jumlah Daun Tanaman Jarak Pagar (Jatropha
curcas L.) di Jatinangor dan Plered pada Umur 4, 8,12, 16, 20, dan 22 mst

Perl Jumlah daun (helai)
k?lra;_ 4 mst 8 mst 12 mst 16 mst 20 mst 22 mst
Jingr Plered Jingr Plered Jingr Plered Jingr Plered Jingr Jingr

nopo 2463 a 6363 a 5213 a 19438 a 8938 a 32200 a 13825 a 48275 a 26081 a 13275 A
npr 3313 a 5638 a 80.63 a 16450 a 157.38 b 21525 a 9350 a 24875 a 21885 a 20575 A
nop2 2550 a 5450 a 6238 a 17113 a 9738 a 21350 a 20225 a 33725 a 29119 a 23825 A
nops 2525 a 6150 a 6225 a 17250 a 9200 a 33300 a 20525 a 28875 a 22053 a 219.00 A
mpo 2125 a 5525 a 60.63 a 18788 a 19588 b 34025 a 21000 a 47425 a 29555 a 34150 B
mpr 2125 a 6000 a 4250 a 17700 a 17713 b 38350 a 23025 a 49600 a 29117 a 30175 b
mp2 3075 a 6663 a 7950 a 18525 a 22288 b 43025 a 34450 a 625.00 b 35978 a 49325 b
mps 2525 a 6813 a 73.63 a 16038 a 17788 b 37475 a 25775 a 55700 a 34317 a 31075 b
mpo 2713 a 5175 a 7688 a 160.00 a 193.75 b 29375 a 34525 a 51850 a 41083 a 46725 b
mpr 2363 a 5788 a 64.63 a 163.63 a 189.00 b 32175 a 41725 a 55225 a 377.67 a 428.00 b
mp, 2188 a 5588 a 5325 a 19950 a 15050 b 37750 a 26950 a 32300 a 28505 a 247.00 a
mps 2363 a 6150 a 6050 a 187.00 a 160.63 b 38025 a 25025 a 42450 a 34848 a 40725 b
nspo 2400 a 5200 a 5633 a 13538 a 13729 b 21825 a 17650 a 48725 a 29550 a 259.75 a
npr 2313 a 61.00 a 5696 a 20013 a 163.04 b 36100 a 27675 a 42900 a 34332 a 27725 a
mp2 1875 a 5713 a 5750 a 167.63 a 176,00 b 30725 a 29425 a 41775 a 30126 a 40925 b
ngp; 2213 a 7438 a 4583 a 20325 a 13925 b 42300 a 24800 a 62475 a 28300 a 44000 b

Dosis N : Dosis P

no = 0 kg ha nz =100 kg ha- po=0kg ha p2 =30 kg ha

n; = 50 kg ha-1 n3 = 150 kg ha- p1 =15 kg ha ps =45 kg hal
Tabel 4. Pengaruh KombinasiDosis Pupuk N,P terhadap Jumlah Cabang Tanaman Jarak Pagar (Jatropha
curcas L.) di Jatinangor dan Plered pada Umur 4, 8,12, 16, 20, dan 22 mst

Jumlah cabang (buah)

Perlaku 4 mst 8 mst 12 mst 16 mst 20mst 22 mst
an Jingr Plered Jingr Plered Jingr Plered Jingr Plered Jingr Jingr
nopp 238 a 288 a 275 a 313 a 275 a 288 a 275 a 300 a 275 a 283 a
npr 263 a 238 a 288 a 263 a 313 a 238 a 300 a 250 a 288 a 250 a
np2 213 a 250 a 225 a 275 a 238 a 263 a 238 a 325 a 238 a 233 a
nps 225 a 263 a 250 a 363 a 263 a 338 a 238 a 450 a 250 a 267 a
mpo 213 a 250 a 213 a 275 a 213 a 250 a 213 a 275 a 213 a 217 a
mpr 138 a 275 a 213 a 300 a 225 a 28 a 250 a 300 a 250 a 233 a
mp, 188 a 313 a 225 a 325 a 225 a 338 a 250 a 325 a 250 a 250 a
mps 238 a 275 a 300 a 325 a 300 a 263 a 28 a 250 a 275 a 300 a
mpp 250 a 263 a 275 a 275 a 288 a 263 a 300 a 275 a 288 a 267 a
mpr 125 a 263 a 213 a 275 a 213 a 263 a 213 a 275 a 213 a 242 a
mp2 175 a 275 a 242 a 263 a 275 a 263 a 275 a 250 a 275 a 267 a
mps 213 a 263 a 263 a 325 a 263 a 275 a 263 a 250 a 254 a 233 a
npp 200 a 275 a 267 a 275 a 279 a 288 a 279 a 275 a 283 a 283 a
npr 200 a 288 a 225 a 300 a 225 a 275 a 233 a 275 a 250 a 250 a
npz 100 a 275 a 158 a 275 a 208 a 275 a 208 a 250 a 208 a 225 a
nps 155 a 280 a 219 a 291 a 237 a 275 a 275 a 350 a 275 a 267 a

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama, tidak berbeda nyata menurut uji Scott

Knott5 %, Jtngr = Jatinangor.

Dosis N :
no = 0 kg ha' ny =100 kg ha-!
n; = 50 kg ha-1 n3 = 150 kg ha-!

Di Plered, jumlah daun mulai dipengaruhi
perlakuan kombinasi pupuk N dan P pada umur
16 mst, yaitu perlakuan N 50 kg ha! dan P 30 kg
hal(nipz) memiliki jumlah daun terbanyak

Dosis P
po=0kg ha p2=30kg ha
p1 =15 kg ha ps =45 kg ha

dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Unsur
N merupakan unsur pokok dalam protein
sedangkan unsur P terlibat dalam semua reaksi
yang menggunakan ATP (Taiz dan Zeiger,
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2006), sehingga berperan dalam metabolisme
pertumbuhan  tanaman  khususnya pada
pembentukan daun.

Jumlah Cabang. Tidak terdapat pengaruh
semua dosis pupuk N,P terhadap jumlah cabang
di Jatinangor dan Plered (Tabel 4). Pertumbuhan
cabang, masih diakibatkan oleh pengaruh saat
pembibitan, yang ketika dilakukan pemangkasan
dengan menyisakan 3 cabang. Pemangkasan saat
pembibitan  berfungsi untuk  membentuk
percabangan tanaman jarak pagar ketikan dewasa.
Pertumbuhan tunas aksiler dapat dirangsang
dengan cara membuang tunas terminal (Campbell
dkk., 2000). Bentuk bidang tumbuh berperan
dalam pembentukan bunga, karena bunga jarak
pagar tumbuh pada ujung cabang.

Tabel 5. Pengaruh Kombinasi Dosis Pupuk N dan
P terhadap Jumlah Cabang Sekunder Tanaman
Jarak Pagar (Jatropha curcas L.) di Plered pada
Umur 16 MST.

Perlakuan Cabang Sekunder (buah)
nopo 5 . 750 A
1’10p1 3 125 A
nopz 3 875 A
1’10p3 6250 A
np po 6125 A
np p1 7250 B
np pz 8 500 A
np p3 7250 A
nzpo 7375 A
1’12p1 6625 A
nzpz 6625 A
1’12p3 7375 A
n3po 5.500 A
nsp1 6.750 A
n3p2 8.500 A
n3ps 8.500 A

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama
pada kolom yang sama, tidak berbeda nyata menurut
uji Scott Knott5 %.

Dosis N : Dosis P:
no = 0 kg ha po=0kg ha
n1 = 50 kg ha-1 p1 =15 kg ha
nz =100 kg ha- p2=30kg ha
n3 = 150 kg ha- ps =45 kg ha

Di Plered, selain cabang utama atau cabang
primer, tumbuhcabang sekunder (Tabel 5).
Cabang sekunder tumbuh akibat proses
metabolisme tanaman yang cepat. Metabolisme

tanaman dapat tumbuh dengan cepat akibat suhu
yang tinggi. Selain itu jumlah cabang sekunder
dapat dipengaruhi oleh hormon sitokinin.
Sitokinin dapat menyebabkan pelepasan tunas
lateral dari dominasi apikal (Davies, 1995).
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Bunga tanaman jarak pagar tumbuh dari
ujung cabang, sehingga ketika bunga muncul,
fotosintat (dalam hal ini hormon sitokinin)
digunakan untuk pertumbuhan cabang baru.
Perlakuan dosis rendah baik N 50 kg ha? dan P
15 kg ha! (mp1) membentuk cabang sekunder
lebih tinggi dibandingkan perlakuan lainnya.
Hal ini dapat disebabkan oleh kerja sama antara
N dan P. Unsur N berfungsi sebagai enzim
sedangkan fosfor dalam metabolisme energi
(Salisbury dan Ross, 1995), sehingga fotosintesis
berjalan baik dan hasilnya dapat digunakan
untuk pembentukan organ baru.

Kesimpulan dan Saran

1. Terdapat pengaruh pupuk N dan P terhadap
pertumbuhan vegetatif tanaman kecuali
pada diameter batang dan cabang jarak
pagar di dua tempat berbeda.Ketinggian
tempat berpengaruh terhadap kecepatan
pertumbuhan vegetatif tanaman jarak pagar.

2. Dosis pupuk N 50 kg ha! dan dosis pupuk P
15 kg hal, memberikan pengaruh yang baik
dan ekonomis untuk pertumbuhan vegetatif
tanaman jarak pagar di dua tempat berbeda.

Saran

Perlu dilakukan penelitian sampai fase
generatif untuk melihat pegaruhnya ke
pertumbuhan generatif dan produktivitas.
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